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Judul - Pengembangan Modul Trigonometri
Berbasis Discovery Learning  Terhadap
Siswa MAN 2 Padangsidimpuan

Kata-kata Kunci: Modul Pembelajaran, Discovery Learning

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan produk berupa Modul
Pembelajaran Matematika dengan langkah penyelesaian discovery learning.
Materi ajar yang disajikan peneliti ialah Trigonometri untuk peserta didik kelas X
MA/SMA. Subjek dalam penelitian ini ialah peserta didik kelas X-MIA MAN 2
Padangsidimpuan.

Prosedur pengembangan modul pembelajaran matematika dalam
penelitian ini mengacu pada model pengembangan ADDIE yang dimodifikasi
menjadi ADDI, yakni: tahap analisis(analysis), tahap perencanaan (design), tahap
pengembangan (develop) dan tahap implementasi (implementation).. Instrumen
yang digunakan dalam penelitian ini ialah lembar validasi untuk mengukur
kevalidan modul pembelajaran yang dikembangkan, dan angket respon siswa
untuk mengukur keefektifan modul pembelajaran.

Modul pembelajaran yang dikembangkan dalam penelitian ini dinyatakan
valid, berdasarkan skor rata-rata validasi modul yaitu 4,73 oleh ahli materi dan
4,56 ahli media yang memenuhi kategori sangat baik, penilaian guru terhadap
modul yaitu 4,63 dengan kategori sangat baik, dan respon siswa dengan kategori
baik. Modul pembelajaran ini telah memenuhi kriteria efektif dan dapat digunakan
pada proses pembelajaran.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan di Indonesia bersumber dari adanya nilai-nilai agama, peka
terhadap tuntutan perubahan zaman dan kebudayaan nasional. Hal ini sesuai
dengan konsep pendidikan nasional sebagaimana tercantum dalam UU Sisdiknas
No 20 Tahun 2003 pasal 1 ayat 2. Indonesia adalah bangsa yang religius, dan
memiliki perbedaan agama yang mendasar dalam kehidupan semua orang,
termasuk dunia pendidikan. Pendidikan merupakan segala hal yang berkaitan erat
dengan keterampilan, pikiran, perkembangan fisik, perasaan, dan minat. *

Diharapkan perkembangan ini akan menjadi persiapan untuk pertumbuhan
di masa depan. Idealnya dan pendidikan saat ini harus dilakukan semaksimal
mungkin untuk mencapai hasil yang tinggi dan berkualitas. Pendidikan yang
berkualitas adalah proses pembelajaran yang efektif yang didukung oleh
pemahaman siswa tentang pembelajaran, pembaruan kurikulum, peningkatan
guru, dan penyediaan sumber daya dan infrastruktur.

Menurut Berhard, minat tidak muncul secara mendadak, karena minat
pada umumnya muncul dari kebiasaan yang kita lakukan atau partisipasi seperti
pengalaman, bekerja, waktu belajar dengan demikian minat berarti pemicu dari
kegiatan dan pemicu keterlibatan dalam kegiatan.® Minat merupakan potensi

khusus yang mendukung perilaku individu yang aktif pada suatu kegiatan tertentu

! Abdul Kadir. 2012. Dasar Dasar Pendidikan. Jakarta: Penerbit Kencana Prenadamedia
Group. h.198.

’Muhammad Fathurrohman dan Sulistyorini. 2018. Belajar dan Pembelajaran
Yogyakarta: Kalimedia. H.173.



diantaranya minat belajar. Minat belajar adalah faktor utama dalam menentukan
tingkat keaktifan siswa dalam belajar dan pengaruhnya sangat besar terhadap hasil
belajar.

Minat belajar tinggi yang dimiliki siswa akan memperoleh peluang yang
lebih maksimal dan sesuai dengan hasil belajar diharapkan. Pada penelitian
Ricardo dan Rini, menyatakan minat belajar adalah faktor penentu dalam hasil
belajar siswa. Keinginan untuk belajar membuat siswa lebih mudah memahami
apa yang dipelajarinya. Minat juga jelas berkaitan dengan materi yang diberikan
dalam bahan ajar.* Bahan ajar yang harus dipelajari siswa terdiri tiga aspek bagian
yang meliputi kognitif, emosional, dan psikomotorik.

Pembelajaran  kognitif mencakup konsep ilmiah. Pembelajaran
psikomotorik meliputi suatu prosedur atau cara-cara mengerjakan dan
menyelesiakan sesuatu. Pembelajaran afektif (sikap) meliputi nilai-nilai atau
norma-norma. Seorang guru harus pandai dalam menentukan bahan ajar yang
berkaitan dengan aspek koginitif, afektif, dan psikomotorik. Untuk memperoleh
bahan ajar yang baik diperlukan beberapa hal diantaranya prinsip-prinsip dalam
menentukan materi bahan ajar, aspek-aspek, langkah-langkah memilih bahan ajar,
penggunaan ilustrasi dalam bahan ajar, dan penggunaan bahasa yang baik dalam

bahan ajar.’

*Angga Ramadhany, Erlina Prihatnani, Pengembangan Modul Aritmetika Sosial Berbasis
Problem Based Learning Bagi Siswa SMP, Jurnal Cendekia Vol. 04 No. 01 Mei (2020), h. 212.

*Ricardo, Rini Intansari Meilani, “Impak minat dan motivasi belajar terhadap hasil
belajar siswa (The impacts of students’ learning interest and motivation on their learning
outcomes)”, Jurnal Manajemen Pendidikan Perkantoran, Vol. 2 No. 2 Juli (2017), h. 198.

® Khalimi Romansyah, « Pedoman Pemilihan dan Penyajian Bahan Ajar Mata Pelajaran
Bahasa dan Sastra Indonesia”, Jurnal Logika, Vol XVII, NO 2 (2016),h. 59



Andi Prastowo berpendapat bahwa untuk mengembangkan dan
menganalisis aplikasi dalam proses pembelajaran, mereka bekerja secara
terkoordinasi  yang mencerminkan keterampilan yang digunakan dan
dikembangkan dalam proses pembelajaran. Bahan ajar yang digunakan guru dan
siswa dalam proses pengajaran seringkali berupa bahan cetak seperti buku,
manuskrip, leaflet, dan modul. Salah satu bahan ajar yang paling populer adalah
modul. ®

Dapat disimpulkan bahwa semua bahan ajar dalam proses pembelajaran
yang terorganisir dengan baik yang mengacu pada kurikulum yang relevan adalah
bahan. Kegiatan pembelajaran membantu siswa untuk berpartisipasi aktif dan
mengontrol keterampilannya melalui bahan ajar pada umumnya untuk membantu
guru dalam proses pembelajaran.

Badan penelitian dan pengembangan pendidikan dan kebudayaan (BP3K)
memilih sistem pengajaran individual yaitu dengan mengembangkan modul.
Modul dikembangkan dengan tujuan untuk meningkatkan efektifitas dan efisiensi
pengajaran disekolah karena siswa dapat belajar melalui suatu kegiatan ke taraf
tuntas, kegiatan membaca atau kegiatan memecahkan soal.” Russel menjelaskan
modul dapat mencapai taraf tuntas belajar secara mandiri dan dapat memantau
kemampuan dan intensitas belajar siswa. Informasi berikut dapat diberikan
tentang cara menggunakan sistem karena dapat digunakan sebagai opsi

pengiriman yang efektif, efisien dan efektif.

®Andi Prastowo. 2014. Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif, Yogyakarta:
Diva Press. h.17.

” Drs.H.Muhammad Ali. 2014. Guru dalam Proses Belajar Mengajar. Bandung: Sinar
Baru Algesindo. h. 108



Jerome Bruner mengatakan bahwa discovery learning adalah cara belajar
yang menggerakkan siswa untuk menarik kesimpulan dari prinsip-prinsip umum
praktis seperti pengalaman dan mengajukan suatu pertanyaan. Sedangkan Hosnan
berpendapat bahwa discovery learning merupakan model untuk menumbuhkan
cara belajar aktif dengan menciptakan dan menganalisis dengan mandiri, hingga
memperoleh suatu hasil yang akan bertahan lama.® Sedangkan Kurniasih dan Sani
berpendapat bahwa discovery learning merupakan suatu proses pembelajaran
dimana guru tidak mempertunjukkan materi pembelajaran sampai akhir, namun
siswa yang akan mengorganisasikannya sendiri.’

Discovery learning sebagai metode pembelajaran yang mendahulukan
peran aktif siswa dalam membangun pengetahuan baru dan memiliki berbagai
keunggulan. Sejumlah penelitian memberikan bukti empiris bahwa discovery
learning berdampak baik pada hasil belajar yang dilihat dari beberapa aspek yang
terdiri dari kognitif, afektif dan psikomotorik dalam matematika, seperti hasil
belajar (Kamaluddin dan Widjajanti,2019)'%; minat belajar (Andi,dkk,2019);*

keterampilan berfikir kritis (Ainiyah dan Purnomo,2020)*%; keterampilan century

® Hosnan. 2014. Pendekatan Saintifik dan Kontekstual dalam Pembelajaran Abad 21.
Bogor : Ghalia Indonesia. h.282.

% Endang Titik Lestari. 2020. Model Pembelajaran Discovery Learning di Sekolah Dasar.
Sleman: Penerbit Deepublish.h.7-8.

19 Kamaluddin, Widjajanti, The Impact of Discovery Learning on Students' Mathematics
Learning Outcomes , Journal of Physics, 1320 (2019) 012038.

1 Andi Irawan, Dede Ruslan, Aman Simare mare, The Effects of Learning Models of
Discovery Learning and Learning Interest on Social Science Learning Outcomes in Grade VII of
Junior High School of Al-Azhar Medan , Vol 2 No 3 August (2019).

12 Ainiyah Hidayatul, Purnomo Hari, The Impact Discovery Learning Models on The
Critical Thinking Ability of Students at Middel-School , Vol.2 No.4 (2020).



yang meliputi keterampilan kritis, kreatif dan komunikasi (Maulana,dkk,2020)"3;
pemecahan masalah (Fitriani,dkk,2020).**

Menurut Dahar discovery learning bertujuan untuk menghidupkan
keingintahuan, membentuk kemahiran intelektual, dan menstimulasi siswa untuk
mendapat pengetahuan dalam proses pembelajaran. *> Sardiman (Kemendikbud,
2013) berpendapat untuk melaksanakan discovery learning guru berkedudukan
sebagai penuntun dan memandu mereka memberikan kesempatan untuk belajar
aktif selama proses pembelajaran dan bagi siswa. Discovery learning guru yang
menerapkan model pembelajaran dapat melatih siswa dalam berpikir, menalar dan
siswa menjadi lebih aktif dalam pembelajarannya dengan model ini.

Temuan penelitian Nur Choiro dkk (2020) menggunakan pendekatan
pembelajaran matematis untuk mendukung penemuan pembelajaran modular
dalam geometri dalam keterampilan produksi, komunikasi dan percaya diri.
Rancangan penelitian yang digunakan adalah eksperimen semu dengan kelompok
kontrol non ekuivalen dengan desain pre-test dan post-test, dimana 128 siswa
dikelompokkan menurut jenis kelamin dan kelompok intervensi serta kelompok
tradisional.

Instrumen tes digunakan untuk mengetahui keterampilan penalaran
matematika, komunikasi, dan kepercayaan diri dan diberikan kepada siswa yang

terlibat. Dengan menggunakan teknik analisis MANOVA dua arah, hasil

3 Maulana Dias Putra, Wijayanto, Suharto Linuwih, The Effect of Discovery Learning on
21% century Skills for Elementary School Students, Journal Of Primatary Education, (2020).

% Fitriani Nur, dkk, Effectiveness Of Discovery Learning Model On Student’s
Mathematical Problem Solving Ability, Jurnal Matematika dan Pembelajaran, Vol.8 No.1, June
(2020).

15 Dahar. 2011. Teori Belajar dan Pembelajaran. Jakarta : Penerbit Erlangga. h.83



penelitian menunjukkan bahwa ada integrasi teori pembelajaran dan discovery
learning dalam Geometri berpengaruh terhadap penalaran matematis siswa
komunikasi, dan percaya diri. Keterlibatan siswa lebih dominan melalui modul
discovery learning daripada pembelajaran tradisional. Oleh karena itu, modul D-
Geometri harus digunakan sebagai sumber pengajaran bagi guru, siswa, dan
kurikulum-2013 (K-13) untuk memfasilitasi pembelajaran di kelas. *°

Peneliti mewawancarai Maksum Ahmadi, S.Pd, salah satu guru
matematika di MAN 2 Padangsidimpuan, untuk memahami proses penggunaan
buku ajar yang tersedia untuk pembelajaran matematika di kelas. Beliau
menyebutkan bahwa :

Buku ajar yang paling umum digunakan dalam proses matematika di
kelas adalah buku Erlangga yang digabungkan dengan buku lain
seperti bank soal atau sumber lain, karena buku ajar satu buku tidak
dapat digunakan. Proses pembelajaran matematika yang terlaksana
memiliki beberapa hambatan diantaranya kurangnya minat siswa
terhadap pelajaran matematika didalam kelas. Sejauh ini, bahan ajar
yang digunakan oleh siswa bisa dikatakan baik walaupun masih
banyak siswa yang beranggapan bahwa materi yang ditampilkan
dalam bahan ajar tersebut sulit dipahami. Bahan ajar yang digunakan
dalam proses pembelajaran matematika hendaknya menggunakan
sumber-sumber tambahan agar siswa dapat lebih memperkaya
pengetahuannya. Pak Maksum menambahkan bahwa buku Erlangga
yang biasa digunakan oleh siswa MAN 2 Padangsidimpuan memiliki
kelebihan yaitu disajikannya soal-soal pendalaman dengan tujuan agar
lebih memahami konsep-konsep matematika. Dan kekurangannya,
dianggap semua siswa sudah cerdas dan mengerti, pada buku tersebut

® Nur Choiro,dkk, “The Effects of a Discovery Learning Module on Geometry for
Improving Students’ Mathematical Reasoning Skills, Communication and Self-Confidence”,
International Journal of Learning, Teaching and Educational Research,Vol. 19 No. 3, pp. 214-228,
March 2020



ada beberapa langkah-langkah yang dihilangkan
menjadi bingung. *’

n':!_

Gambar 1.1
Contoh materi perbandingan sudut
pada buku matematika penerbit Erlangga

e

-

Gambar 1.2
Contoh materi identitas trigonometri
pada buku penerbit Erlangga

sehingga siswa

Menurut analisa peneliti bahwa diduga terdapat kekurangan terhadap

penjelasan pada materi perbandingan dan materi identitas trigonometri. Untuk

7 Wawancara dengan Bapak Maksum Ahmadi, SPd. Guru bidang studi Matematika

MAN 2 Padangsidempuan, pada 18 Januari 2021.



menentukan rumus sin@, cos@ dan tangen 6 yang disajikan dalam segitiga siku-
siku, dalam buku ini kurang memberikan stimulasi dan problem statement seperti

yang diharapkan dalam discovery learning.
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Gambar 1.3
Contoh Soal Perbandingan Trigonometri

Menurut analisa peneliti bahwa secara keseluruhan contoh soal yang
disajikan pada buku ajar matematika untuk kelas X khususnya pada materi
perbandingan trigonometri memberikan langkah-langkah penyelesaian soal.
Dalam discovery learning, siswa diharapkan dapat memverifikasi hipotesis untuk
menemukan informasi yang tepat. Informasi diproses dengan cara tertentu dan
diungkapkan dengan tingkat kepercayaan tertentu. Siswa juga akan hati-hati
memeriksa hipotesis untuk mengkonfirmasi dan menarik kesimpulan.

Berdasarkan permasalahan yang diuraikan oleh peneliti di atas, maka
peneliti merasa perlu adanya pengembangan modul Trigonometri berbasis

discovery learning. Oleh karena itu penelitian ini diberi judul “ Pengembangan



Modul Trigonometri Berbasis Discovery Learning Terhadap Siswa MAN 2
Padangsidimpuan”.
B. IDENTIFIKASI MASALAH

Berdasarkan latar belakang masalah, beberapa masalah dapat diidentifikasi
sebagai berikut:

1. Hasil belajar matematika atau siswa masih tergolong rendah, salah satunya
karena bahan ajar yang digunakan masih bersifat umum dan cenderung
sebagian besar tidak terlihat.

2. MAN 2 Padangsidimpuan belum ada pengembangan modul trigonometri
karena guru menggunakan sumber belajar berupa buku teks yang
diterbitkan oleh Penerbit Erlangga.

3. Guru belum mendukung pembelajaran modul trigonometri berbasis
discovery learning sebagai materi pembelajaran.

C. BATASAN MASALAH
Batasan masalah dalam penelitian ini:
1. Pengembangan modul trigonometri berbasis discovery learning
pembelajaran untuk siswa MAN 2 Padangsidimpuan.

2. Materi yang dipilih dalam penelitian ini dibatasi pada materi yang
digunakan untuk mengukur sudut dan perbandingan trigonometri di kelas
X MAN 2 Padangsidimpuan.

D. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang tersebut, permasalahan tersebut dapat

digambarkan sebagai berikut:



1. Seberapa akurat dan praktis pengembangan modul pembelajaran
trigonometri berbasis discovery learning untuk siswa kelas X MAN 2
Padangsidimpuan?

2. Bagaimana discovery learning untuk siswa kelas X tanggapan guru dan
siswa terhadap modul trigonometri?

E. TUJUAN PENELITIAN
Berdasarkan implementasi masalah, tujuan penulisan penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Mempelajari kebenaran dan kepraktisan pengembangan  modul
trigonometri berdasarkan discovery curriculum siswa kelas 2 MAN 2
Padangsidimpuan.

2. Temukan tanggapan siswa untuk mengembangkan modul trigonometri
berorientasi pembelajaran MAN 2 Padangsidimpuan untuk siswa Kelas X.

F. MANFAAT PENELITIAN
Hasil penelitian memiliki manfaat sebagai berikut:
1. Bagi Guru

a. Memberikan wawasan mengenai modul trigonometri berbasis
discovery learning yang dapat digunakan guru selama
pembelajaran.

b. Memberikan pilihan seperti bahan ajar dalam proses pembelajaran
pada materi trigonometri

2. Bagi Siswa
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a. Melatih kemampuan siswa untuk menemukan konsep dan mencari
tahu secara mandiri sehingga siswa lebih aktif dalam proses
pembelajaran.

b. Meningkatkan konsep pemahaman dan memotivasi siswa dalam
proses pembelajaran

3. Bagi Dunia Pendidikan
Menciptakan proses pembelajaran yang aktif, kreatif dan berpusat
pada siswa melalui penggunaan modul.
4. Bagi Peneliti
Dapat dijadikan acuan untuk mengembangkan pemahaman peneliti
terhadap modul matematika khususnya materi trigonometri, dan untuk
mengembangkan materi pembelajaran matematika untuk kelas dan jenjang
pendidikan lainnya.
G.DEFENISI OPERASIONAL

1. Penelitian dan pengembangan pada dasarnya ada dua tujuan utama, yaitu
mengembangkan produk tertentu dan menguji keefektifannya.

2. Model discovery learning merupakan model pembelajaran yang menuntut
peserta didik untuk aktif di dalam kelas dimana siswa dapat menemukan
dan menyelidiki suatu masalah secara mandiri.

3. Modul merupakan bahan ajar yang didalamnya terdiri dari kegiatan
pembelajaran disusun untuk membantu siswa dalam tercapainya suatu

tujuan pembelajaran. Dapat diartikan bahwa modul adalah sebuah paket
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pembelajaran yang disiapkan untuk kegiatan belajar mengajar tanpa
seorang pendidik, peserta didik dapat belajar secara mandiri.

4. Mengembangkan modul materi trigonometri pembelajaran berbasis
discovery learning adalah mengembangkan bahan ajar berupa modul
berdasarkan modul pembelajaran yang terstruktur.

H. Spesifikasi Produk
Spesifikasi produk yang diharapkan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bahan ajar yang dikembangkan adalah berupa modul trigonometri berbasis
discovery learning terhadap siswa di kelas X MAN 2 Padangsidimpuan.

2. Modul berbasis discovery learning ini memuat judul, pendahuluan yang
berisi deskripsi modul dan petunjuk penggunaan modul, kompetensi dasar
dan indikator percapaian kompetensi, uraian materi yang dilengkapi
langkah-langkah berbasis discovery learning menurut Veerman vyaitu
Orientation, Hypothesis Generation, Hypothesis Testing, Conclusion,
Regulation. Serta terdapat informasi pendukung mengenai sejarah
trigonometri, aplikasi trigonometri dan trigonometri dalam Al-Qur’an.
Modul ini juga terdapat materi yaitu pengukuran sudut dan perbandingan
trigonometri, serta adanya latihan, tugas dan uji kompetensi sebagai alat
evaluasi. Namun yang membedakan modul ini dengan modul biasa adalah
modul ini dikaitkan dengan unsur keislaman yaitu dalam menentukan arah
Kiblat serta gerakan dalam shalat. Untuk meningkatkan minat siswa dalam

pembelajaran terutama pada materi trigonometri modul ini juga dilengkapi
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dengan gambar-gambar serta dengan tampilan yang menarik. Modul ini
disajikan dengan bahasa yang mudah dipahami oleh siswa.

Modul trigonometri berbasis discovery learning menggunakan model
ADDIE vyaitu Analysis, Design, Development, Implementation dan

Evaluation.
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BAB I1
TINJAUAN TEORITIS
A. Discovery Learning
1. Pengertian Discovery Learning

Teori pembelajaran merupakan suatu teori yang menghubungkan antara
hal yang terjadi saat ini dengan cara untuk mendapatkan hasil dari hal tersebut.
Teori belajar adalah suatu teori yang menjelaskan secara rinci serta membimbing
untuk melakukan sesuatu sampai hal tersebut selesai dan mendapat hasil yang
akan dituju. Pengertian kognitif berasal dari kata Cognition yang memiliki
persamaan dengan knowing vyaitu mengetahui. Umumnya kognisi adalah
perolehan, pengaturan, dan penggunaan pengetahuan. Teori belajar kognitivisme
merupakan teori yang lebih memperhatikan proses belajar dan hasil belajar
dibandingkan hasil belajar.

Menurut konsep kognitif, perilaku belajar adalah kegiatan belajar yang
berkaitan dengan organisasi informasi, reorganisasi sikap, dan proses internal.
Kebebasan siswa dan partisipasi aktif dalam proses pembelajaran diperhitungkan,
sehingga pembelajaran lebih bermakna bagi siswa. Tokoh-tokoh dalam konsep
kognitivisme adalah Jean Piaget, Jerome Bruner, Ausebel, dan Robert M. Gagne.
Jerome Bruner mengamati perkembangan kesadaran manusia dalam kaitannya
dengan budaya.

Menurut Jerome Bruner, pengaruh lingkungan, kebudaayaan serta bahasa
yang digunakan oleh manusia sangat mempengaruhi perkembangan kognitif pada

manusia.Jerome Bruner dikenal dalam dunia pendidikan terutama dalam
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penerapan teori kurikulum spiral yaitu sekolah dasar sampai perguruan tinggi
dapat diberikan dengan sebuah materi pelajaran yang serupa, namun disinkronkan
dengan kemampuan perkembangan kognitif mereka, yang artinya dalam hal ini
perlu adanya pengulangan-pengulangan.

Kata discover dapat diartikan sebagai menemukan, sedangkan discovery
berarti penemuan. Oemar Hamalik mengungkapkan discovery adalah suatu
pembelajaran yang berfokus untuk mengembangkan pola pikir peserta didik
dalam memecahkan untuk menghadapi berbagai persoalan sehingga peserta didik
dapat menemukan konsep yang dapat diterapkan di lapangan.'® Sedangkan
menurut Sani discovery merupakan beberapa data atau infornasi yang didapatkan
melalui hasil percobaan untuk menemukan suatu konsep.®

Suryosubroto mendefenisikan discovery yaitu langkah mengajar sebelum
sampai pada proses generalisasi terlebih dahulu mementingkan pengajaran,
perseorangan, manipulasi objek dan percobaan. *Selanjutnya Hanafiah
mengemukakan pendapat discovery merupakan proses siswa untuk menemukan
sendiri pengetahuan, keterampilan dan sikap melalui proses pembelajaran yang
menyertakan segenap kemahiran siswa secara maksimal untuk mencari dan
menyelidiki secara sistematis, kritis, dan logis.”* James O. Whittaker
mendefenisikan belajar (learning) yaitu suatu proses dimana tingkah laku muncul

melalui latihan atau pengalaman. Cronbach mendefenisikan belajar (learning)

¥ Oemar Hamalik. 1994. Pengembangan Kurikulum dan Pembelajaran; Dasar-Dasar
dan Strategi Pelaksanaannya di Perguruan Tinggi. Bandung: Trigenda Karya, 1994. h. 90-9.

%" Abdullah Sani, R. 2013. Pembelajaran saintifik untuk implementasi kurikulum 2013.
Jakarta: Bumi Aksara. h. 97.

20 B, Suryosubroto. 2009. Proses Belajar Mengajar. Jakarta: Rineka Cipta. h. 178.

2! Nanang Hanafiah. 2009. Konsep Strategi Pembelajaran. Bandung: Refika Utama.h.77.
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yaitu “Belajar diwujudkan dalam perubahan tingkah laku yang disebabkan oleh
pengalaman. ” Belajar sebagai suatu kegiatan yang menentukan perubahan tingkah
laku sebagai hasil dari pengalaman. Howard L. Kingskey mendefenisikan belajar
(learning) yaitu “Belajar adalah proses di mana perilaku (dalam arti luas)
diproduksi atau diubah dalam proses latihan atau pembelajaran.” Belajar adalah
proses dimana tingkah laku muncul melalui praktek atau latihan.

Belajar (learning) adalah segala sesuatu yang mengakibatkan adanya
pengalaman sehingga perilaku berubah “Belajar didefinisikan sebagai perubahan
perilaku atau penguatan melalui pengalaman.”. 2> Dahar mendefinisikan
pembelajaran sebagai proses dimana organisasi mengubah perilakunya
berdasarkan pengalaman. Definisi ini sederhana, namun menurut Dahar lebih
bermakna.”® Belajar (learning) didefenisikan dengan suatu perubahan yang
diperoleh melalui pengalaman seseorang secara relatif terus berlangsung pada
masa berikutnya.

Belajar (learning) merupakan suatu usaha yang disengaja untuk
perubahan perilaku yang dilakukan melalui suatu kegiatan agar diperoleh
perubahan perilaku yang relatif tetap. Dari pengertian yang sudah dipaparkan,
belajar dari pemahaman adalah proses, bukan hasil atau tujuan. Belajar bukan
hanya tentang mengingat, tetapi lebih dari itu, yaitu pengalaman.

Tokoh pendidikan yang pertama kali memperkenalkan discovery

learning adalah Jerome Bruner. Jerome Bruner mengatakan discovery learning

2Oemar Hamalik. 2007. Kurikulum dan Pembelajaran. Cetakan VI. Jakarta: Bumi
Aksara.
% Dahar, R. W. 2011. Teori-teori Belajar & Pembelajaran. Jakarta: Erlangga.
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adalah suatu cara belajar melalui pengalaman dari prinsip-prinsip yang dapat
memotivasi siswa untuk mengutarakan sebuah pertanyaan serta menarik
kesimpulan. Jerome Bruner mengemukakan pendapat mengenai tahapan
pembelajaran yaitu, Kegiatan pengumpulan data mengumpulkan data/informasi,
kegiatan pengolahan data mengolah data/informasi, verifikasi data, verifikasi dan
agregasi untuk menarik kesimpulan berdasarkan hasil tindakan yang dilakukan.
Menurut Hosnan, discovery learning merupakan model untuk penemuan
diri dan penemuan diri dan hasilnya tahan lama dalam merancang metode

pembelajaran aktif.?*

Menurut Asmui discovery learning adalah mengembangkan
suatu cara belajar siswa yang aktif yaitu melalui menjumpai sendiri pengetahuan
tersebut maka pengetahuan yang diperoleh siswa akan awet dan siswa tidak
mudah untuk melupakannya. Discovery learning adalah siswa diharapkan untuk
mengatur sendiri cara belajar dalam menemukan suatu konsep karena proses
belajar tidak ditampilkan dengan lengkap.”® Joolingen berpendapat bahwa
discovery learning adalah proses pembelajaran dimana siswa membentuk
pengetahuan mereka sendiri dengan mengarahkan untuk melakukan suatu
percobaan dan menemukan pokok melalui percobaan tersebut.

Berdasarkan uraian di atas, hasilnya tahan lama dalam ingatan siswa,
sehingga dapat disimpulkan bahwa pembelajaran discovery learning adalah model

pembelajaran untuk mengembangkan pembelajaran aktif siswa melalui

pemeriksaan diri dan pemeriksaan diri.

?* Hosnan. 2014. Pendekatan Saintifik dan Kontekstual dalam Pembelajaran Abad 21.
Bogor : Ghalia Indonesia. h.282.
% Kemendikbud. 2013. Model Pembelajaran Penemuan (Discovery Learning). Jakarta
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2. Implikasi Discovery Learning
Implikasi mengenai discovery learning pertama kali diperkenalkan oleh
Jerome Bruner. Jerome Bruner meyakini bahwa implikasi discovery learning
mampu memperkuat kecerdasan siswa dan mampu memberikan jaminan yang
sempurna bagi kematangan siswa dalam mengikuti materi dalam proses
pembelajaran. Implikasi dasar dari discovery learning yaitu, sebagai berikut:

a. Dengan pembelajaran discovery learning, akan menumbuhkan harapan baru
menuju kesuksesan karena potensi kecerdasan siswa meningkat.

b. Dengan menerapkan discovery learning, posisi siswa sebagai seorang
pelajar sudah mampu mengorganisasi dan menghadapi masalah dengan
sendiri.

c. Jerome Bruner memperkenalkan discovery learning mengarah pada self
reward, yaitu siswa akan merasa puas karena mampu untuk memecahkan
masalah sendiri. °

3. Tujuan Belajar Discovery Learning

Belajar dari discovery learning bertujuan untuk memecahkan masalah
yang berkaitan dengan keefektifan pembelajaran. Karena setiap strategi pasti
memiliki tujuan. Dengan tujuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa persaingan
yang semakin meningkat untuk penerapan pendidikan penemuan memiliki
dampak yang signifikan terhadap kualitas hidup siswa mereka.?” Menurut Dahar,

tujuan pendidikan discovery learning adalah untuk melatih pengetahuan,

?® Wasty Sumanto. 2006. Psikologi Pendidikan ;Landasan Kerja Pemimpin Pendidikan
Jakarta: Rineka Cipta. h.228.

27 Mathias Finger dan Jose Manuel Asun. 2004. Quo Vadis Pendidikan Orang Dewasa.
Yogyakarta: Pustaka Kendi. h.36.
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merangsang rasa ingin tahu, dan mendorong siswa untuk memperoleh
pengetahuan dalam proses pembelajaran.?

Menurut Bell (1978) dalam Hosnan (2014: 284) tujuan discovery
learning dapat menemukan konsep secara nyata maupun tidak dengan belajar
secara individu dan siswa belajar untuk merumuskan sebuah prosedur tanya jawab
Siswa dapat menemukan informasi yang berguna dengan menggunakan
pertanyaan dan jawaban untuk memungkinkan mereka berpartisipasi aktif dalam
proses pembelajaran.?

4. Langkah — Langkah dan Prosedur Discovery Learning
Menurut Veerman langkah — langkah discovery learning menurut sebagai
berikut:

1. Orientation

Orientasi ini suatu langkah guru untuk memberikan arahan. Arahan ini
merupakan langkah menuju instruksi instruktur tentang peristiwa yang
berkaitan dengan materi yang akan dipelajari. Acara yang menyertainya
adalah fokus pada bagaimana keterampilan pertama siswa difokuskan pada
pemecahan masalah. Tingkat terarah mencakup siswa membaca
pendahuluan, informasi di baliknya, mengidentifikasi masalah yang
dihadapi, dan menghubungkan peristiwa itu dengan instruksi sebelumnya.
2. Hypothesis Generation

Pada tahap ini, siswa didorong untuk merumuskan hipotesis tentang

masalah dan menetapkan tujuan untuk proses pendidikan. Langkah-langkah

%8 Dahar, Ratna Wilis. 2011. Teori-teori Belajar & Pembelajaran Erlangga. Jakarta. h.83.
# Hosnan. 2014. Pendekatan Saintifik dan Kontekstual dalam Pembelajaran Abad 21.
Bogor : Ghalia Indonesia. h.284.
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membuat hipotesis berguna untuk melatih keterampilan interpretasi,
analisis, evaluasi, dan penalaran. Tahap pengujian hipotesis.
3. Hypothesis Testing

Hipotesis siswa diuji pada tingkat hipotesis. Dalam hal pengujian
hipotesis, siswa harus merancang dan melakukan tes untuk menguji
hipotesis, mengumpulkan data, dan lulus nilai tes.
4. Conclusion

Pada tahap akhir, siswa diminta untuk mengoreksi hipotesis atau
menggantinya dengan hipotesis baru, kemudian menggunakan fakta-fakta
yang diperoleh dengan menguji hipotesis tersebut untuk meninjau pengujian
yang dibuat dengan menggunakan fakta-fakta yang diperoleh dengan
menguji hipotesis tersebut.
5. Regulation

Pada tahap ini yaitu proses perencanaan, monitoring, dan evaluasi.
Guru mengkonfirmasi kesimpulan dan menjelaskan ketidakkonsistenan
dalam proses pembelajaran..*

Syah mengatakan bahwa untuk menerapkan pembelajaran terbuka
secara universal di kelas, beberapa prosedur harus diikuti, yaitu:
a. Stimulation (Stimulasi/Pemberian Rangsangan)

Pada langkah ini siswa dihadapkan dengan suatu masalah yang

menimbukan rasa ingin tahu yang lebih dalam lagi sehinggga siswa

%0 Veerman. 2003. Intelligent Support for Discovery Learning. Twente: Twente
University Press.
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berkeinginan untuk mencari tahu sendiri. Dengan kata lain guru memulai
proses pembelajaran dengan suatu pertanyaan, dimana siswa dituntut untuk
membaca buku, dan kegiatan belajar dilakukan untuk memecahkan masalah
tersebut.

b. Problem Statement (Pernyataan/ldentifikasi Masalah)

Guru membimbing siswa untuk menemukan masalah yang serupa
dengan materi dalam pelajaran, kemudian memilihnya dan
mempersiapkannya dengan cara yang problematis.

c. Data Collection (Pengumpulan Data)

Saat proses pembelajaran berlangsung guru meminta siswa
mengumpulkan informasi untuk membuktikan benar atau tidaknya masalah
kepada siswa. Siswa diharapkan untuk banyak membaca serta
mengumpulkan berbagai informasi. Proses ini berfungsi untuk membuktikan
kebenaran suatu masalah dan menjawab sebuah pertanyaan.

d. Data Processing (Pengolahan Data)

Setelah semua informasi terkumpul maka hasil bacaan dapat diolah,
diacak, klasifikasikan, tabulasi dan juga dihitung melalui sebuah cara
tertentu serta ditafsirkan. Kategorisasi atau pengkodean yang berfungsi
untuk pembentukan konsep dan generalisasi bisa juga deisebut dengan
pengolahan data.

e. Verification (Pembuktian)
Setelah melakukan proses pengolahan data proses selanjutnya yang

harus dilakukan siswa adalah membuktikan kebenaran masalah tersebut

21



secara cermat terkait dengan temuan alternatif dan data hasil. Jerome
Brunner berpendapat bahwa tujuan guru adalah untuk memastikan bahwa
proses pembelajaran dilakukan dengan baik jika memberikan kesempatan
kepada siswa untuk memperoleh konsep, teori, aturan dan pemahaman
melalui contoh-contoh dalam kehidupan mereka.

f. Generalization (Menarik Kesimpulan/Generalisasi).

Proses menarik kesimpulan dengan memperhatikan verification atau
pembuktian pada proses menarik kesimpulan siswa harus memahami
pelajaran seperti manfaat atau prinsip yang melandasi pengalaman
seseorang tersebut dan proses generalisasi dari pengalaman itu. Sehingga hal
ini dapat dijadikan sebagai prinsip umum dan berlaku untuk semua
masalah.*

5. Kelebihan dan Kelemahan Discovery Learning
a. Kelebihan Discovery Learning
Kelebihan discovery learning vyaitu (1) Untuk meningkatkan
keterampilan, proses kognitif dan membantu siswa memperbaiki. (2) Dalam
proses penemuan ini tergantung bagaimana cara belajarnya seseorang (3) Metode
ini ampuh karena mampu untuk menguatkan pengertian, ingatan dan transfer ilmu
pengetahuan yang didapat (4) Siswa merasa senang dan puas karena tumbuhnya

rasa menyelidiki dan berhasil (5) Dengan menggunakan metode ini siswa dapat

31 Syah,. 2004. Langkah Pembelajaran dan Keuntungan Model Discovery Learning.
h.244.
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berkembang dengan kemampuannya sendiri dan mengarahkan siswa untuk belajar
dari motivasi yang terdapat didalam dirinya. *

Menurut Hosnhan kelebihan discovery learning yaitu (1) Siswa dapat
berkembang dengan cepat dengan menggunakan strategi ini (2) Siswa melibatkan
akal dan motivasi untuk mengarahkan dirinya belajar (3) Dalam mengungkapkan
suatu gagasan siswa dan guru berperan aktif (4) Konsep dan ide lebih mudah
dimengerti oleh siswa (5) Menumbuhkan bakat dan keterampilan individu (6)
Memberikan keputusan yang bersifat intrinsik (7) Menumbuhkan tingkat
penghargaan siswa (8) Siswa akan banyak memanfaatkan sumber belajar.*

Menurut Hamalik (1986 dalam Ajiji. 2012) kelebihan discovery
learning yaitu (1) Menumbuhkan kebahagiaan di dalam diri siswa karena rasa
keingintahuan dan berhasil (2) Memperkuat konsep di dalam diri siswa (3)
Ingatan yang diperoleh siswa akan awet karena metode yang digunakan sangat
pribadi (4) Mengakibatkan siswa memotivasis dirinya sendiri untuk belajar (5)
Bantu siswa meningkatkan pemikiran dan keyakinan mereka dengan
berkolaborasi dengan orang lain.

b. Kelemahan Discovery Learning

Kelemahan discovery learning yaitu pertama, pengajaran dengan
discovery kurang tepat digunakan untuk mengembangkan konsep, dan
keterampilan namun lebih tepat digunakan untuk mengembangkan pemahaman.

Kedua, siswa yang kurang mahir dalam mengemukakan konsep yang tertulis

%2 Kemendikbud. 2013. Model Pembelajaran Penemuan (Discovery Learning). Jakarta
** Hosnan. 2014. Pendekatan Saintifik dan Kontekstual dalam Pembelajaran Abad 21.
Bogor : Ghalia Indonesia. h.287.
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ataupun lisan akan mengalami kesulitan saat gilirannya. Ketiga, tidak dianjurkan
menggunakan metode ini terhadap jumlah siswa yang banyak karena akan
membutuhkan waktu yang lama ketika menemukan suatu pemecahan masalah.
Keempat, mengganggap siswa selalu siap untuk proses pembelajaran. Kelima,
apabila sekolah sudah terbiasa menggunakan metode yang lama maka akan sulit
untuk menggunakan metode ini.>*

Menurut Hoshan kekurangan discovery learning vyaitu pertama,
menimbulkan kesalahpahaman antara guru dan siswa dan guru merasa gagal
dalam menemukan masalah. Kedua, banyak menghabiskan waktu. Ketiga, dalam
melakukan penemuan tidak semua siswa dapat melakukannya. Keempat,
merampas pekerjaan guru. Kelima, discovery learning tidak cocok untuk semua
topik dalam pembelajaran. **Menurut Kurniasih, dkk, kekurangan discovery
learning yaitu pertama, menimbulkan anggapan bahwa siswa selalu siap untuk
belajar dengan menggunakan metode ini. Kedua, pada jumlah kelas yang
siswanya berjumlah banyak metode ini tidak tepat untuk digunakan.

B. Modul

Suatu metode baru yang mencetuskan sebuah kemungkinan untuk
memenuhi pengajaran kepada jumlah siswa yang banyak dan memberi
kesempatan untuk siswa agar dapat belajar secara mandiri disebut dengan model
pembelajaran modul.

1. Pengertian Modul

** Kemendikbud. 2013. Model Pembelajaran Penemuan (Discovery Learning). Jakarta

% Hosnan. 2014. Pendekatan Saintifik dan Kontekstual dalam Pembelajaran Abad 21.
Bogor : Ghalia Indonesia. h.288.

% Kurniasih, dkk. 2014. Implementasi Kurikulum 2013 Konsep dan Penerapan.
Surabaya: Kata Pena. H.64-65

24



Menurut Goldscmid, “module as a self-contained, independent unit of a
plenned series of learning activities designed to help the student accomplish
certain well defined” , modul disusun sebagai alat bantu siswa dalam
menyelesaikan suatu tujuan dan sebagai jenis satuan kegiatan belajar yang
tersusun.®” Nana Sudjana dan Ahmad Rifa”i berpendapat bahwa modul adalah
seperangkat unsur-unsur yang terdiri dari tujuan belajar, bahan pelajaran, metode
belajar, alat atau media serta sumber belajar dan evaluasinya dalam program
pembelajaran. Modul adalah rangkaian untuk proses pembelajaran agar membantu
siswa untuk mencapai suatu tujuan dalam suatu unsur yang lengkap. Dengan
demikian modul berarti suatu paket kurikulum yang disajikan guru untuk siswa
agar belajar sendiri tanpa kehadiran guru tersebut.

2. Tujuan Pembelajaran Modul

Pembelajaran dengan menggunakan modul dipandang lebih tepat dan
baik untuk digunakan pada proses pembelajaran karena dengan menggunakan
modul dapat mendorong, membimbing siswa agar belajar sendiri mengenai
pembelajaran tersebut tanpa adanya seorang guru ataupun dosen. Ada beberapa
tujuan dari pembelajaran dengan menggunakan modul yaitu, sebagai berikut:

a. Siswa memiliki cara belajar sendiri dan belajar sesuai dengan
kemampuannya masing-masing.
b. Siswa tidak memiliki minat yang sama, dengan menggunakan modul

siswa dapat memilih mana pelajaran yang ia minati.

% Sukiman. 2019. Pengembangan Media Pembelajaran. PT. Rajagrafindo Persada,
Jakarta. h.131.
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C.

Siswa dapat memperbaiki setiap kesalahan melalui remedial dan
memiliki  kesempatan untuk lebih  mengenal kelebihan dan

kekurangannya.

3. Langkah-langkah Penyusunan Modul

g.

Langkah-langkah dalam penyusunan modul adalah:

Membuat tujuan secara jelas dan tegas dalam meninjau perilaku siswa.

. Tujuan dalam modul yang menentukan setiap langkah-langkah yang

terdapat didalam modul.
Latar belakang siswa merupakan salah satu syarat menyusuri modul
dengan mengunakan teks diagnotik untuk mengontrol pengetahuan serta

kemampuan siswa.

. Alasan mengapa modul ini penting untuk digunakan siswa.

Dalam membimbing serta membantu siswa untuk mencapai kompetensi
dan merumuskan tujuan maka harus disusun suatu kegiatan belajar.
Untuk melihat hasil belajar siswa maka disusun post test untuk
menghitung hasil belajar siswa.

Menyediakan sumber-sumber seperti bacaan yang dibutuhkan siswa.*®

4. Fungsi Modul

Beberapa negara telah mengembangkan pelatihan modul untuk mengatasi

kekurangan sistem pelatihan tradisional. Pembelajaran modul diharapkan dapat

merangsang motivasi belajar siswa, meningkatkan kreativitas guru dalam

menyiapkan alat dan bahan yang diperlukan, dan menerapkan layanan

® Ahmad Sabri. 2010. Strategi Belajar Mengajar Micro Teaching. Ciputat: Quantum

Teaching. h. 143-144
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personalisasi yang lebih stabil berdasarkan prinsip kemajuan berkelanjutan.
Pelatihan yang lebih bertarget tanpa batas.*
5. Karakteristik Modul

Sebuah modul dapat meningkatkan motivasi penggunanya dengan
mengikuti atribut-atribut tertentu. Ciri-ciri penguasaan modul pertama adalah
belajar mandiri, siswa dapat belajar secara individu, jangan bergantung pada kelas
lain. Yang kedua adalah otonomi setiap mata pelajaran. Tema satuan kemampuan
standar dan kemampuan belajar utama tercakup dalam keseluruhan modul.

Ketiga stand alone dalam mengembangkan modul tidak harus
menggunakan media lain atau dilakukan secara bersamaan dengan media lain.
Keempat adaptive karena perkembangan ilmu dan tekonologi maka modul yang
akan dikembangkan harus memiliki penyesuaian yang tinggi. Kelima user friendly
modul harus mengikuti aturan user friendly agar setiap perintah dan informasi
yang diberikan bersifat mempermudah peserta didik dengan penggunaan bahasa
yang sederhana dan mudah dimengerti.

6. Komponen Modul

Modul adalah buku yang ditulis untuk membantu siswa belajar individu
tanpa bantuan guru. Komponen modul yang dijelaskan oleh Depdiknas tahun
2008, yaitu:*°

1. Instruksi belajar (siswa/guru)

% Sukiman. 2019. Pengembangan Media Pembelajaran. Jakarta: PT. Rajagrafindo
Persada. h.131

“ Mina Syanti Lubis, Syahrul R, Novita Juita. 2015. “Pengembangan Modul

Pembelajaran Bahasa Indonesia Berbantuan Peta Pikiran Pada Materi Menulis Makalah Siswa
Kelas XI SMA/MA” Jurnal Bahasa, Sastra dan Pembelajaran, Vol 2, No.1, hal 20
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6.

7.

Kompetensi yang ingin dicapai

Isi

Informasi pelengkap

Soal

Uraian tugas

Evaluasi

8. Komentar hasil evaluasi

7. Kelebihan dan Kelemahan Modul

Vembriarto mengemukakan kelebihan dalam menggunakan modul dalam

proses pembelajaran yaitu, sebagai berikut:

1.

6.

7.

Dapat mengembangkan keterampilan serta meningkatkan motivasi
pada proses belajar.

Adanya keterbatasan waktu antara guru dan siswa.

Pada proses belajar siswa menjadi lebih aktif.

Dapat digunakan untuk meningkatkan motivasi dan mengembangkan
keterampilan dalam proses pembelajaran.

Biarkan siswa mengukur atau mengevaluasi hasil belajar mereka
sendiri supaya siswa lebih percaya diri.

Terdapat persaingan antara siswa secara sehat.

Modul mengurangi kesulitan guru.

Vembriarto mengemukakan kelemahan menggunakan modul dalam

proses pembelajaran yaitu, sebagai berikut:
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1. Tidak semua siswa dapat belajar secara individu, namun sebagian
siswa juga membutuhkan bantuan guru.

2. Tidak semua bahan dapat dijadikan sebagai modul, dan tidak semua
guru mengerti pelaksaan pembelajaraan dengan modul.

3. Memerlukan banyak biaya dalam membuat sebuah modul, serta
kesulitan dalam menyiapkan bahan.

4. Kesulitan pada siswa tidak segera dibatasi.

5. Siswa cenderung untuk tidak mempelajari modul secara baik.

C. Trigonometri
1. Pengertian Trigonometri

Salah satu buku teks matematika yang ditawarkan di bagian kelas X
SMA adalah trigonometri. Trigonometri berasal dari kata Yunani "segitiga" dan
metro "skala." Oleh karena itu trigonometri adalah unit matematika yang
berhubungan dengan segitiga dan fungsi trigonometri (seperti sinus, kosinus, dan
tangen). Trigonometri dapat ditelusuri kembali ke peradaban Mesir kuno,
Babilonia, dan Indo-India 3.000 tahun yang lalu. Trigonometri merupakan bagian
penting dari segitiga.**

Rusgianto M.S berpendapat tentang trigonometri adalah relasi atau
hubungan dari sinus, kosinus, tangen, cotangen, secan, cosecan yang telah
memenuhi prasyarat tertentu. Trigonometri merupakan ilmu matematika yang

penting dalam kehidupan sehari-hari. Dengan bantuan trigonometri, kita dapat

* Marwanta. 2009. Mathematics for Senior High School. Jakarta : Erlangga. h. 144.
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mengukur jarak bintang-bintang di langit tanpa harus mengukurnya menggunakan
alat ukur waktu nyata. Dengan penerapan trigonometri juga ketinggian suatu
tebing dapat diukur tanpa harus memanjatnya. Bahkan lebar suatu sungai dapat
diukur dengan penerapan trigonometri, oleh karena itu trigonometri sangat
penting untuk dipelajari.*?
2. Kompetensi Dasar dan Pengalaman Belajar Trigonometri
Kompetensi dasar untuk materi pokok trigonometri :

1. Siswa dapat menjelaskan perbandingan trigonometri (sinus, kosinus,
tangen, sekan, kosekan, dan tangen) pada segitiga siku-siku.

2. Menyelesaikan masalah kontekstual pada segitiga siku-siku dengan
perbandingan trigonometri (sinus, cosinus, tangen, sekan, kosekan, dan
kotangen).

3. Meringkas rasio trigonometri untuk sudut pada sudut yang berbeda dan
sudut yang dirasakan.

4. Memecahkan masalah kontekstual yang berkaitan dengan rasio
trigonometri pada sudut yang berbeda dan sudut yang dirasakan.
Pengalaman belajar yang diperoleh siswa selama mempelajari

trigonometri:

1. Buka dan cari sesuatu dalam radian dan derajat untuk mengukur sudut

dan hubungannya.

*2 Rusgianto M.S. 2012. Trigonometri. Yogyakarta:CV. Grafika Indah. h. 8-9.
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. Untuk mengatasi masalah yang terkait dengan pengukuran sudut dalam
satuan radius atau derajat, penting untuk menggunakan sejumlah
langkah, seperti pengumpulan dan pemrosesan data.

. Dalam segitiga siku-siku, rasio trigonometri (sinus, cosinus, tangen, sec,
dan tangen) dievaluasi untuk menentukan fakta.

. Untuk mengatasi permasalahan kontekstual yang berkaitan dengan
perbandingan trigonometri pada segitiga siku-siku, diperlukan banyak
langkah, seperti pengumpulan dan pengolahan data.

. Buatlah deskripsi umum rasio trigonometri untuk sudut pada sudut yang
berbeda dan realitas sudut yang dirasakan dan rasio trigonometri akan
ditemukan kembali.

. Mengumpulkan dan mengatur informasi untuk menarik kesimpulan dan
menggunakan teknik untuk memecahkan masalah konteks yang berkaitan

dengan rasio trigonometri dari sudut dan perspektif yang berbeda.

. Materi Trigonometri

1. Pengukuran Sudut

Pengukuran sudut adalah suatu proses untuk membandingkan sudut

yang akan diukur dengan sudut yang akan dibandingkan. Sedangkan ukuran

radian adalah sudut yang diukur di pusat lingkaran sama dengan

panjangnya.

2. Perbandingan Trigonometri

Perbandingan trigonometri adalah perbandingan panjang sisi segitiga

siku-siku. Segitiga siku-siku yang dibahas berhubungan langsung dengan
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rasio trigonometri. Untuk mempelajari lebih lanjut tentang konsep segitiga

siku-siku, perhatikan gambar berikut:

Gambar 2.1
Segitiga Siku-Siku ABC

Sudut A adalah sudut siku-siku yang besarnya 90°, sisi BC atau sisi a
merupakan sisi yang berada di hadapan sudut A, atau bisa disebut sisi
miring (hipotenusa). Sisi AC atau sisi b merupakan sisi yang berada di
hadapan sudut B. sisi AB atau sisi ¢ merupakan sisi yang berada di hadapan

sudut C. Perhatikan gambar selanjutnya.

Gambar 2.2
Segitiga Siku-Siku ABC

Pada gambar 2.2, terhadap sudut B (). Sisi a dinamakan sisi miring
(hipotenusa). Sisi b dinamakan sisi dihadapan sudut B (f). Sisi ¢ dinamakan
sisi di dekat sudut B (B).

Terhadap sudut C (¢ ), Sisi a dinamakan sisi miring (hipotenusa).
Sisi b dinamakan sisi di dekat sudut C (¢). Sisi C dinamakan sisi dihadapan

sudut C ().
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Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, Kkita
dapat dilakukan suatu perbandingan setiap sisi-sisi pada segitiga siku-siku.

Perhatikan gambar berikut.

Gambar 2.3
Segitiga Siku-Siku

Perbandingan-perbandingan trigonometri pada sebuah sudut, misalnya

pada sudut C (a ) adalah:

b a Perbandingan-perbandingan tersebut dinamakan
, —, dan — perbandingan trigonometri pada segitiga siku-siku
C C

a
b

o | o

C
H a H

oo

Kemudian masing-masing perbandingan trigonometri tersebut diberi nama
dan pada suatu sudut dalam sebuah segitiga siku-siku, misalnya sudut C («), dapat

didefenisikan sebagai berikut:

% dinamakan sinus disingkat sin. sin a°® = Sisi di hadapan =

c
hipotenusa b

Sisi dekat o _

a . : . a
— dinamakan kosinus disingkat cos. cos a® = — —
b hipotenusa b

c .. . Sisi di hadapan c

— dinamakan tangen disingkat tan. tan a° = — pana _ ¢

a sisi dekat o a

— dinamakan sekan disingkat sec. sec a° = w = 9

a sisidekat ¢ a
Bdinamakan kosekan disingkat cosec. cosec a® = — I_—hpotenusa =9
c sisidihadapana ¢
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2 dinamakan kotangen disingkat cot. cot a°® = _S'_S' fj' dekat «
c sisi di hadapan &

_a
C

Berdasarkan defenisi di atas, dapat diturunkan hubungan antara
perbandingan trigonometri, yaitu rumus kebalikan dan rumus perbandingan.
D. Penelitian dan Pengembangan

Ini adalah salah satu studi paling umum dalam penelitian yaitu R&D. R&D
menurut Sukmadinata adalah proses menumbuhkan produk atau meningkatkan
produk yang sudah ada. Produk yang dapat dihasilkan disajikan dalam bentuk
buku, modul, dll. Pada titik ini, tujuan untuk meningkatkan kualitas produk
tercapai.*

Jika tujuan penelitian dan pengembangan adalah untuk memproduksi suatu
produk, maka jelaslah bahwa penelitian tentang produk tersebut masih dalam
tahap awal penelitian. Terakhir, ketika peneliti melakukan uji coba pelajaran di
kelas, siswa akan menerima penelitian tersebut. Jadi penelitian benar-benar
terfokus pada produk, jadi jika keputusannya masih terkait dengan produk yang
akan dikembangkan (diriset), maka tidak akan membantu.**

E. Model ADDIE

Model ini terdiri dari 5 tahap vyaitu, analysis, design, development,
implementation dan evaluation.

1. Analisis (Analysis), Terkait dengan kondisi kerja dan analisis lingkungan

untuk menentukan produk apa yang perlu ditingkatkan.

* Sukmadinata, (2017), Metode Penelitian Pendidikan, Bandung: Remaja Rosdakarya,
hal, 69.

* Ahmad Nizar (2016), Sugiyono. (2017). Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan
Kuantitatif, Kualitatif, dan penelitian pengembangan). Bandung: Cipustaka Media hal 239.
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a. Analisis Kebutuhan

Analisis kebutuhan bertujuan untuk mengidentifikasi produk yang
relevan dengan target.
b. Analisis Siswa

Analisis siswa dilakukan dengan mengumpulkan informasi terkait
dengan karakteristik siswa untuk mengembangkan modul berbasis discovery
learning pada materi Trigonometri.
c. Analisis Materi Pembelajaran

Analisis materi pembelajaran meliputi penentuan materi trigonometri
berdasarkan MAN 2 Padangsidimpuan dan kurikulum 2013 pada kebutuhan
siswa.
d. Analisis Lingkungan Belajar

Analisis lingkungan dilakukan untuk mengidentifikasi lingkungan
belajar dan strategi dalam kursus.
. Desain (Design), Pada tahap ini peneliti merancang dan mendesain bahan
ajar dalam bentuk modul berbasis discovery learning pada materi
Trigonometri. Tahap desain meliputi kriteria pengumpulan data.
Pengumpulan data tersebut merupakan kebutuhan data yang berisikan
mengenai materi yang telah ditetapkan pada tahap analisis dan berisikan
beberapa soal dan contoh latihan yang disesuaikan dengan materi

pembelajaran.

35



3. Pengembangan (Develop), Merupakan proses pengembangan dan pengujian
produk untuk mengembangkan modul matematika berbasis materi dan
profesional media, serta review produk materi trigonometri.
4. Implementasi (Implementation), merupakan kegiatan menggunakan produk
yang dikembangkan.
5. Evaluasi (Evaluation), Merupakan kegiatan untuk menilai apakah setiap
tahapan kegiatan dan produk yang dihasilkan sudah sesuai dengan
spesifikasi yang tertera.
F. Pengembangan Modul

Langkah-langkah yang harus dilakukan ketika mengembangkan modul
disebut pengembangan modul. Cara guru mengembangkan bahan ajar, modul,
untuk meningkatkan semangat siswa dan mengatasi kebosanan siswa dalam
proses pembelajaran. Ada beberapa langkah yang harus diikuti untuk menyiapkan
modul:

a. Tahap Perencanaan

Sebuah modul perencanaan sangat penting dalam membuat bahan ajar
mudah bagi siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran yang efektif dan efisien.
Bahan ajar yang dirancang dan disesuaikan dengan benar akan memberikan
pemahaman dan kedalaman membaca.

b. Tahap Penulisan

Diharapkan menghasilkan modul yang berisi GBIM (modul isi) dengan

tujuan tertulis, tujuan umum dan khusus, materi atau isi pembelajaran, media dan

teknik evaluasi yang digunakan.
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c. Tahap Review, Uji Coba dan Revisi 1

Tinjauan bagian acara ini mengundang beberapa orang untuk membaca
draf dengan cermat dan memberikan komentar kritis dan konstruktif. Ahli media
dan ahli materi dapat menjadi reviewer.

d. Finalisasi dan Percetakan

Pada tahap ini sebelum modul tersebut dicetak maka diperlukan
peninjauan dan memperhatikan kembali seperti teks dan kelengkapan modul
tersebut. Pada tahap finalisasi perlu memperhatikan beberapa hal yaitu, typografi
atau teks yang digunakan tidak salah ketik, ilustrasi, catatan kaki, daftar pustaka
dan nomor halaman sudah benar. Sama halnya dengan finalisasi untuk mencetak
modul juga sangat penting untuk memperhatikan kembali teks yang digunakan
atau jenis/tata bahasa, judul, nomor halaman, catatan kaki, tata letak, ilustrasi dan
penggunaan warna.
G. Kriteria Pengembangan Modul Berbasis Discovery Learning

Pengembangan modul trigonometri berbasis discovery learning merupakan

pengembangan modul pembelajaran, meliputi pengenalan bagian ini, deskripsi
modul penjelasan dan petunjuk penggunaan modul, gambaran umum
trigonometri, sejarah trigonometri, penerapan trigonometri dan trigonometri dalam
Alquran Indikator pembelajaran, kompetensi inti dan kemampuan realisasi. Materi
ajar modul trigonometri adalah pengukuran sudut dan perbandingan trigonometri,
yang disusun secara sistematis sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran
penemuan Yyaitu penentuan posisi, rumusan masalah, pengujian hipotesis dan

penalaran.
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Materi apa saja yang terdapat dalam modul trigonometri berkaitan dengan
Islam, seperti penentuan arah kiblat dan pergerakan dalam shalat. Pengembangan
modul trigonometri berdasarkan temuan penelitian dapat dijadikan sebagai pilihan
tambahan untuk penelitian matematika. Proses pembelajaran memudahkan orang
untuk memahami konsep dan ide.

Modul trigonometri berbasis discovery learning berorientasi Islam adalah
salah satu cara untuk mengembangkan bahan ajar yang sistematis berbasis Islam,
dengan menunjukkan gambar dan penjelasan tentang arah kiblat dan kegiatan
sholat.Siswa mengetahui bahwa trigonometri dikaitkan dengan Islam. Untuk
mengembangkan modul, penting untuk mengambil langkah dan strategi yang
tepat untuk menargetkan target dan memenuhi kriteria yang relevan untuk
mengembangkan kursus.

Langkah-langkah dalam pengembangan modul trigonometri berbasis
discovery learning tahap yang dilakukan adalah melakukan analisis kebutuhan
yang bertujuan melihat materi sejauh mana pembelajaran yang sudah
dilaksanakan. Melakukan analisis kurikulum untuk meninjau isi, pengalaman
belajar, dan materi yang diberikan, serta menentukan kemampuan yang harus
dimiliki siswa. Langkah selanjutnya adalah menganalisis karakteristik siswa.
Tahap ini dilakukan peneliti untuk menentukan karakteristik siswa, yang akan
menjadi dasar bagi peneliti untuk mengembangkan modul yang akan
dikembangkan. Ini mengumpulkan dan mendefinisikan judul modul, yang
ditentukan oleh kompetensi inti, mata pelajaran, atau pengalaman belajar yang

termasuk dalam kursus. Langkah selanjutnya adalah menulis isi modul Untuk
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menulis modul, beberapa hal yang perlu dilakukan yaitu mengembangkan
kemampuan inti, menentukan alat evaluasi dan mengumpulkan bahan.

Dalam hal ini untuk memenuhi standar pengembangan modul berbasis
discovery learning dilakukan penelitian untuk memperoleh data yang berkualitas,
yaitu selain digunakan untuk pengembangan produk. Memperoleh standar kualitas
dan melakukan penelitian dengan menggunakan berbagai alat penelitian, antara
lain:

1. Lembar Pedoman Wawancara

Wawancara terdiri dari beberapa macam sesuai dengan yang
dikemukakan oleh Esteberg yaitu, sebagai berikut:

a. Wawancara Terstruktur adalah suatu informasi yang pasti mengenai
wawancara yang digunakan apabila data tersebut terkumpul.

b. Wawancara tidak terstruktur adalah dalam melakukan wawancara
peneliti tidak menyusun sebuah pertanyaan secara detail dan lengkap
untuk mengumpulkan data tersebut.

c. Wawancara semiterstruktur adalah dalam melakukan wawancara
diminta beberapa pendapat dan ide untuk menemukan permasalahan
secara lebih terbuka.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti melakukan wawancara tidak
terstruktur untuk mendapatkan informasi. Dimana peneliti tidak menguraikan
pertanyaan dalam wawancara ini. Guru matematika diwawancarai di bidang
matematika, dan pertanyaannya adalah tentang pendapat. Oleh Kkarena itu,

pertanyaan yang diajukan kepada penerima berkaitan dengan komentar mereka
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tentang informasi tersebut. Dan alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah
buku, catatan, dan kamera.
2. Lembar Validasi

Evaluasi parameter tertentu berdasarkan eksperimen untuk memastikan
bahwa parameter ini memenuhi persyaratan pengguna. Menurut Ganjar, tujuan
dari validasi ini adalah untuk memastikan bahwa metode analisis didasarkan pada
peruntukan. Validasi akan dilakukan untuk memastikan bahwa metode analisis
akurat, spesifik dan dapat direproduksi.

Lembar validasi adalah lembar yang digunakan untuk mengevaluasi
kualitas modul trigonometri berdasarkan tujuan pembelajaran untuk mendapatkan
modul yang akurat sesuai dengan kualitas modul. Validasi alat penilaian modul
dilakukan oleh seorang profesional. Berdasarkan penjelasan di atas, dapat
disimpulkan bahwa produk merupakan kegiatan evaluasi untuk memastikan
memenuhi persyaratan.

3. Angket atau Kuisioner

Menurut Creswell angket atau kuisioner adalah suatu teknik dalam
mengumpulkan data dengan menyerahkan sebuah pertanyaan kepada responden
kemudian menyerahkannya kembali kepada peneliti setelah selesai mengisi atau
menjawab pertanyaan tersebut. Dalam penelitian dan pengembangan modul ini
peneliti menggunakan angket sebagai instrumen untuk mengetahui respon siswa

terhadap modul trigonometri berbasis discovery learning.
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H. Kerangka Berfikir

Pendidikan merupakan segala hal yang berkaitan erat dengan keterampilan,
pikiran, perkembangan, fisik, perasaan dan minat. Untuk mendapatkan suatu hasil
pendidikan yang maksimal dan berkualitas diperlukan adanya proses
pembelajaran yang efektif didukung dengan adanya pemahaman siswa terhadap
materi dan salah satunya dengan mempersiapkan bahan ajar yang menarik untuk
menumbuhkan minat siswa dalam belajar. Minat belajar dapat menumbuhkan
konsentrasi dalam belajar sehingga mempermudah siswa memahami materi yang
dipelajarinya.

Tuntutan tersebut terkait dengan bahan ajar yang tersedia. Bahan ajar siswa
harus belajar dalam tiga bidang: kognitif, emosional, dan psikologis. Bahan ajar
yang paling umum digunakan oleh guru dan siswa adalah buku teks, manuskrip,
LKS, dan modul. Modul adalah serangkaian proses pembelajaran untuk
membantu siswa mencapai tujuan secara holistik. Penyempurnaan modul ini
dimaksudkan untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi pengajaran siswa di
sekolah sehingga siswa dapat belajar melalui kegiatan membaca atau kegiatan
pemecahan masalah.

Minat siswa dalam belajar matematika di MAN 2 Padangsidimpuan masih
rendah, karena bahan ajar yang digunakan sekolah masih bersifat umum dan tidak
terlalu terlihat. Dalam matematika Kkhususnya trigonometri, guru tidak
menggunakan modul trigonometri berbasis penemuan untuk membuat siswa lebih
aktif. Oleh karena itu, penting untuk mengembangkan modul yang menarik bagi

siswa dalam proses pembelajaran matematika pada materi trigonometri. Dari
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penjelasan di atas, peneliti ingin mengembangkan bahan ajar modular berbasis
temuan trigonometri sebagai alternatif untuk meningkatkan hasil belajar

matematika siswa.

Pembelajaran Matematika di MAN 2 Padangsidimpuan

kendala U

1. Bahan ajar yang digunakan masih cenderung umum
2. Guru belum menggunakan modul trigonometri berbasis dicovery
learning.

akibat {}

Kemampuan matematika dan hasil belajar siswa masih rendah

Upaya yang akan dilakukan @

Pengembangan Modul Trigonometri Berbasis Discovery Learning

Tujuan Q

Dengan adanya modul diharapkan dapat meningkatkan minat siswa pada
proses pembelajaran matematika terutama pada materi trigonometri.

Gambar 2.4
Kerangka Berfikir Penelitian R&D

I. Penelitian Relevan

Penelitian ini menunjukkan efektivitasnya dalam meningkatkan pemahaman
konsep konseptual dan relevan dengan penelitian Fina Harti dan Bagus Adi Saptro
pada tahun 2016 tentang pengembangan modul matematika berdasarkan temuan
studi berbasis slide. Hasil materi dan media sangat baik dengan masing-masing
82,03% dan 81,25%. Respon siswa terhadap modul yang dimodifikasi ditemukan
dalam kategori sangat baik, dengan 83,92%. Oleh karena itu, bahan ajar yang

dikembangkan tepat untuk diterapkan.
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Selain itu, berdasarkan hasil penelitian Khoirul Inayah 2019, hasil model
matematika menunjukkan bahwa hasil uji kelayakan materi dan media profesional
dapat digunakan dan respon guru terhadap modul berada pada kategori terbaik
atau selama pembelajaran Respon siswa terhadap modul yang dimodifikasi
ditemukan dalam kategori sangat baik atau menarik ketika digunakan dalam
proses pembelajaran. *

Peneliti lain, Reza Fagih Marif, mengatakan: Ada manfaat mengembangkan
modul matematika berbasis pembelajaran berdasarkan temuan tahun 2019: 1)
dapat memperluas pengetahuan siswa ke dalam mata pelajaran; , 2) siswa lebih
percaya diri, dan 3) kerjasama antar siswa meningkat. Pengembangan modul yang
dihasilkan memiliki 5 fitur sebagai berikut: 1) Modul merupakan pengejaran
terkecil dan terlengkap. 2) Modul mencakup struktur pembelajaran yang
dirancang secara berurutan; 3) Tujuan pembelajaran dijelaskan secara khusus
dalam modul. 4) Belajar bersikap netral dengan siswa modul. 5) Modulnya adalah
untuk mengenali perbedaan individu.*°

Selanjutnya penelitian oleh Suhendri pada tahun 2019 mengemukakan
bahwa materi pembelajaran berbasis discovery learning pada modul matematika
juga menekankan pada siswa untuk mengembangkan konsep dalam pembelajaran.
Hasil analisis validasi dari dua validator adalah 3,67 untuk aspek kelayakan isi,
3,60 untuk aspek kebahasaan, 3,50 untuk aspek kelayakan tampilan dan 3,50

untuk aspek kesesuaian dengan model pembelajaran penemuan terbimbing. Hal

* Khoirul Inayah. 2020. Tesis:” Pengembangan Modul Matematika Berbasis Discovery
Learning Materi Kubus Dan Balok”. Salatiga.

*® Maarif, Reza Fagih. 2019. Pengembangan Modul Berbasis Discovery Learning pada
Materi Pengukuran Pecahan untuk Pembelajaran Matematika di SD Muhammadiyah 1
Bangkalan, Universitas Muhammadiyah Sidoarjo.
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ini memperlihatkan dengan modul yang dikembangkan sudah sesuai dengan
keempat aspek validasi. Setelah divalidasi, modul diujicobakan pada siswa. Hasil
pengujian menunjukkan modul mendapat respon yang baik. Karena itu, tes yang
telah dikembangkan dapat digunakan sebagai bahan ajar pembelajaran dikelas.*’
Hasil penelitian Nur Choiro, dkk (2020) terhadap pengembangan modul
matematika berbasis discovery learning untuk mengetahui apakah ada pengaruh
modul pembelajaran discovery learning pada Geometri terhadap keterampilan
penalaran, komunikasi dan percaya diri. Rancangan penelitian yang digunakan
adalah eksperimen semu dengan kelompok kontrol non ekuivalen dengan desain
pre-test dan post-test, dimana 128 siswa dikelompokkan menurut jenis kelamin

dan kelompok intervensi serta kelompok tradisional.

A7 Suhendri, Development Mathematics Modules Based On Guided Discovery Learning
To Improve Creativity Skills Of Blind Students, International Journal of Scientific & Technology
Research, Vol. 8, Issue.10, 2019.
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BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN
A. Metode Penelitian dan Pengembangan

Menurut Borg and Gall penelitian dan pengembangan ini adalah proses
menghasilkan dan memvalidasi hasil akademik berdasarkan penelitian dan
pengembangan, yang mengarah pada pencarian pengetahuan tentang masalah
praktis.*® Menurut Sugiono, tujuan utama dari penelitian dan pengembangan
adalah untuk mengembangkan produk dan menguji keefektifannya®. Sujadi juga
mengomentari penelitian sebagai proses untuk mengembangkan produk baru atau
untuk meningkatkan dan meminta pertanggungjawaban produk yang sudah ada.*

Seels dan Richey menjelaskan bahwa penelitian dan pengembangan adalah
“Developmental research, as opposed to simple instructional development, has
been defined as the systematic study of designing, developing and evaluating
instructional programs, processes and products that must meet the criteria of
internal consistency and effectiveness.”

Di antara banyak interpretasi yang diberikan oleh para ahli, dapat
disimpulkan bahwa penelitian dan pengembangan adalah langkah-langkah yang
mengarah pada penciptaan, pengembangan atau kesempurnaan suatu produk baru
atau produk yang sudah ada. Langkah-langkah penelitian dan pengembangan

terdapat beberapa model yaitu:

“® Borg, W.R., Gall, M.D. 1989. Educational Research: An Introduction.(New
York:Logman. h. 351.

* Sugiyono. 2011. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Bandung:
Afabeta. h.297.

%0 Sujadi. 2003. Metode Penelitian Pendidikan. Jakarta Rineka Cipta. h. 164.
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1. Borg dan Gal (2003) menyarankan bahwa ada sepuluh tingkat
penelitian yang bertujuan untuk meningkatkan keterampilan guru di
bidang tertentu Program Pendidikan Guru Laboratorium Barat Barat.
Pengumpulan Data, Perencanaan, Produksi Formulir Pra-Bentuk,
Pengujian Pra-Lapangan, Tinjauan Produk Utama, Pengujian Lapangan
Utama, Tinjauan Produk Proses, Pengujian Lapangan Proses, Tinjauan
Produk Akhir, Distribusi dan Implementasi.

2. Tiagarayan (1974), mengacu pada tahapan dalam penelitian dan
pengembangan, disingkat definisi, desain, pengembangan dan distribusi
dalam 4D.

3. Robert Marebe Branch (2009), mengembangkan desain pendidikan
dengan pendekatan ADDIE: analisis, desain, pengembangan,
implementasi dan evaluasi.

4. Richie dan Klein (2009), Langkah-Langkah Penelitian “Fokus penelitian
desain dan pengembangan mungkin pada analisis akhir. Perencanaan,
Produksi dan Evaluasi (PPE).**

Penelitian dan pengembangan ini mengarah pada model ADDIE dengan 5
level analisis, desain, pengembangan, implementasi, evaluasi. Namun, hanya
empat langkah yang telah diambil dalam penelitian ini: analisis, desain,
pengembangan, dan implementasi.

Reiser dan Mollenda merupakan pengembang model ADDIE pada tahun

1990-an. Cheung menyatakan bahwa ADDIE dapat dilaksanakan dalam

>! Sugiyono. 2020. Metode Penelitian&Pengembangan. Bandung: Afabeta. h.35-39.

46



kurikulum yang mengajarkan pengetahuan, keterampilan dan sikap karena model
ini sangat mudah untuk diterapkan. Cheung menyatakan “The advantage of the
ADDIE model is that it is simple to use and can be applied to curriculumthat
teaches knowledge, skills, or attitudes”.®* Menurut Mulyatiningsih “model
ADDIE adalah model yang dianggap lebih rasional dan lebih lengkap
dibandingkan dengan model lain”.>® Model desain ADDIE dengan komponen-

komponennya dapat di perlihatkan pada Gambar 3.1 berikut:

e D e
ANALYSIS Dalam menentukan kompetensi_ harus dapat
menentukan masalah dan solusi yang dapat
diselesaikan siswa
\ J \
4 D e ™
DESIGN :> Menentukan kompetensi khusus, metode, dan
modul.
\, J \ y
( ) Y ™
DEVELOPMENT Memproduksi program dan modul yang akan
digunakan dalam program pembelajaran.

\ J \ )y
4 N\ \
IMPLEMENTATION Melaksanakan program pembelajaran dengan

menerapkan desain atau spesifikasi program

pembelajaran.

J 37

\. J
4 N
EVALUATION Melakukan evaluasi program
pembelajarandan evaluasi hasil belajar.
\ J
\ y
Gambar 3.1

Model Desain ADDIE

%2 Lawrence Cheung” Using the ADDIE Model of Instructional Design to Teach Chest
Radiograph Interpretation”. Journal of Biomedical Education, Volume 2016,HIm.4

>3 Mulyatiningsih, E, Metode Penelitian Terapan Bidang Pendidikan, (Yogyakarta:
Alfabeta:2011),HIm.5
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B. Prosedur Penelitian dan Pengembangan

Prosedur penelitian dan pengembangan ini menggunakan model ADDIE
dari Dick and Carey, yang meliputi tahap-tahap berikut ini:

1. Tahap Analisis (Analysis)

Tahap analisis adalah pengembangan, pengumpulan atau produksi
produk seperti analisis kebutuhan, analisis perangkat keras dan perangkat lunak.
Penelitian ini akan dihasilkan dalam bentuk modul berbasis penemuan
trigonometri sebagai alat bantu pembelajaran siswa.

a. Analisis Kebutuhan
Analisis kebutuhan bertujuan untuk mengidentifikasi produk yang
terkait dengan target.
b. Analisis Siswa
Analisis siswa dilakukan dengan mengumpulkan informasi tentang
karakteristik siswa untuk mengembangkan modul berdasarkan penelitian
penemuan materi trigonometri. Analisis ini dilakukan dengan wawancara
dan observasi guru matematika di kelas. Mentalitas ini telah diwujudkan
pada siswa Kelas X MAN 2 Padangsidimpuan, sehingga dengan
pengembangan modul dapat menyesuaikan dengan kemampuan dan
tingkat berpikir siswa.
c. Analisis Materi Pembelajaran
Analisis materi pembelajaran meliputi  penentuan  materi
trigonometri berdasarkan MAN 2 Padangsidimpuan dan kurikulum 2013

pada kebutuhan siswa.
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d. Analisis Lingkungan Belajar
Analisis lingkungan dilakukan untuk mengidentifikasi lingkungan
belajar dan strategi dalam kursus.
2. Tahap Desain (Design)

Tahap selanjutnya untuk menghasilkan sebuah media pembelajaran
berupa modul yaitu dengan merancang. Tahap merancang ditujukan untuk
merancang media pembelajaran yang dikembangkan. Kegiatan ini bermula
dengan pemilihan media, dan pemilihan format media. Pada tahap ini peneliti
merancang dan mendesain bahan ajar dalam bentuk modul berbasis discovery
learning pada materi Trigonometri. Tahap desain meliputi kriteria pengumpulan
data. Pengumpulan data tersebut merupakan kebutuhan data yang berisikan
mengenai materi yang telah ditetapkan pada tahap analisis dan berisikan beberapa
soal dan contoh latihan yang disesuaikan dengan materi pembelajaran.

1. Pemilihan Media
Pemilihan media harus selaras dengan hasil analisis materi. Selain
itu, media yang dipilih harus disesuaikan dengan perilaku siswa dan
fasilitas yang ada di sekolah.
2. Pemilihan Format media
Pemilihan format media dimaksudkan untuk merancang atau
merancang konten media pembelajaran yang sesuai dengan materi
pendidikan dan kurikulum yang digunakan untuk tahun 2013. Pada tahap
perancangan, modul pada materi trigonometri dimodifikasi dengan

langkah-langkah sebagai berikut:
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1. Judul yang akan digunakan modul ditetapkan.

2. Buku-buku vyang digunakan untuk referensi modul sudah

disiapkan.

3. Memahami kompetensi dasar dan disusun dalam bentuk yang

sesuai dengan kegiatan pembelajaran.

4. Menyusun bentuk dan jenis penilaian yang akan ditampilkan serta

indikator pencapaian.

5. Format untuk penulisan modul dirancang.

3. Pengembangan (Development)

Tahapan pengembangan modul matematika berbasis penemuan materi
Trigonometri  berdasarkan sertifikasi ahli dan review produk. Tahapan
pengembangan modular adalah sebagai berikut:

a. Modul ini dirancang untuk memudahkan siswa dalam menggunakan
media cetak.

b. Didesain dengan cara yang menarik, unik dan komunikatif.
Pembuatan modul Lingkungan belajar yang populer dalam desain
siswa adalah kondisional. Pilihannya adalah membuat warna dan
bentuk semenarik mungkin sehingga mereka antusias dalam proses
pembelajaran untuk menarik perhatian siswa. Modul ini menggunakan
bahasa komunikasi, yaitu bahasa yang mudah dipahami siswa untuk
mengintegrasikan mata pelajaran.

c. Dilengkapi dengan informasi dalam teks dan gambar.
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d. Untuk mendapatkan masukan dari modul yang dikembangkan,
disusun sesuai dengan format modul dan diuji oleh ahli media dan ahli
materi.

4. Implementasi (Implementation)

Pada tahap ini, peneliti menerapkan desain pada situasi dunia nyata di
dalam kelas. Model desain yang diterapkan selama implementasi akan diterapkan
pada situasi nyata.

C. Evaluasi terhadap Modul Matematika
1. Subyek Penelitian
Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X MAN 2
Padangsidimpuan tahun ajaran 2020/2021.
2. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan suatu proses untuk
mengumpulkan data yang dilakukan peneliti dalam penelitian. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu wawancara, angket (kuisioner).
a. Wawancara
Wawancara dengan peneliti di MAN 2 Padangsidimpuan untuk
mengidentifikasi perilaku belajar siswa selain itu, guru masih
menggunakan alat pengajaran di dalam kelas.
b. Angket atau Kuisioner
Kuesioner adalah metode pengumpulan informasi secara lisan atau

tertulis kepada beberapa responden. Kuesioner digunakan selama
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pemeriksaan persidangan. Penelaahan dilakukan oleh auditor profesional

media dan auditor material.
3. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan suatu cara untuk mengamati dan

menilai suatu kejadian alam dan sosial, yang dinamakan variabel penelitian.
> Fungsi dari instrumen ini mencakup data-data yang dihasilkan dari
penelitian. Dalam mengevalusi modul menggunakan dua instrumen, pertama
instrumen kevalidan. Kedua, instrumen kepraktisan. Instrumen kevalidan
terdiri dari validasi ahli media dan ahli materi. Kegunaan validasi ini untuk
menunjukkan produk awal yang dihasilkan kemudian memperoleh masukan
sebagai perbaikan awal untuk validasi dari media yang dikembangkan.

Tabel 3.1 Instrumen Penelitian

No Data Sumber Data | Instrumen Penelitian

1 | Penilaian ahli/validasi Ahli Materi Lembar validasi materi

2 | Penilaian ahli/validasi Ahli Media Lembar validasi media

3 | Respon guru terhadap hasil | Guru Lembar  angket  guru
pengembangan modul Matematika matematika

4 | Respon siswa terhadap hasil | Peserta didik Lembar angket peserta
pengembangan modul didik

4. Perbaikan/Revisi Desain
a. Perbaikan atau review produk berdasarkan hasil uji lapangan terbatas
dari ahli materi dan ahli media. Review produk tahap 1 ini dapat
dilakukan berulang-ulang hingga produk benar-benar layak digunakan

sebagai alat evaluasi.

% Sugiyono. 2020. Metode Penelitian dan Pengembangan, Bandung: Alfabeta.HIm.156
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b. Produk terbaru telah dikembangkan oleh ahli materi dan ahli media
dengan modul trigonometri berbasis penemuan.
5. Uji Coba Produk
Jumlah siswa yang belajar di MAN 2 Padangsidimpuan kelas X
sebanyak 21 siswa. Dalam tes ini, setiap responden ditanyai kuesioner yang
meliputi:
a. Penggunaan produk modul trigonometri berbasis penemuan dalam
matematika.
b. Mengisi angket atau angket tanggapan guru dan siswa mengenai
produk modul trigonometri berbasis discovery learning.
6. Revisi Produk
a. Peningkatan produk berdasarkan uji lapangan ekstensif atau hasil
tinjauan sekunder.
b. Alat review merupakan produk akhir berupa modul.
Berdasarkan tahapan-tahapan perkembangan yang dikembangkan oleh

peneliti di atas, ringkasan alur pengembangan ditunjukkan pada tabel berikut:
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Potensi dan Masalah

!

Pengumpulan Data

U

Desain Modul Trigonometri Berbasis
Discovery Learning berbentuk media cetak

|}

Validasi oleh ahli materi dan ahli media

!

Revisi media penilaian modul pada materi
trigonometri

U

Uji coba skala luas diujikan pada siswa kelas
X yang berjumlah 21 siswa

Tabel 3.2
Tahap Penelitian dan Pengembangan Modul
Trigonometri Berbasis Discovery Learning
7. Analisis Data
Untuk mendapatkan hasil analisis data, pada tahap ini sebaiknya
menggunakan skala likert. Skala Likert digunakan untuk mengevaluasi sikap,

dan pendapat seseorang atau sekelompok orang terhadap produk yang selesai.

Tabel 3.3 Pedoman Skor Penilaian

Kriteria Skor
Sangat Baik (SB) 5
Baik (B) 4
Cukup Baik (CB) 3
Kurang (K) 2
Sangat Kurang (SK) 1
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Kemudian gunakan rumus berikut untuk menghitung setiap elemen
pertanyaan:

B X
SMI

Ket:

P = Persentase kelayakan

2X = Jumlah skor

SMI = Skor Maksimal Nilai

Tentukan keakuratan setiap kriteria, fitur, dan kategori aspek umum
dengan mencocokkan Kriteria rata-rata, aspek, dan rata-rata keseluruhan dari
kategori sertifikasi yang ditentukan:

Tabel 3.4 Deskripsi Rata-Rata Skor Validasi Modul

Skor Persentase Interpretasi
1,0-1,5 Sangat Tidak Baik
1,6-2,5 Tidak Baik
2,6-3,5 Kurang Baik
3,6-4,5 Baik

4,6-5 Sangat Baik

Metode ini digunakan untuk menghitung akurasi produk, respon guru,
dan respon siswa. Keefektifan modul dapat dilihat dari hasil belajar siswa

dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

NK =-x4,00
st

Ket:

NK = Nilai Kompetensi
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s = Jumlah skor yang diperoleh siswa
st = Jumlah skor total
Peserta didik dinyatakan tuntas belajar jika indikator nilai > 2,66 (B)

dari hasil tes.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian dan Pengembangan

Penelitian ini menghasilkan modul berbasis discovery learning bagi
siswa kelas X Padangsidimpuan untuk pembelajaran materi trigonometri.
Penelitian ini menggunakan model penelitian dan pengembangan (R&D)
dengan model ADDIE, yang meliputi tahapan analisis, desain, pengembangan,
implementasi, dan evaluasi. Berdasarkan temuan peneliti, berikut temuan
penelitian yang tersedia.
1. Hasil Analysis (Analisis)

Langkah pertama dalam penelitian ini adalah analisis. Pada tahap ini
dilakukan analisis minat, analisis kurikulum, dan analisis perilaku siswa.
Hasil yang diperoleh pada tahap ini adalah sebagai berikut:

a. Hasil Analisis Kebutuhan

Pada Bagian X MIA MAN 2 Padangsidimpuan, analisis tingkat
minat ditujukan pada sejauh mana dilakukan diferensiasi matematika.
Pada tahap ini peneliti melakukan wawancara dengan guru matematika
yang berminat. Wawancara berlangsung pada tanggal 18 Januari 2021

dengan masukan dari Bapak Maxum Ahmadi, S.Pd.
Berdasarkan wawancara yang diperoleh dari narasumber, bahwa
MAN 2 Padangsidimpuan pada tahun ajaran 2016/2017 mulai
menggunakan kurikulum 2013. Bapak Maksum mengungkapkan ada 2

faktor yang menyebabkan masalah pembelajaran matematika khususnya
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kelas X MIA. Yang pertama adalah kurangnya minat siswa dalam
belajar matematika. Yang kedua adalah bahan ajar yang digunakan oleh
siswa sulit dipahami. Bahan ajar yang digunakan siswa adalah hanya
bersumber dari buku paket penerbit Erlangga yang dipinjamkan kepada
siswa. Bapak Maksum menyebutkan bahwa dalam proses pembelajaran
matematika hendaknya menggunakan sumber-sumber tambahan agar
siswa dapat lebih memperkaya pengetahuannya. Pak Maksum
menambahkan bahwa buku Erlangga yang biasa digunakan oleh siswa
MAN 2 Padangsidimpuan memiliki kelebihan yaitu disajikannya soal-
soal pendalaman dengan tujuan agar lebih memahami konsep-konsep
matematika. Dan kekurangannya adalah pada buku tersebut ada beberapa
konsep yang kurang dilengkapi dengan langkah-langkah penyelesaian
sehingga siswa menjadi bingung dan dianggap semua siswa sudah cerdas
dan mengerti. >

Peneliti menyarankan untuk mengembangkan bahan ajar dalam
modul pembelajaran. Pak Maksum juga sangat mendukung gagasan
tersebut, karena bahan ajar yang digunakan saat ini masih memiliki
berbagai kelemahan. Pak Maxum juga menyarankan agar modul-modul
selanjutnya disajikan secara rinci, ringkas, dan terkoordinasi agar tidak
membingungkan siswa dengan penggunaannya.

Untuk kelas yang digunakan peneliti pada tahap implementation,

bapak Maksum menyarankan untuk menggunakan kelas yang dibutuhkan

% Wawancara dengan Bapak Maksum Ahmadi, SPd. Guru bidang studi Matematika
MAN 2 Padangsidempuan, pada 18 Januari 2021.
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peneliti sendiri. Berdasarkan hal tersebut, peneliti memilih kelas X MIA
2. Pemilihan tersebut didasari oleh karakteristik siswa di X MIA 2
memiliki kemampuan yang heterogen dan ada beberapa siswa yang
unggul dan aktif dalam pembelajaran matematika peminatan.

Berdasarkan data dilapangan, penting untuk mengembangkan
bahan ajar berupa modul pembelajaran yang memungkinkan siswa lebih
proaktif dalam menguasai konsep. Berdasarkan hal tersebut, peneliti
menemukan modul pembelajaran matematika berbasis discovery learning
pada trigonometri.

b. Hasil Analisis Kurikulum

Pada tahap analisis kurikulum, peneliti mengembangkan berbagai
perangkat kurikulum yang aplikatif. Analisis ini bertujuan untuk
merancang indikator dan tujuan pembelajaran berdasarkan indikator
keterampilan dasar (KD) dan kecakapan yang diterapkan di MAN 2

Padangsidimpuan.

Tabel 4.1
Tabel Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi
No Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi
1 1.2 Menjelaskan hubungan [1.2.1 Menjelaskan pengertian radian
antara radian dan derajat sebagai satuan  pengukuran
sebagai satuan pengukuran sudut
sudut 1.2.2 Menjelaskan pengertian derajat
sebagai satuan  pengukuran
sudut
1.2.3 Menerangkan hubungan antara
radian dan derajat
1.3 Menyelesaikan masalah yang [1.3.1 Menerapkan konsep konversi
berkaitan dengan pengukuran sudut (radian ke derajat) dalam
sudut dalam satuan radian menyelesaikan masalah
atau derajat 1.3.2 Menerapkan konsep konversi
sudut (derajat ke radian) dalam
menyelesaikan masalah
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2 1.2 Membuktikan perbandingan [1.2.1 Membuktikan panjang sisi-sisi

trigonometri (sinus, cosinus, pada suatu segitiga siku-siku
tangen, cotangen, secan dan dengan menggunakan teorema
cosecan) pada segitiga siku- phytagoras

siku 1.2.2 Membuktikan sisi depan, sisi

samping, dan sisi miring untuk
suatu sudut lancip (&) pada
suatu segitiga siku-siku

1.2.3 Menjelaskan perbandingan
trigonometri  (sinus, cosinus,
tangen, cotangen, secan dan
cosecan) pada segitiga siku-siku

1.2.4 Membuktikan nilai
perbandingan trigonometri
(sinus, cosinus, tangen,

cotangen dan secan) pada
segitiga siku-siku

c. Hasil Analisis Karakteristik Siswa

Hal ini digunakan peneliti untuk mengetahui perilaku siswa yang
menjadi dasar pengembangan modul. Modul yang disesuaikan dengan
perilaku siswa diharapkan dapat meningkatkan prestasi siswa. Siswa
kelas X SMA umumnya berusia 15-16 tahun. Menurut Piaget,
pengetahuan siswa berada pada titik tertinggi sepanjang masa. Pada tahap
ini, siswa dapat berpikir logis dan mulai berpikir dengan bijak. Piet
menambahkan bahwa pada tahap ini, siswa mulai mempertimbangkan
peran orang dewasa. Siswa juga dapat menggunakan pengetahuan yang

ada untuk menghubungkan pengetahuan baru.
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti pada tanggal
19 Januari 2021 siswa mengikuti kegiatan pembelajaran dengan baik.
Pembelajaran berlangsung secara online dan offline. Diselenggarakan
secara online setiap senin sampai sabtu, dua kali sebulan secara offline,

dan satu kali pertemuan selama 50 menit. Kegiatan kelas adalah tentang
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guru menjelaskan pelajaran dan mendiskusikan pertanyaan. Siswa merasa
kesulitan untuk memahami isi bahan ajar yang tersedia dalam
pembelajaran offline. Berdasarkan hasil observasi tersebut, diperlukan
tambahan bahan ajar bagi siswa MAN 2 Padangsidimpuan untuk
mengembangkan keinginan belajar secara individu maupun bersama
guru.

2. Hasil Design (Perancangan)

Langkah selanjutnya desain. Pada tahap ini peneliti mulai merancang
modul pembelajaran yang akan dikembangkan. Ada 4 langkah dalam proses
desain ini: menyiapkan kerangka modul, mengumpulkan dan memilih
referensi, mengembangkan desain dan fitur modul, dan mengembangkan
alat evaluasi modul.

Berikut adalah hasil modul berbasis discovery learning pembelajaran
trigonometri:

a. Penyusunan Kerangka Modul Pembelajaran

Penyusunan kerangka modul didasari oleh silabus matematika
peminatan kelas X. Pada modul yang akan dikembangkan modul terdiri
dari tiga bagian utama yaitu awal, isi dan akhir. Bagian awal berisi
sampul, kata pengantar, Daftar Isi, Kompetensi Dasar dan Indikator
Pencapaian Kompetensi, Bagian isi berisi tentang modul pembelajaran.
Bagian akhir berisi tentang soal evaluasi.
b. Penyusunan Desain dan Fitur Modul Pembelajaran

Penyusunan desain dan fitur modul pembelajaran meliputi bagian
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awal isi dan akhir. Berikut bagian awal desain bagian awal modul
pembelajaran:
1) Sampul
Sampul pada modul pembelajaran trigonometri berbasis
discovery learning, yaitu sampul depan yang memuat judul bahan ajar
yaitu “Modul Trigonometri Berbasis Discovery Learning”, ilustrasi
gambar trigonometri yang dikaitkan dengan kompas untuk
menunjukkan arah kiblat, tingkat satuan pendidikan pengguna modul
kelas X Peminatan MIA, nama peneliti sebagai penyusun modul, logo
Universitas Islam Negeri (UIN) Sumatera Utara Medan, dan logo
Madrasah Aliyah Negeri (MAN). Desain warna pada modul dibuat

full color yang disesuaikan antara warna satu dengan yang lainya.

~ RIKA SYAHRIANI 5
MODUL TRIGONOMETR] unumw
BERBASIS Dm“ LEARNING

¢ UNTUK I(IUSX

Gambar 4.1
Sampul Modul
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2) Soft Sampul Modul
Soft sampul modul terdiri dari judul modul yaitu Modul
Trigonometri Berbasis Discovery Learning, jenjang pendidikan
pengguna modul, nama pembimbing dari penulis modul serta ukuran

modul dan tahun modul dikembangkan.

\

Bur[n‘q\‘:};nisn\\?\'t'l)’ \\\xb o=

\Z

MODUL TRIGONOMETRI \

{ Learni
Kelax X M

e
S

Gambar 4.2
Soft Sampul Modul

3) Kata Pengantar
Kata pengantar menjelaskan rasa syukur penulis secara ringkas
karena telah berhasil dalam menulis, dan penulis mengharapkan agar

pengguna dapat memberikan saran terhadap modul.
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KATA PENGANTAR

Gambar 4.3
Kata Pengantar Modul

4) Daftar Isi Modul
Daftar isi modul dimaksudkan untuk membuat konten modul
dapat diakses oleh pengguna modul. Tabel konten dikompilasi dengan
mencocokkan semua elemen modul dan setiap sub-subjek ke halaman

masing-masing.

DAFTAR ISI

Gambar 4.4
Daftar Isi Modul
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5) Bagian Pendahuluan
Pendahuluan modul ini menjelaskan tentang modul, petunjuk

penggunaan modul, gambaran umum tentang sejarah trigonometri,
penerapan trigonometri dalam Al-Qur'an, kualifikasi dasar dan modul
indikator keberhasilan.

“3

<

PENDAHULUAN

A Doskripsi Modul

Modut trigonametn berbasis aiscovery leaming we disusun dengan hars
DB dapat memberikan g y
mistest tertnrsg DenGUkLTI 0u o | pu--..m.: Jgan sarta pongapims Iy
it nenan harl yang Ol wiwwis SMAMA. Modul it
l-p.l SQUNBRAN Gange AlAL TANDA CORGIOK yang MEmberken o6 isaes
b

Tupusn penyusunmn modul Hgonomntn beibase drcowery Mearming mi scs.

Injar d6ngan kecepatan belajar MASNG-HALING KGNS DAda SABBMYE DONDI
Naan modul daam pembetafaten Mmend gunaken sissem secen individusl. sefy
NP pasarts didik dapmt ongan
el anan pondidik

B. Potunjuk Ponggunann Modul

Uitk mmealaiar 100l I adis beberapa Nal yaig hisus diperhiatien ol

et Sk, it satagal et

1 Untuk mampalagn modut ini hanm berunaan, knmna matarn seboksmnys
vengadi prasysrat urtuk mempelegn maten berikutrys

2. IUMBh Koglotan betnjor ying tisapkan anlem modul inl, Gan parhabkan pe.
kel mempeleper Nomtary Datear’ yeriG sche pade Beiar awnl RoGisin

Ulrggt mpabile kosrrn) burang musrmshusrs matee yang diafikon. langah pho
W el FengUaRel Mtem

A Karjmhkan wont-sont smtalsh kami mempetaiec kegieten

=
SEKILAS TENTANG
TRIGONOMETRI
A Sejarah Trigonometrs
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Gambar 4.6
Sekilas Tentang Trigonometri

65



Gambar 4.7
Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

6) Materi Pokok Pembelajaran Trigonomtri
Materi yang akan dipelajari pada modul ini adalah pengukuran
sudut dan perbandingan trigonometri. Dengan mengikuti langkah-
langkah discovery learning yaitu orientasi, merumuskan masalah,

pengujian hipotesis, dan kesimpulan.

Gambar 4.8
Pengukuran Sudut
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Gambar 4.9
Perbandingan Trigonometri
7) Latihan

Latihan dalam modul ini berguna untuk melatih kemampuan

siswa pada proses pembelajaran. Pada modul ini terdapat dua bab

latihan yang dilampirkan oleh penulis.

Gambar 4.10
Penugasan Pada Modul
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3. Tahap Pengembangan (Develop)
Tahap selanjutnya yaitu melakukan langkah-langkah pengembangan
(develop) yaitu:
a. Validasi
Setelah modul selesai, akan dianalisis dan kemudian desain akan
diverifikasi oleh validator, dengan memiliki pengalaman dan setidaknya
S2 atau Master saat ini.

Tabel 4.2
Daftar Nama Validator Modul Untuk Ahli Materi

No | Nama Validator Status

1 | Dr. Almira Amir, | Dosen PNS di Program
M.Si Studi Taqlris/Pendidikan
' Matematika, Fakultas
Tarbiyah dan IImu
Keguruan (FTIK),
Institut Agama Islam
Negeri (IAIN)
Padangsidimpuan
2 | Rusi Ulfa Dosen di Program Studi
Pendidikan Matematika,
Hasanah, M.Pd Fakultas Ilmu Tarbiyah
dan Keguruan (FTIK)
Universitas Islam Negeri
(UIN) Sumatera Utara

Tabel 4.3
Daftar Nama Validator Modul Untuk Ahli Media
No | Nama Validator Status
1 | Dr.Erna Dosen PNS di Program
Ikawati M.Pd Studi Tadris/Pendidikan

Matematika, Fakultas
Tarbiyah dan Iimu
Keguruan (FTIK),
Institut Agama Islam
Negeri (IAIN)
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Padangsidimpuan
Dosen di Program Studi
Pendidikan Matematika,
Fakultas Ilmu Tarbiyah
dan Keguruan (FTIK)
Universitas Islam Negeri
(UIN) Sumatera Utara

2 Reflina,M.Pd

Sementara itu, hasil verifikasi modul keempat validator
dirangkum dalam tabel berikut:
Tabel 4.4

Hasil Validasi Modul Untuk Ahli Materi

Aspek No | Penilaian | Rata-Rata | Rata-Rata | Kategori
Penilaian | Butir | Validator | Kiriteria Aspek
1 2
Kelay_akan 1 3 5 4 42,5 Baik
Is 2 [ 2| 4 3
3 4 5 4,5
4 | 45 4,5
5 4 4 4
6 2 5 3,5
7 3 5 4
8 3 5 4
9 3 5 4
10 4 4 4
Penyajian 1 2 4 3 33 Kurang
Materi > 3 3 2 Baik
3 3 5 4
4 3 5 4
5 3 5 4
6 3 5 4
Rata-Rata Hasil Validasi Modul 37,75 Baik
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Setelah dilakukan verifikasi terhadap hasil kedua ahli materi
tersebut didapatkan nilai rata-rata 37,75 yang termasuk dalam kategori
sangat baik. Berikut beberapa komentar dan perbaikan materi yang
dilakukan oleh ahli materi dalam review modul:

Tabel 4.5
Saran Validator Ahli Materi Terhadap Modul Trigonometri

Saran Modul Awal Revisi Modul
Validator

1. Perbaiki
keakuratan
fakta,
kesesuaian | ; A
pendekatan g D

dengan -y

discovery — ; Bﬁ#

learning dengan ¥ .

materi, % '
keruntutan isi. o

2. Lengkapi
/sesuaikan [

contoh soal »Tf M
dengan materi :

3. Aspek penyajian —
materi harus
sesuai  dengan
discovery
learning
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Produk yang dimodifikasi kemudian diverifikasi oleh ahli materi
menggunakan angket yang sama untuk menentukan apakah modul tersebut
cocok untuk digunakan di sekolah. Berikut tabel hasil validasi produk

setelah diperbaiki oleh ahli materi:

Tabel 4.6
Hasil Validasi Revisi Modul Untuk Ahli Materi
Aspek No | Penilaian | Rata-Rata | Rata-Rata | Kategori
Penilaian | Butir | Validator | Kiriteria Aspek
1 2
Kelayakan 1 5 5 5 4,55 Sangat
Isi 5 3 2 45 Baik
3 4 5 4,5
4 4 | 5 4,5
5 4 4 4
6 5 5 5
7 5 5 5
8 4 5 4,5
9 4 5 45
10 4 4 4
Penyajian 1 5 4 4,5 4,91 Sangat
Materi > 3 3 c Baik
3 ) ) 5
4 ) ) 5
5 5 5 5
6 5 5 5
Rata-Rata Hasil Validasi Modul 4,73 Sgngst
ai

Setelah dilakukan verifikasi dan pemutakhiran modul, nilai rata-
rata kategori review sangat baik yaitu 4,73. Kesimpulan kedua ahli

materi dari modul yang direvisi adalah benar.
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Tabel 4.7
Hasil VValidasi Modul Untuk Ahli Media

Aspek No | Penilaian | Rata-Rata | Rata-Rata | Kategori
Penilaian | Butir | Validator | Kriteria Aspek
1 2

Kebahasaan 45 4,62 Sangat

45 Baik
4,5
5
4,5 4,5 Baik
45
45
4
4,5
4,5
5
4,5
4 5 4,5

Rata-Rata Hasil Validasi Modul 4,56 Sangat
Baik

Kegrafikan

ol o bl B B O B B O] O O &
A o o O B B~ o o o B | O1
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Tabel di atas merupakan hasil verifikasi modul, rata-rata penilaian
kategori review sangat baik dengan skor 4,56. Kesimpulan dari kedua
profesional media pada modul yang dimodifikasi adalah benar. Namun,
ada beberapa saran dari ahli media untuk perbaikan. Berikut adalah
beberapa komentar yang dibuat oleh peneliti mengenai modifikasi

modul:
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Tabel 4.8

Saran Validator Ahli Media Terhadap Modul Trigonometri

Saran Validator

Modul Awal

Revisi Modul

1. Sebaiknya
kompetensi
dasar dan
indikator
pencapaian
kompetensi  di
letakkan di
bagian
pendahuluan
sebelum masuk
BAB Modul.

2. Mungkin untuk
ukuran font dan
latar warna
disesuaikan
dengan taraf
berfikir  siswa
agar tidak jenuh
dan monoton.

Mengikuti saran ahli untuk mengembangkan produk yang tepat,
peneliti memodifikasi modul dan menguji ulang produk menggunakan
kuesioner yang sama untuk para ahli. Dapat disimpulkan bahwa nilai
produk mengalami kenaikan menjadi 4,73 untuk profesional materi dan
4,56 untuk profesional media dalam kategori terbaik, maka produk

tersebut siap diujicobakan di sekolah.
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Langkah selanjutnya dapat disampaikan kepada guru matematika
di sekolah tempat penelitian dilakukan untuk mengetahui respon evaluasi
terhadap modul yang dimodifikasi. Respon untuk nilai terdiri dari empat
guru matematika di MAN 2 Padangsidimpuan yaitu Maksum Ahmadi,
S.Pd, Satdia Rambe, S.Pd, Siska Lestari, S.Pd, Satriana, S.Pd. kemudian
modul juga diuji cobakan ke-21siswa. Berikut respon penilaian guru
matematika terhadap modul yang dikembangkan:

Tabel 4.9

Respon Penilaian Modul dari Guru Matematika
MAN 2 Padangsidimpuan

Indikator Penilaian

No
Butir

Penilaian Guru

11234

Rata-Rata
Kriteria

Kategori

Tampilan halaman
cover modul
trigonometri menarik

1

55|55

5

Sangat
Baik

Setiap judul modul
trigoonometri
ditampilkan dengan
jelas sehingga
menggambarkan isi
modul trigonometri

4,5

Baik

Penempatan tata
letak (judul, sub
judul, teks, gambar,
nomor halaman)
modul trigonometri
konsisten sesuai
dengan pola tertentu

4,5

Baik

Pemilihan jenis
huruf, ukuran serta
spasi yang
digunakan sesuai
sehingga
mempermudah
siswa dalam
membaca modul
trigonometri

4,25

Baik
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Keberadaan gambar
dalam modul
trigonometri  dapat
menyampaikan  isi
materi

Sangat
Baik

Perpaduan antara
gambar dan tulisan
Dalam modul
trigonometri menarik
perhatian

4,25

Baik

Modul trigonometri
menggunakan bahasa
sesuai dengan tingkat
usia siswa

Sangat
Baik

Modul trigonometri
menggunakan yang
komunikatif bahasa

4,25

Baik

Modul  trigonometri
menggunakan kalimat
yang jelas struktur

4,25

Baik

Modul  trigonometri
menggunakan  yang
tidak  multi  tafsir
kalimat

10

Sangat
Baik

Modul trigonometri
menggunakan
kalimat yang
sederhana dan mudah
dipahami oleh siswa

11

4,5

Baik

Keruntutan isi modul
trigonometri

12

4,25

Baik

Konsistensi penyajian
isi modul trigonometri

13

Sangat
Baik

Materi yang disajikan
dalam modul
trigonometri
membantu siswa
untuk mencapai
tujuan pembelajaran

14

4,5

Baik

Materi yang disajikan
dalam modul
trigonometri
memfasilitasi siswa
untuk membangun
pemahaman
matematis siswa

15

4,5

Baik
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Modul trigonometri
memfasilitasi siswa
untuk menggali
informasi yang
dibutuhkanuntuk
menyelesaikan
masalah

16

Sangat
Baik

Keberadaan gambar
dalam modul
trigonometri dapat
menyampaikan isi
materi

17

4,5

Baik

Perpaduan antara
gambar dan tulisan
dalam modul
trigonometri menarik
perhatian

18

Sangat
Baik

Modul trigonometri
memfasilitasi siswa
untuk menyelesaikan
permasalahan
matematika dengan
caranya sendiri

19

4,5

Baik

Modul trigonometri
mendorong siswa
untuk berdiskusi atau
bekerjasama dengan
temannya

20

Sangat
Baik

Konsep yang
disajikan dalam
modul trigonometri
tidak menimbulkan
banyak tafsir dan
sesuai dengan
konsep yang berlaku

21

4,25

Baik

Gambar dan ilustrasi
dalaam modul
trigonometri
berdasarkan masalah
sehari-hari

22

Sangat
Baik

Notasi, simbol dan
ikon dalam modul
trigonometri disajikan
secara benar

23

4,25

Baik

Modul trigonometri
membantu siswa

24

4,25

Baik
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untuk menemukan
konsep materi

Modul trigonometri 25 | 4| 4 4,25 Baik
mudah dipahami
siswa
Modul trigonometri 26 | 5|5 5 Sangat
diimplementasikan Baik
pada pembelajaran
Masalah-masalah 27 | 5|5 5 Sangat
yang diberikan mudah Baik
dipahami
Modul trigonometri 28 | 5|5 5 Sangat
dapat mendorong Baik
siswa untuk
melakukan analisis
terhadap cara dan
hasil pemecahan
masalah

Rata-Rata Penilaian Guru 4,63 Sangat

Baik

Setelah modul diujicobakan pada guru matematika MAN 2

Padangsidimpuan, modul menunjukkan kategori sangat baik dengan skor

4,63 yang berarti modul tersebut memiliki kriteria sangat menarik dan

dapat digunakan sebagai bahan ajar tambahan. Proses pembelajaran

khususnya di kelas X MAN 2 Padangsidimpuan.

Aspek lain yang menjadi tolak ukur untuk mengevaluasi

kevalidan modul yang dikembangkan adalah analisis hasil angket siswa.

Berikut angket yang dijawab oleh 21 siswa peserta Kelas X MAN 2

Padangsidimpuan:
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Tabel 4.10
Respon Penilaian Modul dari Siswa Kelas X
MAN 2 Padangsidimpuan

No Nama Rata-Rata Kategori
Aspek
1 | Aldi Abdillah Nainggolan 3,65 Baik
2 | Anggina Baidummaknun 3,6 Baik
3 | Auliasyah Harahap 3,85 Baik
4 | Dini Aliahi Rahmi 3,7 Baik
5 | Diva Shane 4,15 Baik
6 | Ermaliza 3,8 Baik
7 | Evi Anna Sari Harahap 3,95 Baik
8 | Gina Sonia 3,85 Baik
9 | Khairanum Amanda 4 Baik
10 | M Haris Fadilla Rambe 3,6 Baik
11 | Muslimah Permata Hati 4,15 Baik
12 | Nabila Rispa 4,15 Baik
13 | Nur Aisyah 4 Baik
14 | Nur Fadillah 4,05 Baik
15 | Nurhajijah 4,2 Baik
16 | Rahma Fitri Abriani Harahap 4.4 Baik
17 | Reihan Afandi 4,05 Baik
18 | Rizki Nafitri 4,35 Baik
19 | Salsabila Putri Hati 43 Baik
20 | Selviani Putri Siregar 4,25 Baik
21 | Wahyudin 4,3 Baik
Rata-Rata Total 4,02 .
Penilaian Siswa Baik

Dari tabel di atas, persentase tanggapan positif terhadap modul
trigonometri berbasis siswa berada pada kategori baik. Dapat
disimpulkan bahwa modul yang dikembangkan oleh peneliti sudah akurat
dan dapat digunakan.

B. Pembahasan
Menurut Nana Sudjana dan Ahmed Rifai, modul adalah kumpulan dari
unsur-unsur yang meliputi tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, metode

pembelajaran, alat atau metode komunikasi, serta sumber belajar dan program
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evaluasi. Dapat disimpulkan bahwa modul merupakan alat yang dirancang untuk
memudahkan siswa dalam proses pembelajaran.

Menurut temuan Omar Hamalik, fokus pada pengembangan pemikiran
siswa dalam memecahkan masalah sehingga siswa dapat menerapkannya pada
konsep masalah. Cronback menyarankan bahwa "belajar adalah perubahan
perilaku karena pengalaman.” Belajar sebagai kegiatan yang menentukan
perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman. Karena hasilnya tahan
lama dalam ingatan siswa, maka dapat disimpulkan bahwa pendidikan individu
merupakan model pembelajaran untuk pembelajaran aktif siswa dengan
mengembangkan dan menggali pembelajaran aktif siswa.

Hasil penelitian Angga Ramadhany dan Erlina Prihatnani pada modul
pembelajaran pemecahan masalah matematika sosial berorientasi pemecahan
masalah siswa SD. Ini berusaha untuk mengembangkan modul matematika sosial
yang merangsang siswa untuk berpikir pada tingkat yang lebih tinggi dengan
menyoroti masalah kontekstual di dalamnya. Modul dikembangkan menggunakan
model ADDIE dan berbasis PBL.°

Mengembangkan Hasil Riset Nawal Sartika Sari, dan Modul Berbasis
Discovery Learning untuk Pelatihan Matematika. Untuk kelas VII SMP
diperlukan pelatihan aljabar matematika serta ketepatan dan kepraktisan modul

pembelajaran berbasis penemuan. Modul ini dibangun di atas model ADDIE.*’

*® Angga Ramadhany, Erlina Prihatnani, Pengembangan Modul Aritmetika Sosial
Berbasis Problem Based Learning Bagi Siswa SMP, Jurnal Cendekia Vol. 04 No. 01 Mei (2020),
h. 212.

*’ Nawal Sartika Sari, dkk, « Pengembangan Modul Berbasis Discovery Learning Untuk
Melatih Literasi Matematika”, Emteka: Jurnal Pendidikan Matematika, Vol 1 No 01, 2020. 11-23
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Penelitian dan pengembangan ini akan dihasilkan dalam bentuk modul
trigonometri berbasis discovery learning. Kelebihan produk perbaikan ini dengan
modul yang dikembangkan oleh peneliti lain, produk ini dikembangkan berbasis
discovery learning menurut Veerman, meliputi modul berdasarkan temuan,
pemecahan masalah, hipotesis, dan kesimpulan. Modul ini di aplikasikan dengan
unsur Islam, seperti arah kiblat dan gerakan dalam shalat. Tingkat pertama adalah
kecenderungan siswa untuk memasukkan pertanyaan historis/pertanyaan
kontekstual pada tahap ini, dengan tujuan agar siswa lebih rasional. Siswa dalam
posisi ini diajak untuk membuat konsep lebih realistis dan tidak berfokus pada
angka.

Pada langkah kedua, memecahkan masalah, siswa diajak untuk
mendemonstrasikan kebenaran pernyataan-pernyataan dalam panduan. Pada
hipotesis, siswa diajak untuk memberikan bukti dari masalah. Langkah terakhir
adalah penarikan kesimpulan. Modul ini juga memiliki gambar dengan tampilan
yang menarik. Modul ini disediakan dalam bahasa yang mudah dipahami oleh
siswa. Tujuannya untuk meningkatkan minat belajar siswa khususnya pada
trigonometri.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan sebelumnya, tersedia
produk berupa modul trigonometri berbasis discovery learning. Modul ini berisi
materi trigonometri yang meliputi dua bab yaitu sudut dan perbandingan
trigonometri. Produk tersebut merupakan modul pembelajaran matematika yang

telah divalidasi oleh para ahli berdasarkan hasil pengujian.
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Tahap pengembangan modul ini menggunakan model ADDIE, termasuk
tahap pertama mengetahui alasan pemilihan bahan. Tahap kedua adalah
perancangan modul matematika untuk mata pelajaran trigonometri, berdasarkan
temuan penelitian, pengambilan langkah-langkah, arahan, hipotesis, pemecahan
masalah, penyelesaian, dan kesimpulan. Materi trigonometri dipadukan dengan
arah kiblat dan gerakan shalat untuk mengukur sudut dan kontras sudut. Setelah
desain, produk disertifikasi oleh dua ahli materi dan dua ahli media.

Tahap ketiga adalah modifikasi media cetak bentuk modular, yang
dirancang untuk memudahkan siswa dalam menggunakannya. Tahap Keempat
Pada tahap ini peneliti membagikan modul dan memberikan lembar evaluasi
kepada empat guru dan 21 siswa. Lembar review dimaksudkan untuk meminta
tanggapan guru dan siswa terhadap modul yang dikembangkan.

C. Keterbatasan Penelitian dan Pengembangan
Adapun keterbatasan penelitian dan pengembangan ini adalah sebagai
berikut:
1. Pembelajaran dalam pengembangan ini hanya materi untuk kelas X
Kurikulum 2013 tentang pengukuran sudut dan perbandingan trigonometri.
2. Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini hanya mencapai
level ADDI (analisis, desain, pengembangan, implementasi). Karena
penelitian ini dilakukan pada saat pandemi.
3. Responden yang dijadikan model dalam penelitian ini dikenai uji validasi
ahli: ahli materi dan media, tanggapan guru, dan tanggapan siswa diuji

hanya dalam kelompok kecil.
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BAB V
KESIMPULAN
A. Kesimpulan
Hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Temuan penelitian ini didasarkan pada penelitian yang disebut Modul
Trigonometri Berbasis Discovery Learning. Menurut peneliti, skor rata-
rata adalah 4,73 untuk ahli materi dan 4,56 untuk ahli media. Hal ini
menunjukkan bahwa modul yang dikembangkan oleh peneliti sudah
efisien dan dapat digunakan dalam proses pembelajaran. Modul ajar yang
dikembangkan dalam penelitian ini juga memenuhi persyaratan empat
guru MAN 2 Padangsidimpuan dan 21 siswa kelas X MIA MAN 2
Padangsidimpuan.

2. Temuan Dalam penelitian ini, modul trigonometri berbasis discovery
learning pembelajaran mendapat respon positif dari siswa, 4,02 dari 21
siswa. Dan respon kelas terbaik guru adalah 4,63.

B. Implikasi
Pengembangan modul trigonometri berbasis discovery learning dari
temuan ini dapat dimanfaatkan sebagai:

1. Dalam bentuk Modul Trigonometri Berbasis Discovery Learning, bahan
ajar dapat digunakan sebagai alternatif untuk membantu siswa memahami
materi SMA/MA untuk kelas X.

2. Meningkatkan pengetahuan matematika untuk meningkatkan kualitas

pembelajaran khususnya pada mata pelajaran Trigonometri.
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C. Saran
Peneliti membuat saran berdasarkan hasil penelitian sebagai berikut:

1. Peneliti berharap modul trigonometri berbasis penemuan dapat digunakan
di sekolah-sekolah khususnya dalam proses matematika.

2. Peneliti berharap temuan ini dapat diujicobakan di sekolah lain untuk
menemukan bahan ajar yang berkualitas berdasarkan pembelajaran
berbasis modul trigonometri.

3. Guru dan pihak lain didorong untuk mengembangkan modul matematika,
dengan mempertimbangkan kesesuaian strategi pembelajaran, karena
modul terkait erat dengan kegiatan pembelajaran di sekolah, dan materi
yang akan dipelajari harus relevan dengan strategi. Tujuan dari
pengembangan modul ini adalah untuk menghasilkan produk pendidikan
yang berkualitas untuk meningkatkan penggunaan matematika dan

kegiatan pembelajaran.
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DOKUMENTASI




Lampiran

Hasil Validasi Modul Untuk Ahli Materi

Aspek No | Penilaian | Rata-Rata | Rata-Rata | Kategori
Penilaian | Butir | Validator | Kiriteria Aspek
1 2
Kelayakan 1 3 5 4 42,5 Baik
s 2 [ 2 | 4 3
3 4 5 4,5
4 | 4 |5 4,5
5 4 4 4
6 2 5 35
7 3 5 4
8 3 5 4
9 3 5 4
10 4 4 4
Penyajian 1 2 4 3 33 Kurang
Materi > 3 5 2 Baik
3 3 5 4
4 3 5 4
5 3 5 4
6 3 5 4
Rata-Rata Hasil Validasi Modul 37,75 Baik




Lampiran

Hasil VValidasi Revisi Modul Untuk Ahli Materi

Aspek
Penilaian

No
Butir

Penilaian
Validator

1 2

Rata-Rata
Kriteria

Rata-Rata
Aspek

Kategori

Kelayakan
Isi

4,5

4,5

4,5

45
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4,5

[EEN
o

4,55

Sangat
Baik

Penyajian
Materi
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ol ol o o o1 b | O O B B B O O
ol o1 o1 o | K~ O o1 o o B~ O O Bl O

v ;| L v

o O B~ W N -

5 5

4,91

Sangat
Baik

Rata-Rata Hasil Validasi Modul

4,73

Sangat
Baik




Lampiran

Hasil VValidasi Modul Untuk Ahli Media

Aspek
Penilaian

No
Butir

Penilaian
Validator

1 2

Rata-Rata
Kriteria

Rata-Rata
Aspek

Kategori

Kebahasaan

4,5

4,5

4,5

5

4,62

Sangat
Baik

Kegrafikan

4,5

4,5

45

4

4,5

4,5

5
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4,5

4,5

Baik

Rata-Rata Hasil \VValidasi Modul

4,56

Sangat
Baik




LAMPIRAN

RESPON PENILAIAN MODUL DARI SISWA KELAS X MAN 2 PADANGSIDIMPUAN
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LAMPIRAN

No Nama Rata-Rata | Kategori
Aspek
1 | Aldi Abdillah Nainggolan 3,65 Baik
2 | Anggina Baidummaknun 3,6 Baik
3 | Auliasyah Harahap 3,85 Baik
4 | Dini Aliahi Rahmi 3,7 Baik
5 | Diva Shane 4,15 Baik
6 | Ermaliza 3,8 Baik
7 | Evi Anna Sari Harahap 3,95 Baik
8 | Gina Sonia 3,85 Baik
9 | Khairanum Amanda 4 Baik
10 | M Haris Fadilla Rambe 3,6 Baik
11 | Muslimah Permata Hati 4,15 Baik
12 | Nabila Rispa 4,15 Baik
13 | Nur Aisyah 4 Baik
14 | Nur Fadillah 4,05 Baik
15 | Nurhajijah 4,2 Baik
16 | Rahma Fitri Abriani Harahap 4.4 Baik
17 | Reihan Afandi 4,05 Baik
18 | Rizki Nafitri 4,35 Baik
19 | Salsabila Putri Hati 43 Baik
20 | Selviani Putri Siregar 4,25 Baik
21 | Wahyudin 4,3 Baik
Rata-Rata Total 4.02 .

Baik

Penilaian Siswa




Lampiran

KISI-KISI LEMBAR PENILAIAN MEDIA MODUL TRIGONOMETRI
BERBASIS DISCOVERY LEARNING OLEH AHLI MEDIA

No Aspek Indikator Nomor
Butir
Kesesuaian ~ bahasa  dengan  tingkat 1
perkembangan kognitif siswa
Kalimat yang digunakan jelas dan tidak 2
1 Kebahasaan | menimbulkan multi tafsir
Penggunaan ejaan sesuai dengan EYD 3
Konsistensi penggunaan istilah dalam modul 4
trigonometri
Kesesuain ukuran kertas yang digunakan 1
Desain cover modul  trigonometri
menunjukkan kesesuaian iSi modul
trigonometri
Kemenarikan desain setiap halaman 3
Warna latar belakang serasi dan menarik 4
Keterbacaan huruf yang digunakan 5
2 Kegrafikan | Kerapian tata letak tulisan yang digunakan 6
Kesesuaian perbandingan antara gambar dan 7
huruf
Kesesuaian pemberian ilustrasi dan gambar 8
pada modul trigonometri dengan materi
Spasi yang digunakan normal 9




Lampiran

DESKRIPSI LEMBAR PENILAIAN MODUL TRIGONOMETRI

BERBASIS DISCOVERY LEARNING OLEH DOSEN AHLI MEDIA

A. Aspek Kebahasaan

No Indikator Deskripsi
1 | Kesesuaian bahasa dengan tingkat | Bahasa yang digunakan dapat
perkembangan kognitif siswa dipahami siswa sehingga siswa
dapat menangkap informasi yang
disajikan dalam Modul
Trigonometri
2 | Kalimat yang digunakan jelas dan | Kalimat yang digunakan jelas,
tidak menimbulkan multitafsir tidak  ambigu dan tidak
menyebabkan multi tafsir bagi
Siswa
3 | Penggunaan ejaan sesuai dengan EYD | Ejaan yang digunakan sesuai
dengan pedoman ejaan yang
disempurnakan
4 | Konsistensi penggunaan istilah dalam | Istilah  yang menggambarkan
Modul trigonometri suat_u konsep_ konS|ster_1 antar
bagian modul trigonometri
B. Aspek Kegrafikan
No Indikator Deskripsi
1 |Kesesuaian ukuran  kertas yang | Ukuran Kkertas yang digunakan
digunakan tidak terlalu besar dan tidak
terlalu kecil, tetapi dengan ukuran
Modul pada umumnya
2 |Desain cover Modul Trigonometri Desain  cover  menampilkan




menunjukkan kesesuaian isi modul

simbol-simbol matematika
Khususnya simbol yang digunakan

pada materi pembelajaran di
dalam modul trigonometri
tersebut

Kemenarikan desain setiap halaman

Desain setiap halaman menarik
perhatian siswa untuk
mempelajari modul trigonometri

Warna latar serasi dan

menarik

belakang

Warna latar belakang yang dipilih
kontras, menarik, dan serasi
dengan warna tulisan

Keterbacaan huruf yang digunakan

Ukuran dan jenis huruf yang
digunakan jelas dan dapat dibaca
serta bukan merupakan huruf latin

Kerapian tata tulisan yang digunakan

Tata letak tulisan rapi agar
memudahkan siswa mempelajari
isi modul trigonometri

Kesesuaian perbandingan antaral

gambar dan huruf

Perbandingan antara gambar dan
huruf sesuai

Kesesuaian pemberian ilustrasi dan
gambar pada modul trigonometri
dengan materi

llustrasi dan gambar yang
disajikan dalam modul
trigonometri sesuai dengan materi
yang dibahas pada setiap bagian

modul trigonometri

Spasi yang digunakan normal

Spasi yang digunakan tidak terlalu
renggang atau terlalu rapat,
sehingga memudahkan  siswa
untuk memahami isi pocket book




Lampiran

LEMBAR PENILAIAN MODUL TRIGONOMETRI BERBASIS
DISCOVERY LEARNING OLEH DOSEN AHLI MEDIA

Mata Pelajaran : Matematika

Judul Penelitian : Pengembangan Modul Trigonometri Berbasis Discovery
Learning Bagi Siswa MAN 2 Padangsidimpuan

Peneliti : Rika Syahriani

Sasaran : SMA/MA

Validator

Tanggal Validasi

A. Petunjuk Pengisian Lembar Penilaian

1. Instrumen ini dibuat untuk mengetahui penilaian bapak/ibu tentang modul
trigonometri berbasis discovery learning yang disusun oleh peneliti.

2. Diharapkan bapak/ibu dosen ahli memberikan penilaian terhadap setiap
kriteria penilaian dengan memberikan tanda checklist ( ¥ ) pada kolom
skala penilaian yang tersedia. Keterangan pada skala penilaian adalah
sebagai berikut:

5 = sangat baik
4 = baik
3 = cukup

2 = kurang

1 = sangat kurang
3. Diharapkan bapak/ibu mengisi kolom komentar yang disediakan.

4. Pada bagian kesimpulan, bapak/ibu mohon melingkari pin yang sesuai

dengan modul trigonometri yang dinilai.

Saya sampaikan terima kasih kepada bapak/ibu telah mengisi lembar penilaian.



B. Komponen Penilaian
Aspek Kebahasaan

No

Butir Penilaian

Skala Penilaian

1

2

3

4

5

Komentar

Kesesuaian bahasa dengan
tingkat perkembangan
kognitifsiswa

Kalimat yang digunakan jelas
dan tidak menimbulkan multi
Tafsir

Penggunaan ejaan sesuai
dengan

EYD

Konsistensi penggunaan
istilah dalam modul
trigonometri

Aspek Kegrafisan

No

Butir Penilaian

Skala Penilaian

1

2

3

4

5

Komentar

Kesesuaian ukuran kertas yang

Digunakan

Desain cover modul trigonometri
menunjukkan  kesesuaian isi
modul trigonometri

Kemenarikan ~ desain  setiap
halaman

Warna latar belakang serasi
dan menarik

Keterbacaan huruf yang

digunakan




6 | Kerapian tata letak tulisan
yang
Digunakan

7 | Kesesuaian perbandingan antara

huruf dan gambar

8 | Kesesuaian pemberian gambar
dan ilustrasi pada  modul
trigonometri dengan

Materi

9 | Spasi yang digunakan normal

C. Catatan atau Saran

D. Kesimpulan

Dari penilaian yang dilakukan diatas, modul trigonometri berbasis discovery
learning yang dinilai, dinyatakan:
1 | Layak digunakan tanpa revisi

2 | Layak digunakan dengan revisi sesuai saran

3 | Tidak layak digunakan

Medan, 2021
Validator

NIP:



Lampiran

KISI-KISI LEMBAR PENILAIAN MODUL TRIGONOMETRI
BERBASIS DISCOVERY LEARNING OLEH DOSEN AHLI MATERI

No Aspek Indikator Nomor
Butir

Keakuratan materi 1
Keakuratan fakta 2
Keakuratan penggunaan simbol dan notasi 3
Matematika

1 | Kelayakan | Keakuratan gambar dan grafik 4

Isi Keakuratan istilah 5

Kesesuaian pendekatan yang digunakan 6
dengan karakteristik materi
Kesesuaian contoh soal dengan materi 7
Kesesuaian latihan soal dengan materi 8
Kelengkapan materi yang disajikan 9
Teks atau kalimat yang disajikan jelas 10
Keruntutan isi modul trigonometri 1
Konsistensi penyajian isi modul trigonometri 2
Kegunaan modul trigonometri dalam 3
mendorong siswa untuk dapat memahami
masalah
Kegunaan modul trigonometri dalam 4

2 | Penyajian mendorong siswa  untuk merencanakan

Materi pemecahan masalah

Kegunaan modul trigonometri dalam 5
mendorong siswa untuk melaksanakan rencana
Kegunaan ~ modul  trigonometri  dalam 6

mendorong siswa untuk melakukan analisis
terhadap cara dan hasil pemecahan masalah




Lampiran

DESKRIPSI LEMBAR PENILAIAN MODUL TRIGONOMETRI
BERBASIS DISCOVERY LEARNING OLEH DOSEN AHLI MATERI

A. Aspek Kelayakan Isi

disajikan

No Indikator Deskripsi
1 | Keakuratan materi Materi yang disajikan dalam modul
trigonometri  sesuai  dengan  kaidah
matematika
2 | Keakuratan fakta Fakta yang disajikan dalam modul
trigonometri sesuai dengan kehidupan
sehari-hari
3 | Keakuratan penggunaan | Simbol dan notasi yang  digunakan
simbol dan notasi matematika | sesuai dengan kelaziman yang berlaku
dibidang matematika
4 | Keakuratan gambar dan | Gambar dan grafik yang digunakan
grafik sesuai, serta mendukung pemahaman
materi
5 | Keakuratan istilah Istilah yang digunakan sesuai serta
mendukung pemahaman materi
6 | Kesesuaian  model yang Model yang dipakai telah  sesuai
digunakan  dengan digunakan padamateri-materi yang ada di
karakteristik materi modul trigoponometri
7 | Kesesuaian  contoh  soal | Contoh soal dengan materi sejalan dan
dengan materi Sesuai
8 | Kesesuaian  latihan  soal | Latihan soal tidak lari dengan
dengan materi penjelasan materi yang telah disajikan
9 | Kelengkapan materi yang | Materi yang disajikan pada modul

trigonometri  telah lengkap dengan
kaidah teoremaphytagoras pada umumnya




10 | Teks atau kalimat yang | Teks atau kalimat tidak menimbulkan
disajikan jelas kebingungan siswa saat membaca
B. Aspek Penyajian Materi
No Indikator Deskripsi
1 | Keruntutan isi modull Materi yang disajikan sesuai dengan
trigonometri urutan materi pada trigonometri
2 | Konsistensi  penyajian isi | Sistematika penyajian tiap modul
trigonometri konsisten
3 | Kegunaan modul trigonometri | Siswa dapat menemukan informasi dari
dalammendorong siswa untuk | permasalahan yang disajikan
dapat menemukan sendiri
solusi
4 | Kegunaan modul | Siswa dapat menentukan cara yang
trigonometri dalam | sesuai untuk memecahkan masalah
mendorong  siswa  untuk
merencanakan pemecahan
Masalah
5 | Kegunaan modul| Siswa dapat memecahkan masalah
trigonometri dalam sesuai dengan rencana
mendorong  siswa  untuk
melaksanakan rencana
6 | Kegunaan modul | Siswa dapat mengevaluasi cara yang
trigonometri dalam | diterapkan dan hasil  pemecahan
mendorong  siswa  untuk | masalah yang diperoleh

melakukan analisis terhadap
cara dan hasil pemecahan
Masalah




Lampiran

LEMBAR PENILAIAN MODUL TRIGONOMETRI BERBASIS
DISCOVERY LEARNING OLEH DOSEN AHLI MATERI

Mata Pelajaran : Matematika

Judul Penelitian . Pengembangan Modul Trigonometri Berbasis Discovery
Learning Bagi Siswa MAN 2 Padangsidimpuan

Peneliti : Rika Syahriani

Sasaran : SMA/MA

Validator

Tanggal Validasi

E. Petunjuk Pengisian Lembar Penilaian

1. Instrumen ini dibuat untuk mengetahui penilaian bapak/ibu tentang modul
trigonometri berbasis discovery learning yang disusun oleh peneliti.

2. Diharapkan bapak/ibu dosen ahli memberikan penilaian terhadap setiap
kriteria penilaian dengan memberikan tanda checklist ( \ ) pada kolom
skala penilaian yang tersedia. Keterangan pada skala penilaian adalah
sebagai berikut:

5 = sangat baik
4 = baik
3 =cukup

2 = kurang

1 =sangat kurang
3. Diharapkan bapak/ibu mengisi kolom komentar yang disediakan.

4. Pada bagian kesimpulan, bapak/ibu mohon melingkari pin yang sesuai

dengan modul trigonometri yang dinilai

Saya sampaikan terima kasih kepada bapak/ibu telah mengisi lembar penilaian.



F. Komponen Penilaian
Aspek Kelayakan Isi

No Butir Penilaian Skala Penilaian Komentar
112|3|4]|5
1 | Keakuratan materi
2 | Keakuratan fakta
3 | Keakuratan penggunaan
simbol dan notasi matematika
4 | Keakuratan gambar dan grafik
5 | Keakuratan istilah
6 | Kesesuaian pendekatan yang
digunakan  dengan
karakteristik materi
7 | Kesesuaian contoh soal
dengan materi
8 | Kesesuaian latihan soal
dengan materi
9 | Kelengkapan materi  yang
disajikan
10 | Teks atau kalimat yang
disajikan jelas




Aspek Penyajian Materi

modul trigonometri

No Butir Penilaian Skala Penilaian Komentar
1123|415
1 | Keruntutan isi modul
trigonometri
2 | Konsistensi  penyajian  isi

3 | Kegunaan modul trigonometri
dalammendorong siswa untuk
dapat menemukan sendiri
solusi

4 | Kegunaan modul
trigonometri mendorong
siswa untuk merencanakan
pemecahan
Masalah

5 | Kegunaan modul trigonometri
dalam mendorong  siswa
untuk melaksanakan rencana

6 | Kegunaan modul
trigonometri dalam

mendorong  siswa  untuk
melakukan analisis terhadap
cara dan hasil pemecahan
Masalah

G. Catatan atau Saran




Kesimpulan

Dari penilaian yang dilakukan diatas, modul trigonometri berbasis
discovery learning yang dinilai, dinyatakan:

1 | Layak digunakan tanpa revisi

2 | Layak digunakan dengan revisi sesuai saran

3 | Tidak layak digunakan

Medan, 2021

Validator
NIP:




Lampiran

LEMBAR PENILAIAN MODUL TRIGONOMETRI BERBASIS
DISCOVERY LEARNING OLEH GURU MATEMATIKA

Mata Pelajaran : Matematika

Judul Penelitian . Pengembangan Modul Trigonometri Berbasis Discovery
Learning Bagi Siswa MAN 2 Padangsidimpuan

Peneliti : Rika Syahriani

Sasaran : SMA/MA

Nama

Tanggal

A. Petunjuk Pengisian Lembar Penilaian

1. Instrumen ini dibuat untuk mengetahui penilaian guru matematika tentang
modul trigonometri berbasis discovery learning yang disusun oleh peneliti.
2. Diharapkan Ibu/Bapak memberikan penilaian terhadap setiap kriteria
penilaian dengan memberikan tanda checklist ( ¥ ) pada kolom skala
penilaian yang tersedia. Keterangan pada skala penilaian adalah sebagai
berikut:
5 = sangat baik
4 = baik
3 = cukup

2 = kurang
1 = sangat kurang

3. Pada bagian kolom komentar dan saran, diharapkan ibu untuk mengisi
sesuai penilaian yang ada

Saya sampaikan terima kasih atas kerjasama dalam mengisi lembar penilaian.



B. Aspek Penilaian

No

Pernyataan

Pilihan Jawaban

2 3 4

Tampilan  halaman cover modul
trigonometri menarik

Setiap judul modul trigoonometri
ditampilkandengan jela sehinggadapat
menggambarkan isi modul trigonometri

Penempatan tata letak (judul, sub
judul, teks, gambar, nomor halaman)
modul trigonometri konsisten sesuai
dengan

pola tertentu

Pemilihan jenis huruf, ukuran serta
spasi yang digunakan sesuai sehingga
mempermudah siswa dalam membaca
modul trigonometri

Keberadaan gambar dalam  modul
trigonometri dapat menyampaikan isi
materi

Perpaduan antara gambar dan tulisan

Dalam modul trigonometri menarik|
perhatian

Modul  trigonometri  menggunakan
bahasa sesuai dengan tingkat usia siswa

8 | Modul trigonometri menggunakan yang
komunikatif bahasa

9 | Modul trigonometri menggunakan
kalimat yang jelas struktur

10 | Modul trigonometri menggunakan
yang tidak multi tafsir kalimat

11 | Modul  trigonometri  menggunakan

kalimat yang sederhana dan mudah

dipahami oleh siswa




12

Keruntutan isi modul trigonometri

13

Konsistensi  penyajian  isi  modul
trigonometri

14

Materi yang disajikan dalam modul
trigonometri membantu siswa untuk
mencapaitujuan pembelajaran  sesuali
kompetensi dasar

15

Materi yang disajikan dalam modul
trigonometri  memfasilitasi  siswa
untuk  membangun pemahaman
matematis siswa

16

Modul trigonometri memfasilitasi siswal
untuk  menggali informasi  yang
dibutunkan  untuk  menyelesaikan
masalah

17

Keberadaan gambar dalam  modul
trigonometri dapat menyampaikan isi
materi

18

Perpaduan antara gambar dan tulisan
dalam modul trigonometri menarik
perhatian

19

Modul trigonometri memfasilitasi siswa|
untuk menyelesaikanpermasalahan
matematika dengan caranya sendiri

20

Modul trigonometri mendorong siswa
untuk berdiskusi atau bekerjasama
dengan temannya

21

Konsep yang disajikan dalam modul
trigonometri  tidak  menimbulkan
banyak tafsir dan sesuai dengan
konsep yang berlaku

22

Gambar dan ilustrasi dalaam modul
trigonometri  berdasarkan  masalah
sehari-hari

23

Notasi, simbol dan ikon dalam modul
trigonometri disajikan secara benar




24 | Modul trigonometri membantu siswa
untuk menemukan konsep materi

25 | Modul trigonometri mudah dipahami
siswa

26 |Modul trigonometri diimplementasikan

pada pembelajaran

27 | Masalah-masalah  yang  diberikan
mudah dipahami
28 | Modul trigonometri dapat mendorong

siswauntuk melakukan
analisisterhadap cara dan hasil

pemecahan masalah

C. Komentar dan Saran

Padangsidimpuan,

Guru Matematika

2021




Lampiran

ANGKET RESPON SISWA TERHADAP MODUL
TRIGONOMETRI BERBASIS DISCOVERY LEARNING

Mata Pelajaran : Matematika

Judul Penelitian . Pengembangan Modul Trigonometri Berbasis Discovery
Learning Bagi Siswa MAN 2 Padangsidimpuan

Peneliti : Rika Syahriani

Sasaran : SMA/MA

Nama

Tanggal

D. Petunjuk Pengisian Lembar Penilaian

1.

2.

Berikanlah jawaban yang sesuai pada 20 pertanyaan yang ada pada angket

Pengisian angket dilakukan dengan cara memberikan tanda checklist (V)
pada kolom yang telah disediakan, dengan keterangan sebagai berikut:

SS = sangat setuju
S = setuju
N = netral

TS = tidak setuju
STS =sangat tidak setuju

Komentar dan saran mohon diisi secara singkat dan jelas pada halaman

terakhir



No

Pilihan Jawaban

Pernyataan

SS

S

N

TS

STS

Materi yang disajikan dalam modul
trigonometri jelas dan mudah dipahami

Materi disajikan secara rinci

Latihan soal yang ada pada modul
trigonometri  membingungkan dan sulit
dikerjakan

Contoh pembahasan soal mudah

Dipahami

Masalah yang disajikan di  modul
trigonometri membuat saya tertarik untuk
mempelajariisi modul trigonometri

Istilah-istilah  yang digunakan dalam
modul trigonometri sulit dimengerti

Materi pada modul trigonometri disajikan
secara runtut

Dalam menggunakan modul
trigonometri , saya dapat berdiskusi
dengan baik bersama teman kelompok

Modul trigonometri membantu saya dalam

memahami soal atau masalah

10

Modul trigonometri tidak membantu saya
dalam membuat model matematika yang
sesuaisesuai dengan soal atau masalah

11

Modul trigonometri tidak membantu
saya dalam menyelesaikan soal atau
masalah terkait materi trigonometri

12

Modul trigonometri membantu saya
dalam memeriksa kembali proses
dan hasil penyelesaian masalah

13

Saya dapat memahami bahasa yang




digunakan dalam modul trigonometri

14

Kalimat yang digunakan kurang jelas

15

Desain cover/ sampul modul trigonometri
menarik

16

Desain setiap halaman pada modul
trigonometri menarik

17

Warna latar belakang yang dipilih serasi

dengan warna tulisan pada modul
trigonometri

18

Ukuran dan jenis huruf yang digunakan

sulit dibaca

19

Gambar atau ilustrasu yang ada pada
modul trigonometri tidak sesuai dengan
materiyang disajikan

20

Jarak antar tulisan pas sehingga tulisan

mudah dibaca

Komentar dan Saran

Padangsidimpuan,

Siswa

2021




Lampiran

LEMBAR PENILAIAN MODUL TRIGONOMETRI BERBASIS
DISCOVERY LEARNING OLEH DOSEN AHLI MATERI

Mata Pelajaran : Matematika

Judul Penelitian . Pengembangan Modul Trigonometri Berbasis Discovery
Learning Bagi Siswa MAN 2 Padangsidimpuan

Peneliti : Rika Syahriani

Sasaran : SMA/MA

Validator . D, Alwiva Awnie, 1.6

Tanggal Validasi

A. Petunjuk Pengisian Lembar Fenilaian

1. Instrumen ini dibuat untuk mengetahui penilaian bapak/ibu tentang modul
trigonometri berbasis discovery learning yang disusun oleh peneliti.

2. Diharapkan bapak/ibu dosen ahli memberikan penilaian terhadap setiap
kriteria penilaian dengan memberikan tanda checklist ( V ) pada kolom
skala penilaian yang tersedia. Keterangan pada skala penilaian adalah
sebagai berikut;

5 = sangat baik
4 = baik
3 = cukup
2 = kurang
I = sangat kurang
3. Diharapkan bapak/ibu mengisi kolom komentar yang disediakan.

4. Pada bagian kesimpulan, bapak/ibu mohon melingkari pin yang sesuai

dengan modul trigonometri yang dinilai

Saya sampaikan terima kasih kepada bapak/ibu telah mengisi lembar penilaian.



B. Komponen Penilaian

Aspek Kelayakan Isi
No Butir Penilaian Skala Penilaian Komentar
1(2(3|4]|5
1 | Keakuratan materi v
2 | Keakuratan fakta Vv
3 | Keakuratan penggunaan
simbol dan notasi matematika v
4 | Keakuratan gambar dan grafik
v
5 | Keakuratan istilah v
6 | Kesesuaian pendekatan yang
digunakan  dengan v
karakteristik materi
7 | Kesesuaian contoh soal 7
dengan materi
8 | Kesesuaian latithan soal
dengan materi v
9 | Kelengkapan materi yang
disajikan
10 | Teks atau kalimat yang '/
disajikan jelas




Aspek Penyajian Materi

[ No Butir Penilaian Skala Penilaian Komentar
1123|1458

I |Keuntutan s modui
tngonometn

Konsistensi  penyajian s
modul trigonometr:

v

Lo

3 | Kegunaan modul trigonometri
dalam mendorong siswa untuk v
dapat menemukan sendiri
solusi

4 | Kegunaan modul
trigonometn mendorong
siswa untuk merencanakan
pemecahan

Masalah

5 | Kegunaan modul trigonometri

dalam mendorong  siswa v
untuk melaksanakan rencana

6 | Kegunaan modul
trigonometn dalam
mendorong  siswa  untuk
; melakukan analisis terhadap
cara dan hasil pemecahan
Masalah

(. Catatan atau Saran

-----------------------------
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D. Kesimpulan

Dan  penilaian  yang  dilakukan diatas, modul trigonometri berbasis
discovery learning yang dinilai, dinyatakan:

X Ll}'lk digunakan tanpa revisi
@ Layak digunakan dengan revisi sesuai saran

L 3 ETld&k layak dlgim-li;a—n—#

Medan, 2021

Validator

NIP: | 2 20084 200b
De. Aliigr Amir, MG




L.ampiran

LEMBAR PENILAIAN MODUL TRIGONOMETRI BERBASIS
DISCOVERY LEARNING OLEH DOSEN AHLI MATERI

Mata Pelajaran : Matematika

Judul Penelitian - Pengembangan Modul Trigonometri Berbasis Discovery
Learning Bagi Siswa MAN 2 Padangsidimpuan

Peneliti - Rika Syahriani

Sasaran : SMA/MA

Validator : De. Alwin Amie, MG

Tanggal Validasi

A. Petunjuk Pengisian Lembar Penilaian

1. Instrumen ini dibuat untuk mengetahui penilaian bapak/ibu tentang modul
trigonometri berbasis discovery learning yang disusun oleh peneliti.

2. Diharapkan bapak/ibu dosen ahli memberikan penilaian terhadap setiap
kriteria pemlaian dengan memberikan tanda checklist ( V') pada kolom
skala penilaian yang tersedia. Keterangan pada skala penilaian adalah
sebagai berikut.

5 = sangat baik
4 = baik
3 = cukup
2 = kurang
1 = sangat kurang
3. Diharapkan bapak/ibu mengisi kolom komentar yang disediakan.

4. Pada bagian kesimpulan, bapak/ibu mohon melingkari pin yang sesuai

dengan modul trigonometri yang dinilai

Saya sampaikan terima kasih kepada bapak/ibu telah mengisi lembar penilaian.



B. Komponen Penilaian
Aspek Kelayakan Isi

No Butir Penilaian Skala Penilaian Komentar
112|348
1 | Keakuratan materi v
2 | Keakuratan fakta Vv
3 | Keakuratan penggunaan
Vv
simbol dan notasi matematika
4 | Keakuratan gambar dan grafik
v
5 | Keakuratan istilah Vv
6 | Kesesuaian pendekatan yang
digunakan  dengan .
karakteristik materi
7 | Kesesuaian  contoh  soal
; v
dengan materi
8 | Kesesuaian  latihan  soal
dengan materi v
9 | Kelengkapan materi  yang
disajikan %
10 | Teks atau kalimat yang
disajikan jelas Vv




Aspek Peayajian Materi

No | Butir Penilaian | smrm_j Komentar |
iITITJ;ITSf i
SRR | ——— i L | ‘ J___J,_.__._._._ S |
1 | Keruntutan 18 modul | | | ' |
trigonometn 1 | v |
2 | Konsistenst  penyapan  1sd [ | 3 1
modul trigonometn
3 | Kegunaan modul tngonometn
dalammendorong siswa untuk v
dapat menemukan sencin ‘
solusi ‘
4 | Kegunaan modul
tngonometn mendorong
siswa untuk merencanakan v
pemecahan
Masalah
5 | Kegunaan modul tngonometrs
dalam mendorong  siswa v
untuk melaksanakan rencana |
6 | Kegunaan modul
trigonometn dalam
mendorong  siswa  untuk
melakukan analisis terhadap v
cara dan hasil pemecahan
Masalah

C. Catatan atau Saran




D. Kesimpulan

Dan  penilaian yang dilakukan diatas, modul trigonometri berbasis
discovery learing yang dinilai, dinyatakan:
Layak digunakan tanpa revisi

2 | Layak digunakan dengan revisi sesuai saran
3 | Tvdak layak digunakan

2021

0902 20020\ 2 006
wi Amic MS°




Lampiran

LEMBAR PENILAIAN MODUL TRIGONOMETRI BERBASIS
DISCOVERY LEARNING OLEH DOSEN AHLI MATERI

Mata Pelajaran . Matematika

Judul Penelitian . Pengembangan Modul Trigonometri Berbasis Discovery
Learning Bagi Siswa MAN 2 Padangsidimpuan

Peneliti : Rika Syahriam

Sasaran : SMA/MA

Validator : Rusi Ulfa Hasanah, M.Pd.

Tanggal Validasi

A. Petunjuk Pengisian Lembar Penilaian
1. Instrumen ini dibuat untuk mengetahui penilaian bapak/ibu tentang modul
trigonometri berbasis discovery learning yang disusun oleh peneliti.
2. Diharapkan bapak/ibu dosen ahli memberikan penilaian terhadap setiap
kriteria penilaian dengan memberikan tanda checklist ( v ) pada kolom

skala penilaian yang tersedia. Keterangan pada skala penilaian adalah

sebagai berikut:
5 = sangat baik
4 = baik
3 = cukup
2 = kurang

1 = sangat kurang
3. Diharapkan bapak/ibu mengisi kolom komentar yang disediakan.

4. Pada bagian kesimpulan, bapak/ibu mohon melingkari pin yang sesuai
dengan modul trigonometri yang dinilai

Saya sampaikan terima kasih kepada bapak/ibu telah mengisi lembar penilaian.



B. Komponen Penilaian

Aspek Kelayakan Isi
No Butir Penilaian Skala Penilaian Komentar
1123|458
1 | Keakuratan materi "
2 | Keakuratan fakta 4
3 | Keakuratan penggunaan V
simbol dan notasi matematika
4 | Keakuratan gambar dan grafik
1
Keakuratan istilah v
6 | Kesesuaian pendekatan yang]
digunakan  dengan v
karakteristik matern
7 | Kesesuaian contoh soal
dengan materi ¥
8 | Kesesuaian latthan soal
dengan materi 4
9 | Kelengkapan materi  yang v
disajikan
10 | Teks atau kalimat yang
disajikan jelas v




Aspek Penyajian Materi

No

Butir Penilaian

Skala Penilaian

1

2

3

Keruntutan 181 modul

trigonometri

v

4

5

S VS

Konsistensi
modul trigonometri

penyajian  1si

v

Kegunaan modul trnigonometri
dalammendorong siswa untuk

dapat menemukan sendin
solusi

Kegunaan modul
trigonometri mendorong
siswa untuk merencanakan
pemecahan

Masalah

Kegunaan modul trigonometri
dalam mendorong  siswa
untuk melaksanakan rencana

Kegunaan modul
trigonometri dalam
mendorong  siswa  untuk
melakukan analisis terhadap
cara dan hasil pemecahan
Masalah

C. Catatan atau Saran




D. Kesimpulan

Dari  penilaian yang dilakukan diatas, modul trigonometri berbasis
discovery learning yang dinilai, dinyatakan:

W

Layak digunakan tanpa revisi

2

Layak digunakan dengan revisi sesuai saran

3

Tidak layak digunakan

2021

Rusi Ulla Hasanah, M Pd
NIP. 199212112019032024




Lampiran

KISI-KISI LEMBAR PENILAIAN MEDIA MODUL TRIGONOMETRI
BERBASIS DISCOVERY LEARNING OLEH AHLI MEDIA

No Aspek Indikator  Nomor
Butir

Kesesuman  bahasa dengan tingkat 1
perkembangan kognitif siswa
Kalimat yang digunakan jelas dan tidak 2

] Kebahasaan | memmbulkan multi tafsir
Penggunaan ejaan sesuai dengan EYD 3
Konsistensi penggunaan 1stilah dalam modul a
trigonometri
Kesesuain ukuran kertas yang digunakan |
Desain cover modul  trigonometri 2
menunjukkan kesesuaian 181 modul
trigonometri
Kemenarikan desain setiap halaman 3
Wama latar belakang serasi dan menarik 1
Keterbacaan huruf yang digunakan 5

2 | Kegrafikan | Kerapian tata letak tulisan yang digunakan 6
Kesesuaian perbandingan antara gambar dan 7
huruf
Kesesuaian pemberian ilustrasi dan gambar 8
pada modul trigonometri dengan materi
Spasi yang digunakan normal 9




Lampiran

DESKRIPSI LEMBAR PENILAIAN MODUL TRIGONOMETRI
BERBASIS DISCOVERY LEARNING OLEH DOSEN AHLI MEDIA

A. Aspek Kebahasaan

No Indikator Deskripsi
1 | Kesesuaian bahasa dengan tngkat | Bahasa vang digunakan d.:palqil
perkembangan kognitif siswa dipahami siswa sehingga siswa
dapat menangkap informas: yang
disapikan dalam Modul
Tngonometri
2 | Kalimat yang digunakan jelas dan | Kalimat yang digunakan jelas,
tidak menimbulkan multitafsir tidak  ambigu  dan  tidak
menyebabkan multi tafsir bag
Siswa
3 | Penggunaan ejaan sesuai dengan EYD | Ejaan yang digunakan sesuai
dengan pedoman ejaan vyang
disempurnakan
4 | Konsistensi penggunaan istilah dalam | Istilah yang menggambarkan
Modul trigonometr sual'u konsep konsisten antar
bagian modul trigonometn
B. Aspek Kegrafikan
No Indikator Deskripsi
1 |Kesesuaian  ukuran kertas yang | Ukuran kertas yang dlgunakal_;
digunakan tidak terlalu besar dan ndak
terlalu kecil, tetapi dengan ukuran
Modul pada umumnya
2 [Desain cover Modul Trigonometr Pesmn cover  menampilkan




menunjukkan kesesuaian isi modul

simbol-simbol matematika
khususnya simbol yang digunakan
pada materi pembelajaran
dalam modul trigonometn
tersebut

Kemenarikan desain setiap halaman

Desain setiap halaman menank
perhatian siswa untuk
mempelajan modul trigonometn

Wama latar belakang serasi
menarik

dan

Warna latar belakang yang dipilih
kontras, menank, dan
dengan warna tulisan

scrasi

Keterbacaan huruf yang digunakan

Ukuran dan jenis huruf yang
digunakan jelas dan dapat dibaca
serta bukan merupakan huruf latin

Kerapian tata tulisan yang digunakan

Tata letak tulisan rapi agar
memudahkan siswa mempelajan
isi modul trigonometni

Kesesuaian perbandingan antara

gambar dan huruf

Perbandingan antara gambar dan
huruf sesuai

Kesesuaian pemberian ilustrasi dan | llustrasi  dan  gambar  vyang

gambar pada modul trigonometn | disajikan dalam modul

dengan materi trigonometri sesuai dengan materi
yang dibahas pada setiap bagian
modul trigonometri

Spasi yang digunakan normal Spasi yang digunakan tidak terlalu

renggang atau terlalu rapat,
sehingga memudahkan siswa
untuk memahami isi pocket book




Lampiran

LEMBAR PENILAIAN MODUL TRIGONOMETRI BERBASIS
DISCOVERY LEARNING OLEH DOSEN AHLI MEDIA

Mata Pelajaran : Matematika

Judul Penelitian . Pengembangan Modul Trigonometri Berbasis Discovery

Learning Terhadap Siswa MAN 2 Padangsidimpuan

Peneliti : Rika Syahriani
Sasaran : SMA/MA
Validator - Reflina, M.Pd
Tanggal Validasi o Mei 2021

A. Petunjuk Pengisian Lembar Penilaian

1. Instrumen 1m dibuat untuk mengetahui penilaian bapak/ibu tentang modul
trigonometn berbasis discovery learning yang disusun oleh penehiti.

2. Diharapkan bapak/ibu dosen ahli memberikan penilaian terhadap setiap
kriteria penilaian dengan membenkan tanda checklist ( v ) pada kolom
skala penilaian yang tersedia. Keterangan pada skala pemilaian adalah
sebagai berikut:

5 = sangat baik
4 = baik

3 = cukup

2 = kurang

1 = sangat kurang
3. Diharapkan bapak/ibu mengisi kolom komentar yang disediakan.

4. Pada bagian kesimpulan, bapak/ibu mohon melingkari pin yang sesuai

dengan modul trigonometri yang dinilai.

Saya sampaikan terima kasih kepada bapak/ibu telah mengisi lembar penilaian.



B. Komponen Penilaian

Aspek Kebahasaan
No Butir Penilaian Skala Penilaian Komentar
1(2(3|4(5
I | Kesesuaian bahasa dengan N
tingkat perkembangan
kognitifsiswa
2 | Kalimat yang digunakan jelas v
dan tidak menimbulkan multi
Tafsir
3 | Penggunaan ejaan sesuai L
dengan
EYD
4 | Konsistensi penggunaan v
istilah dalam modul
trigonometri
Aspek Kegrafisan
No Butir Penilaian Skala Penilaian Komentar
1({2(3]|4]|5
1 | Kesesuaian ukuran kertas yang N
Digunakan
2 | Desain cover modul trigonometri N
menunjukkan  kesesuaian  isi
modul trigonometri
3 | Kemenarikan  desain  setiap N
halaman
4 | Warna latar belakang serasi N
dan menarik
5 | Keterbacaan huruf yang N
digunakan




6 | Kerapian tata letak tulisan N
yang
Digunakan

7 | Kesesuaian perbandingan antara A
huruf dan gambar

8 | Kesesuaian pemberian gambar N
dan ilustrasi pada  modul
trigonometri dengan
Materi

9 | Spasi yang digunakan normal N

C. Catatan atau Saran

1. Sebaiknya Kompetensi Dasar Dan Indikator Pencapaian Kompetensi di letakkan

di bagian pendahuluan sebelum masuk pada BAB Modul.

2. Mungkin untuk font huruf dan latar warna disesuaikan dengan
taraf berfikir siswa agar tidak jenuh dan monoton

D. Kesimpulan

Dari penilaian yang dilakukan diatas, modul trigonometri berbasis discovery
learning yang dinilai, dinyatakan:
I | Layak digunakan tanpa revisi

2 | Layak digunakan dengan revisi sesuai saran
3 | Tidak layak digunakan

Medan, Mei 2021
Validator

Fnf

Reflina, M.Pd
NIB: 1100000078




Lampiran

LEMBAR PENILAIAN MODUL TRIGONOMETRI BERBASIS
DISCOVERY LEARNING OLEH DOSEN AHLI MEDIA

Mata Pelajaran . Matematika

Judul Penelitian : Pengembangan Modul Trigonometri Berbasis Discovery
Learning Terhadap Siswa MAN 2 Padangsidimpuan

Peneliti . Rika Syahriani

Sasaran : SMA/MA

Validator

Tanggal Validasi

A. Petunjuk Pengisian Lembar Penilaian

1. Instrumen ini dibuat untuk mengetahui penilaian bapak/ibu tentang modul
trigonometri berbasis discovery learning yang disusun oleh peneliti.

2. Diharapkan bapak/ibu dosen ahli memberikan penilaian terhadap setiap
kriteria penilaian dengan memberikan tanda checklist ( V') pada kolom

skala penilaian yang tersedia, Keterangan pada skala penilaian adalah
sebagai berikut:

5 = sangat baik
4 = baik

3 = cukup

2 = kurang

1 = sangat kurang
3. Diharapkan bapak/ibu mengisi kolom komentar yang disediakan.

4. Pada bagian kesimpulan, bapak/ibu mohon melingkari pin yang sesuai

dengan modul trigonometri yang dinilai.

Saya sampaikan terima kasih kepada bapak/ibu telah mengisi lembar penilaian.



B. Komponen Penilaian
Aspek Kebahasaan

| No ‘ Butir Penilaian Skala Penilaian Komentar

112|348

I | Kesesuaian bahasa dengan

tingkat perkembangan \/
kognitifsiswa

2 | Kalimat yang digunakan jelas
dan tidak menimbulkan multi

: \"4
Tafsir

3 | Penggunaan ejaan sesuai
dengan

EYD

4 | Konsistensi penggunaan
istilah dalam modul v
trigonometri

Aspek Kegrafisan

No Butir Penilaian Skala Penilaian Komentar
1123|145

1 | Kesesuaian ukuran kertas yang

Digunakan 4

2 | Desain cover modul trigonometri
menunjukkan  kesesuaian sl v
modul trigonometri

3 | Kemenarikan  desain  setiap

halaman v
4 | Wama latar belakang serasi

dan menarik v
5 | Keterbacaan huruf yang

digunakan \/




-

Materi

6 | Kerapian tata letak  tulisan
yang v
Digunakan
7 | Kesesuaian perbandingan antara
huruf dan gambar ¥
8 | Kesesuaian pemberian gambar
dan ilustrasi  pada modul
trigonometri dengan v

\ 9 | Spasi yang digunakan normal

C. Catatan atau Saran

D. Kesimpulan

Dari penilaian yang dilakukan diatas, modul trigonometri berbasis discovery

learning yang dinilai, dinyatakan:

1 | Layak digunakan tanpa revisi

2 | Layak digunakan dengan revisi sesuai saran

3 | Tidak layak digunakan

Medan, 2021
Validator

Dr Evna Tkawaki, M P
NIP:193912.052 0odo\L012




LEMBAR PENILATAN MODUL TRIGONOMETRI BERBASIS
DISCOVERY LEARNING OLEH GURU MATEMATIKA

Mata Pelajaran Matematika

Judul Penelitian Pengembangan Modul Trigonometri Berbasis Discovery
learning Bagi Siswa MAN 2 Padangsidimpuan

Peneliti Rika Svahriani

Sasaran - SMA/MA

Nama

Tanggal

A. Petunjuk Pengisian Lembar Penilaian

1. Instrumen i dibuat untuk mengetahui penilaian guru matematika tentang
modul trigonometri berbasis discovery learning yang disusun oleh peneliti.
2. Diharapkan IbwBapak memberikan penilaian terhadap setiap kriteria
penilaian dengan memberikan tanda checklist ( V ) pada kolom skala
penilaian yangtersedia. Keterangan pada skala penilaian adalah sebagai

berikut:
5 = sangat baik
4 = baik
3 = cukup
2 = kurang

1 = sangat kurang

3. Pada bagian kolom komentar dan saran, diharapkan ibu untuk mengisi
sesuai penilaian yang ada

Saya sampaikan terima kasih atas kerjasama dalam mengisi lembar penilaian.



B.  Aspek Peniluian

No |

|
|-
|
]

B

3

Pernvataan

' Tampilan  halaman
tngonometn menanik
1

ditampilkandengan jela sehinggadapat
1 menggambarkan 151 modul trigonometrni
i :
| Penempatan tata letak (udul.  sub
judul. teks. gambar, nomor halaman)
modul trigonometrt  konsisten sesuat
dengan

pola tertentu

spast vang digunakan sesuai sehingga
mempermudah siswa dalam membaca
modul trigonometr

Pemilihan jems huruf, ukuran serta

| I
—— -+

CENCT modu#

Pilihan Jawaban

2 3 4

S 5 . e __._4:.____ o —!
Setiap judul  modul tngoonometn |

trigonometr1 dapat menyampaikan isjj
matert

! Perpaduan antara gambar dan tulisan

Dalam modul trigonometri menarik
perhatian

Modul  trigonometri menggunakan
bahasa sesuai dengan tingkat usia siswa

Modul trigonometri menggunakan yang
komunikatif bahasa

Modul trigonometr menggunakan

kalimat yang jelas struktur

10

Modul tri gonor_rléir_i_ rﬁéhi;éhnakéri

yang tidak mult tafsir kalimat

Modul trigonometri menggunakan
kalimat yang sederhana dan mudah

dipahami oleh siswa

S . SN (N -



L g "
k2 Neruntutan is modul irgonometrn

(Y

(2 NonRsislens:  penvapian s modul
tneonometn

14 " Mater1 vang disajthan dalam modul |
trigonometri membanty s1swa  untuk |
- mencapanujuan pembelajaran  sesuai |
kompetenst dasar |

1

-_ |
)

~trigonometri memfasilitast siswa untuk |
“membangun  pemahaman  matematts

-
t 16 t Modul trigonometri memfasilitasi siswal
‘_ Cuntuk menggals  informasi  yang
f " dibutuhkan  untuk
| - masalah

siIswa ‘

menyelesatkan

Materi vang disajikan dalam modul |

N B —

| 17 | Keberadaan gambar dalam  modul
! trnigonometri dapat menyampaikan ist
|

materi

18 _ f’_efp';{duail antara gambar dan tulisal:nJ
' dalam modul trigonometri  menarik
' perhatian
719 | Modul tri gonbmetri memfastlitasi sisw
| untuk menyelesaikan permasalahan
matematika dengan caranya sendiri

20 | Modul trigonometri mendorong siswa
untuk berdiskusi atau bekerjasama
dengan temannya

S—— Ta-

21 | Konsep yang disajikan dalam modul
trigonometnn  tidak  menimbulkan
banyak tafsir dan sesuar dengan
konsep vang berlaku

NS TNV S

22 | Gambar dan ilustrasi dalaam modul
; trigonometri  berdasarkan  masalah
‘ sehari-hari

23 ! Notasi, simbol dan ikon dalam modul
| igonometri disajikan secara benar

— —— e ———————

e

PN CESES

<



Modul tngonometyi membantu  siswal

untuk menemikan Konsep maten | =4
|
=Y Modul tngonomem mudah dipzihamﬂ | |
i [ i
SISW ! f ! v
=0 Modul trigonometn diimplementasikan | | | |
pada pembelajaran : _ v/
7 Masalah-masalah  vang  diberikan . ! |
| |
: | ; v’
mudah dipahami | i |
B 4 G e
— e | |
2% Modul tngonometrt dapat nu.ndor(:m,i | | ,
siswauntuk melakukan ' .‘ |
; | ' '
anahsisterhadap cara  dan  hasil ! '. '\/
|
pemecahan masalah ) [ I S

C. Komentar dan Saran

[

Sea:n UM m@ul Nl bkau', aln:.,hhf.w brgs, e
Prhhau N . Hhk?&.%&f‘ e b-thWy" haZ o Loy Nama &P%‘ui—
I . ek VU&KVWI‘ , Gntra |ait
: - Pe;uz-!m AL s mrSd
| m.c-?‘-buurx. cmhg sorl N ww

— aumperbrii pengehRan o S WAL,

Padangsidimpuan,zmt)z ]
Guru Matematika

Makmuun Ahmedy, 7.
NIP. 199407 tm903 1017




LEMBAR PENILAIAN MODUL TRIGONOMETRI BERBASIS
DISCOVERY LEARNING OLEH GURU MATEMATIRA

Mata Pelajaran - Matematika

ludul Penelitian . Pengembangan Modul Trigonometri Berbasis Discoven
Learning Bagi Siswa MAN 2 Padangsidimpuan

Peneliti - Rika Svahriani

Sasaran : SMA/MA

Nama

Tanggal

A. Petunjuk Pengisian Lembar Penilaian

| Instrumen ini dibuat untuk mengetahui penilaian guru matematika tentang
modul trigonometri berbasis discovery learning yang disusun oleh penelit
2. Diharapkan Ibuw/Bapak memberikan penilaian terhadap setap knitena
penilaian dengan memberikan tanda checklist ( V ) pada kolom skala
penilaian yangtersedia. Keterangan pada skala penilaian adalah scbaga

berikut:
5 = sangat baik
4 = baik
3 = cukup
2 = kurang
| = sangat kurang

3. Pada bagian kolom komentar dan saran, diharapkan ibu untuk mengisi
sesual penilaian yang ada '

Saya sampaikan terima kasih atas kerjasama dalam mengisi lembar penilaian



.

No

d

10

" Modul trigonometri menggunakan

\spek Penilaian

Pernyataan

lampilan halaman  cover modul
tngonometn menank

Setiap  qudul  modul _tﬁgdz;r_m(;nel'n_
ditampilkandengan jela sehinggadapat

menggambarkan 1s1 modul tngonometr

B ————— A | i

Penempatan tata letak ‘(udul. sub |
judul. teks. gambar, nomor halaman)
modul trnigonometri  konsisten sesuat
dengan

pola tertentu

" Pemilihan jem; huruf, ukuran s-éria_j

spasi vang digunakan sesuai sehingga |
mempermudah siswa dalam membaca |
modul tngonometn

hchc;ad;a_n gambar dalam rr‘mdul?

ingonometn1 dapat menyampaikan 1S1
maten '

! Perpaduan antara gambar dan tull';an

Dalam modul trigonometn menanld'
perhatian

“Modul lngonomctri mcngglmakan}r
hahasa sesuai dengan tingkat usia siswa

" Modul mgnnomctrl mnggunakan \ang
~komunikatf bahasa

kalimat yang jelas struktur
" Modul mgonomctn " menggunakan

yang ndnh mult: tafsir kalrmat

"Modul tngonomcm menggunakan

kahimat yang sederhana dan mudah

. dipahami oleh siswa

l s - e —————— e

Pilihan Jawaban

2 3

- 5




121 Keruntutan isi modul trigonometri

14

20

—

IS Materi vang dmankan dalam modul |

—pr—

' Konsep yang disajikan dalam modul

3 Knnsi.\lcnm

m"unomdrl

penyajian

151 modul

Materi vang disajikan dalam modul

frigonometri

mencapaitujuan pembelajaran

kompetensi dasar

membantu siswa untuk

sesual

trtgonometn memfasilitasi siswa untuk

- membangun pemahaman matematis
| |
siswa i

" Modul trigonometri memfasilitasi sIswa,

trigonometri dapat menyampaikan ist

| materi

dalam modul
perhatian

I - Perpaduan antara gambar “dan tulisan
trigonometri

Cuntuk  menggali  informasi yangj
dibutuhkan  untuk  menyelesaikan
' masalah !
:_Ei::beradaan gambar dalam  modul

menank

' Modui mgonometn memfasilitasi 5|swa4
umuk menyelesaikanpermasalahan |

' matematika dengan caranya sendiri

1 Modul trigonometri mendorong siswa
untuk berdiskusi

atau

| dengan temannya

bekerjasama

' trigonometri

| banyak tafsir dan scsuai  dengan

tidak

| konsep yang berlaku

menimbulkan

rGambar dan ilustrasi dalaam modul
berdasarkan

lngonometn
i sehari-hari

masalah

N

|

I Notasi, simbol dan ikon dalam modull

‘ | trigonometri disajikan secara benar




24

g5

pemecahan masalah
—d - — ——e i ————

" Modul trigonometri membantu - siswa

untik menemukan konsep maten v
Modul trigonometnt mudah  dipabami i
| siswa

'_ Modul mgnﬁd{nciri diimplementasikan
pada pembelajaran N

' Masalah-masalah  yang  diberikan
| mudah dipahami | | | |
Modul _t;lédnoﬂ'h.tn - daﬁ:it mendorong

{ ' |
| siswauntuk melakukan v

| analisisterhadap cara  dan  hasil

Komentar dan Saran

Pada Mo\ S = \- oS4 Se‘qa.(vSn'pa

s |~ €08 ¢
@ Lna = 26M S5 C2 DATUC TR
LN A = 25Wma (5 A

" e )
Padangsidimpuan, a.?:_’,pl?l

Guru Matematika

"

-

SATRIATYA S .04

Nip 19820508 200901 2010



LEMBAR PENILAIAN MODUL TRIGONOME TRI BERBASIS
DISCOVERY LEARNING OLEH GURU MATEMATIKA

Mata Pelajaran - Matematika
Judul Penelitian . Pengembangan Modul Trigonometn Berbasis Discovery
Leaming Bag Siswa MAN 2 Padangsidimpuan
Peneliti . Rika Svahriani
Sasaran . SMA/MA
Nama
Tanggal
A. Petunjuk Pengisian Lembar Penilaian
1. Instrumen im dibuat untuk mengetahur penilaian guru matematika tentang
modul trigonometri berbasis discovery learning yang disusun oleh peneliti.
2. Diharapkan Ibu/Bapak memberikan penilaian terhadap setiap Kkriteria
penilaian dengan memberikan tanda checklist ( V' ) pada kolom skala
penilaian yangtersedia Keterangan pada skala penilaian adalah sebagai
i berikut:
5 = sangat baik
% 4 = baik
l 3 = cukup
2 = kurang
1 = sangat kurang
3. Pada bagian kolom komentar dan saran, diharapkan ibu untuk mengisi
sesuai penilaian yang ada

| Saya sampaikan terima kasih atas kerjasama dalam mengisi lembar penilaian.




B.

-

No |

|

b

{ad |

i

Aspek Penilaian

Pernvataan

Tampilan  halaman cover  modul
trigonometn menarik

| Setiap  judul modul tngoonometrn

ditampilkandengan jela sehingeadapat
menggambarkan isi modul trigonometri
Penempatan tata letak (judul. sub
judul, teks, gambar, nomor halaman)
modul trigonometri  konsisten sesuar |

dengan
pola tertentu

Pemilithan jenis huruf, ukuran serta
spasi yang digunakan sesuai sehingga |'-
mempermudah siswa dalam membaca |

modul trigonometri |'

Pilthan Jawaban

I 2

Keberadaan gambar dalam mgduli _

trigonometri dapat menvampaikan s
maten

Perpaduan antara ga?n_ﬁér_daﬁ wlisan |

Dalam modul trigonometri menarik
perhatian -

bahasa sesuai dengan tingkat usia siswa |

Modul trigonometri  menggunakan

Modul trigonometri menggunakan yang|
komunikatif bahasa

Modul trigonometri menggunakan

kalimat yang jelas struktur

10

Modul trigonometri mengéﬁnakan

yang tidak multi tafsir kalimat

il

Modul trigonometn mé?ggunaﬁiﬁ
kalimat yang sederhana dan mudah
dipahami oleh siswa

——— e b

SR —

3 4 5
v/
V|
| ;
]
\/l
i
o 7
A R
v
V4
v
Foa
v
| ¥
| 7




3 Konsistenss

» 1w '
Keruntutan isi modu) (rigonometn

penvapan  isr o mesdul
‘ trigonometn

-Maten vang disaprhan dalam modul
| trigonometri membantu stawa untuk

| mencapaitujuan pembelajaran sesua

| kompetensi dasar

Materi }fang_glszi_ukan dalam modul

trigonometn memftasihitas siswa untuk

membangun pemahaman  matemats

siswa

Modulvtngor-mmcln memfasthitast siswa
untuk  menggali
dibutuhkan  untuk
masalah

informasi  yang

menyelesatkan

17

Keberadaan gambar dalam  modul
trigonometri dapat menyampaikan 1Sy,
materi

18

Perpaduan antara gambar dan tulisan
dalam modul trigonometri  menantk
perhatian

19

Modul trigonometri memfasilitast siswa,
untuk menvelesaikanpermasalahan
matematika dengan caranya sendin

Modul trignnoiﬁétri mendorong siswa |
untuk berdiskusi atau bekerjasama |

21

dengan temannya |
Konsep yang disajikan dalam modul l
trigonometnn  tidak  memmbulkan
banyak tafsir dan sesum dengan |

konsep yang berlaku :
I

22

Gambar dan ilustrasi dalaam modul!l
trigonometri  berdasarkan  masalah
sehari-hari

23

Notasi, simbol dan tkon dalam modul
trigonometn disajikan secara benar '

—

I SE———

i vl



7\1ndul II'I\:‘_HHI‘H}};E“ membanty

untuk menemn

ii;\.i'] .‘i'-‘\\ n Iy

:N.'h?dlli in:—:““*‘i'!'.'\‘?;ﬂ mudah 4
1

. Siswa

Modul trigonomen 4y

mplementasihan
pada pembelajaran

t - ¢ '
1 27 | Masalah-masalah vang  dhberthan
| |
-.! . mudah dipahami
. . i i § 1 4
| 28 | Modul tngonometrt dapat mendorony
, .
| siswauntuk melakukan

|

1

1 | anahsisterhadap  cam
l | pemecahan masalah

dan  hasil .

C. Komentar dan Saran

Q&l mo&t\ ﬁﬂgkﬂ;ﬂn i(&a\‘ A(‘jdﬂ‘ko;_?ada awal wmelakukan W‘
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LEMBAR PENILAIAN MODUL TRIGONOMETRI BERBASIS
DISCOVERY LEARNING OLEH GURU MATEMATTKA

Mata Pelajaran - Matematika

Judul Penelitian . Pengembangan Modul Trigonometni Berbasis Discovery
Learming Bagi Siswa MAN 2 Padangsidimpuan

Peneliti : Rika Svahrnam

Sasaran : SMA/MA

Nama

Tanggal

A. Petunjuk Pengisian Lembar Penilaian
1. Instrumen ini dibuat untuk mengetahui penilaian guru matematika tentang
modul trigonometri berbasis discovery leamning yang disusun oleh penelit
2. Diharapkan IbwBapak memberikan penilaian terhadap setiap kriteria
penilaian dengan memberikan tanda checklist ( V ) pada kolom skala
penilaian yangtersedia Keterangan pada skala penilaian adalah sebagai
berikut:
5 = sangat baik
4 = baik
3 = cukup

2 = kurang

1 = sangat kurang
3. Pada bagian kolom komentar dan saran, diharapkan ibu untuk mengisi
sesual penilaian yang ada

Saya sampaikan terima kasih atas kerjasama dalam mengisi lembar penilaian



B. Aspek Penilaian

No |

Pernyataan

Pilihan Jawaban

2 3

Tampilan halaman  cover modul
trigonometn menarik

9

Setiap judul modul trigoonometri
ditampilkandengan jela sehinggadapat
menggambarkan isi modul tngonometri

judul, teks, gambar, nomor halaman)
modul trigonometri konsisten sesuai

dengan
pola tertentu

spasi yang digunakan sesua sehingga
mempermudah siswa dalam membaca
modul trigonometri

Pemilihan jenis ‘huruf, ukuran serta ]

\

Keberadaan gambar dalam  modul
trigonometri dapat menyampaikan is1
materi

Perpaduan antara gambar dan tulisan

Dalam modul trigonometri menarik
perhatian

Modul trigonometri  menggunakan
bahasa sesuai dengan tingkat usia siswa

\

8 | Modul trigonometri menggunakan yan B
komunikatif bahasa

9 | Modul trigonometri menggunakan
kalimat yang jelas struktur

10 | Modul trigonometri menggunakan o
yang tidak multi tafsir kalimat

11

IO S

Modul trigonometri mengguna
kalimat yang sederhana dan muda
dipahami oleh siswa

ANEAN




~
l 112

{

Keruntutan isi modul trigonometri

|

5 13 ‘konsrstcnsa penyajian isi  modul
=mgommm

‘Malcn vang disajikan dalam modul
Jngonometn membantu siswa untuk
\mcnca;mlujmn pembelajaran  sesua

' Lmnpelens1 dasar

15 |

Maten yang disajikan dalam modul
| trigonometri memfasilitasi siswa untuk

lmazmhamgn.m pemahaman matematis
siswa

16

untuk menggali informasi  yang
dibutuhkan untuk  menyelesaikan
' masalah

Modul trigonometri memfasilitasi siswal

17

|Keberadaan gambar dalam  modul
| trigonometri dapat menyampaikan isi
i| materi

{ 18

IPcrpadurm antara gambar dan mlwan R

' dalam modul trigonometri menari
perhatian

{
i
19

Modul tngonomctn memfasilitasi siswa
| untuk menyelesaikan permasalahan
' matematika dengan caranya sendir

Modul tngonometri mendorong siswa
untuk berdiskusi atau bekerjasama
| dengan temannya

Konsep yang disajikan dalam modul
tngonometri  tidak  memimbulkan
banyak tafsir dan sesuai dengan
konsep vang berlaku

22

Gambar dan ilustrasi dalaam modul
trigonometri  berdasarkan  masalah
sehari-hari

23

Notasi, simbol dan ikon dalam modull

trigonometri disajikan secara benar




Modul trigonometri membantu siswal N @
untuk menemukan konsep materi \/

Modul trigonometri mudah dipahami

siswa

\~

26 |Modul trigonometri diimplementasikan

pada pembelajaran | | \/ (
v

27 | Masalah-masalah  yang  diberikan | | '
mudah dipahami

28 | Modul trigonometri dapat mendorong

1

| siswauntuk melakukan

'| analisisterhadap cara dan hasil \/-—'
| pemecahan masalah s

Pengembangan medul 1ni Sangei bagu s
Mm;a’ pd Sismn , karess dgn

Privew,  Gontpor? ? menane dpt mem
aspipn” Siswn Cedenia Nyafe.

Padangsidimpuand’mz 1
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ANGKET RESPON SISWA TERHADAP MODUL
IRIGONOMETRI BERBASIS DISCOVERY LEARNING

Mata Pelajaran . Matematika

Judul Penehtian © Pengembangan Modul Trigonometri Berbasis Discovers
Learning Bagi Siswa MAN 2 Padangsidimpuan

Penehit - Rika Syahnani

Sasaran : SMA/MA

Nama - Ranma  fap) ABRARY  HARAHAP

Tanggal CKame, 23 Mer 201\

D). Petunjuk Pengisian Lembar Penilaian

1ad

Berikanlah jawaban yang sesuai pada 20 pertanyaan yang ada pada anghet

Pengisian angket dilakukan dengan cara memberikan tanda checkhst (V)
pada kolom yang telah disediakan, dengan keterangan sebagai berikut:

S8 = sangal setuju
S = setuju

N = netral

I'S = tidak setuju

STS = sangat tidak setuju

Komentar dan saran mohon diisi secara singkat dan jelas pada halaman

terakhir




Pilihan Jawaban

No Pernvataan NS N \ IS SIS

I Maten yang  disapkan  dalam  modul
trigonometrt jelas dan mudah dipaham

?  Maten disapikan secara ninci f i

P latthan soal vang ada pada modul
trigonometri  membingungkan dan  sulit \/
dikenakan '

|

1 Contoh pemhaﬁ;san soal mudah

Dipaham
S Masalah vang disajikan  di  modul
trigonometri membuat saya tertarik untuk \/

I

mempelajariist modul trigonometn |

|
i

6 Istlah-istitah vang digunakan dalam modul| i |
- trigonometn sulit dimengerti ‘ \/
7 | Materi pada modul trigonometri disajikan |,
secara runtut :5\/ '
"8 | Dalam menggunaﬁiih modul _ | ) i

~tngonometrt . saya dapat berdiskusi
dengan baik bersama teman kelompok

e . i b= i - ’ 4

9 | Modul trigonometr1 membantu saya dalam|

~

memahami soal atau masalah

10 Modul trigonometri tidak membantu saya
' dalam membuat model matematika yang
' sesuaisesuai dengan soal atau masalah

___ T
R |

11| Modul trigonometri tidak membantu saya [
. dalam menyelesaikan soal atau masalah
i Ferkait materi trigonometri

5_1_2 ' %Moﬁﬁl trigonometri membantu saya
' dalam memeriksa kembali proses dan \/ !
. |hasil penyelesaian masalah '|

LS S

S I -
13 | Saya dapat memahami bahasa yang e




1 L. " " "
digunakan dalam modul irngonometn 3
Nalimat vang digunakan kurang jelas s/
Lesain cover sampul modul tngonometn

menarth \/

Desain  setiap  halaman  pada modul
tngonometn menarik ‘/

f

Wama latar belakang vang dipilih seras
dengan warna tulisan pada modul \/
trgonometri
18  Ukuran dan jenis huruf vang dtgunakan
sulit dibaca
19 | Gambar atau ilustrasu vang ada pada modul
trigonometri tidak sesuar dengan materi \/
vang disajikan

20 | Jarak antar tulisan pa.;s_eh;'lggil tulisan

| mudah dibaca

Komentar dan Saran

 Menunt caqa, Modnl Trigomometrs Borbage  Dcover ,
il“:\m‘r:‘ﬁ ,"“‘d ’m‘m&‘d\"r b;ga?a Yano) Aigumkan muaan A:"\irahﬂmr
dan twen Yo Acajikan Sanvab  bagus o "’"“”‘m_‘ “

Dan dengan  mendgpn tkan pyA ddom  ehidupan - cehan ~fan

dan  menambankan  Ayat Arquian  wmembua®  Kita 4*:0!114_
Terbacer \ebh  cananyat dnimk  membacr  Aan MempelAiaTYy -

Cebuon

Padangsidimpuan, 2021
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ANGRET RESPON SISWA TERHADAP MODUL
TRIGONOMETRI BERBASIS DISCOVERY LEARNING

Mata Pelajaran Matematika

Judul Penehtian Pengembangan Modul Trigonometrn Berbasis Discovery

Learnming Bagr Siswa MAN 2 Padangsidimpuan

Penehiti Rika Svahriam
Sasaran SMA MA

Nama VWA  SHANE
Tanggal 21 MEl 202b

D. Petunjuk Pengisian Lembar Penilaian

i

Z

Berikanlah jawaban vang sesuai pada 20 pertanvaan yang ada pada angket

Pengisian angket dilakukan dengan cara membenkan tanda checklist (V)
pada kolom yang telah disediakan, dengan keterangan sebagai berikut:

SS = sangat setuju
S = setuju
N = netral

TS = tidak setuju
STS = sangat tidak setuju

Komentar dan saran mohon dusi sccara singkat dan jelas pada halaman
terakhir



No

)

3

6

10

Poermyataan

Il\1-‘ll\:ll vang  Jdisaphan dalan ol

tigonometrt jelas dan madale dypabarn

[}
Matert disaptkan secara ringi
|
CLathan  soal  vang  wda pada mada)

trigonometn membmpunchan dan uli
dikerjakan
Contoh pembahasan wonl muodal

Dipaham)

Masalah  vang  disapkan  di modul
trigonometn membuat sava tertartk untuk

mempelajaris modal thiponometn

] |
Istilah-1stilah vang digzanakan dalam modul
trigonometrr sultt dimengert

Maten pada modul trigonometn disaphan
secara runtut :

Dalam modul |
trigonometn

dengan bark bersama teman helompok

menggunakan
sava dapat  berdiskus

Modul tngonometri membantu sava dalam

memahami soal atau masalah "
Modul trigonometri tidak membantu snyui
dalam membuat model matematika vang,

sesuaisesuar dengan soal atau masalah

I—---A

Modul trigonometrt tidak membantu saya
Ldalnm menyelesaikan soal atau masalah
erkait materi trigonometr

'Modul —trigonomelri membantu saya
dalam memenksa kembali proses dan
hasil penyelesaian masalah

":*‘:aj;é—iiilpz;l-méma!mrm bahasa yang

v

v

Pilihan Jawaban

b

\

S

—t -

| (—— .

SIS
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digunakan dalam modul trigonoietn
14 Ralimat vang digunakan kurane joias . oy

15 Desain cover’ sampul modul trgonometn

menartk | 4

I 16 Desain  setiap  halaman  pado modul

| . i
; trigonometn menartk v :
| ! | |
Pt ~ - i | 1 - 1
| 17 | Warna latar belakang vang dipilih serasi 5 : |
5  dengan  warna  tulisan  pada  modul s | i
} trigonometin | '. | I
— t e - = e S | RO et o
- 18 | Ukuran dan jems huruf vang digunakan | ! l !
1 . I |
| sulit dibaca ! L J
19 | Gambar atau ilustrasu vang ada pada modull .3 |
| | f
[ tngonometn bidakh scsuai dengan maten! | [
] b !
E vang disajikan | ‘[\/
S - - = e I ——=
20 |l Jarak antar tulisan pas sehingga tulisan |T ]\/ ;
| - mudah dibaca IL j

Komentar dan Saran

f

dm oA -coa yang A sAkan £ida Yerlaly sulit
Revmca  tdat  nudan Yosan

Weaurst oya Bt toddoyr  qangat  Werartk  wgda d\\u\ﬂzhﬁ
an Membuzt

Padangsidimpuan, 2021

Siswa

Tyl

DA chane




L Taret

ANGRE T RESPON SISW A TERIAD AP VOO §
I RIGONOME TRIBERBASS DiSCON FRY L8 ARNENL

T
__'#:‘qm\! P

Mata Polagaran Mastomatika

Judul Penclitaan Pengombangan Modul Trngonesetn Berbwn T8
Lonrtng Rag Srewa MAN 7 Padanguadimguas

Penehiby Wika Svahnam

Sasaran SMA MA

Nama Coviam Butn firesn”
Fanggal AWM et

0. Petunjuk Pengivian Lembar Peoilaine

I Berhaniah jawaban vang sesum pada 20 pertanysan vang ada puds angl.or

2 Pengiwan anghct lakukan dengan cara memberikas tands chaciboe (1)
mm\-mmw.de_m#m-
58 wangal sctufu

5 wetujy
N © netral
STS - sangal ndak sctuyu

3 Komentar dan saran mohon diusi secars sunghat dan jelan pada halsmae
terakhir




A

_U

10

3

T TR AW B TR ey

Pilihan Jawaban

Pernyataan 58 | & | N 5 SIS
NMoaterr vang  disapkan  dalam modul
imeonometrt jelas dan mudah dipahan v
: e SCEE . 4 _ = +
NMaten disapkan secara nnci \/

{atthan soal vang ada pada modul
meonometnt membingungkan  dan sulit
dikerjakan

(ontoh pembahasan soal mudah ]'

Dipahami |
Masalah  vang  disajikan di modul ]
|
trigonometri membuat saya tertarik untuk l
mempelajarist modul trigonometn | '1
U [ S | N |
Istilah-istilah vang digunakan dalam modul , '
trigonometri sulit dimengerti ‘ |
|
!
|

Mater: pada ﬁlgdul_tngunorﬁat{ disajikﬂﬂ
secdra runtut

Dalam Mcnggilliakan modul
trigonometnt , saya dapat berdiskusi
dengan batk bersama teman kelompok N/

|
B - ) S
Modul tnigonometrt membantu saya dalam, '| '

memahami soal atau masalah Vi

" Modul tr@inometri tidak membantu saya ;
" dalam membuat model matematika yang |
sesuarsesual dengan soal atau masalah | s f |

'Modul tngonometr tidak membantu saya | R
dalam menyelesaikan soal atau masalah ‘ "
terkait maten trigonometri

Modul inggﬁgtﬁaﬁ_fnembantu saya - I ]
dalam memenksa kembali proses dan _ |
hasil penyelesaian masalah Vi | ?

1g_5‘,_::5;21'iigl_p;{l—;nlcrﬂahami bahasa yang T _T R 1




iounakan dalam modul trigonometn

[

v Babimat vang digunakan karang jelas :
1 - ..J
| Dcsam cover sampul modal tngonometn
menc /
wenalth "
16 Desain setiap halaman  pada modul
trgonometn menarik </
|7 Warna latar belakang yvang dipihih seras
densan warna  tulisan  pada  modul /
irigonometn
1% 1kuran dan jents huraf yang digunakan
sulit dibaca
} : e —— — : 4 4
9 (ambar atau ilustrasu yang ada pada modul
ingonometrs tidak sesual dengan mater) _
yang disajikan | ' J/
! !
() Jarak antar tulisan pas schingga tulisan ' =
i .
- : | /
mudah dibaca JI i

Komentar dan Saran

Nidw Yngonomenogp WENAre CUanggh w Anh unt ue

|
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUMATERA UTARA MEDAN
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
J.Williem Iskandar Pasar V Medan Estate 20371
Telp. (061) 6615683-6622925 Fax. 6615683

Nomor :B-1691/ITK/ITK.V.3/PP.00.9/02/2021 04 Februari 2021
Lampiran : -
Hal : Izin Riset

Yth. Bapak/Ibu Kepala MAN 2 Padangsidimpuan
Assalamulaikum Wr, Wb.

Dengan Hormat, diberitahukan bahwa untuk mencapai gelar Sarjana Strata Satu (51) bagi
Mahasiswa Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan adalah menyusun SKripsi (Karya Ilmiah),
kami tugaskan mahasiswa:

Nama : Rika Syahriani

NIM : 0305172104

Tempat/Tanggal Lahir : Tangerang, 30 Maret 1999

Program Studi : Pendidikan Matematika

Semester : VII (Tujuh)

Alimai . JLMERAK NO34 SOPO INDAH Kelurahan Sigulang Kecamatan

" Padangsidempuan Tenggara

untuk hal dimaksud kami mohon memberikan Izin dan bantuannya terhadap pelaksanaan
Riset di MAN 2 Padangsidimpuan, guna memperoleh informasi/keterangan dan data-data yang
berhubungan dengan Skripsi (Karya Ilmiah) yang berjudul:

Pengembangan Modul Trigonometri Berbasis Discovery Learning Bagi Siswa MAN

Demikian kami sampaikan, atas bantuan dan kerjasamannya diucapkan terima kasih.

Medan, 04 Februari 2021

a.n. DEKAN

Ketua Program Studi Pendidikan
Matematika

PRI S
Dr. Yahfizham, S.T., M.Cs
NIP. 197804182005011005

Tembusan:
- Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sumatera Utara Medan

Info : Silahkan scan QRCode diatas dan klik link yang muncul, untuk mengetahui keaslian surat
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MADRASAH ALIYAH NEGERI 2
Jalan Sutan Soripada Mulia Nomor 29 Padangsidimpuan Utara

Telepone (0634) 21330; Faksimili (0634) 21330;
Website: www.man2padangsidimpuan.sch.id

SURAT KETERANGAN
Nomor : B.607/Ma.22./02.20/PP.00.6/05/2021

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : RUSTAM EFENDI, S.Pd

NIP : 19770923 200501 1 003
Pangkat/ Gol . Penata Tk. | (l1i/d)

Jabatan . Kepala MAN 2 Padangsidimpuan

Menerangkan bahwa 5
Nama . RIKA SYAHRIANI

NIM : 0305172104
Semester : VI (Tujuh)
Prodi :  Pendidikan Matematika

adalah benar telah melakukan Riset di Madrasah Aliyah Negeri 2 Padangsidimpuan tanggal
24 s.d 28 Mei 2021 dengan judul Skripsi :
“Pengembangan Modul Trigonometri Berbasis Discovery Learning Terhadap Siswa MAN 2
Padangidimpuan”

Sesuai dengan Surat dari Ketua Program Studi Pendidikan Matematika Universitas Islam Negeri
Sumatera Utara (UINSU) Medan Nomor : B-1691/ITK/ITK.V.3/PP.00.9/2021 tanggal 04 Februari 2021,

perihal Izin Riset.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan seperlunya, atas kerjasama yang baik
diucapkan terima kasih.

f




i)

AL

XX

e ) X
TRIGONOME]RI

BERBASISIDISCOVERY/LEARNING

__________

RIKA | SYAHRIANI

MODUL TRIGONOMETRI svstiaiia ©
BERBASIS DISCOVERY LEARNING

¢ UNTUK KELAS X

| MA/SMA/S@K

/



MODUL TRIGONOMETRI

Berbasis Discovery

| Learning
! Kelas X MA/SMA/SMK

[ Penulis: Rika Syahriani

“§ NIM: 0305172104

| Pembimbing: Dr. Syaukani, M.Ed
Dr. Asrul, M.Si

Ukuran Modul: 21 X 29,7 (A4)
Tahun: 2021




KATA PENGANTAR

Bismillahiveahmaniveahim
cAsalamw alatbum T vratimatidlahi T bbaratalivh

Puji dan syukur marilah kita panjatkan kehadirat Allah SWT atas segala
nikmat, taufik dan hidayah-Nya sehingga penulisan naskah “MODUL TRIGO-
NOMETRI BERBASIS DISCOVERY LEARNING” dapat diselesaikan dengan
baik sebagaimana yang diharapkan. Shalawat dan salam marilah kita persem-
bahkan kepada Nabi Muhammad SAW, yang membawa risalah islam sebagai
pedoman hidup untuk meraih keselamatan hidup di dunia dan akhirat kelak.

Modul trigonometri berbasis discovery learning ini menyajikan materi ten-
tang sejarah trigonometri, rumus-rumus trigonometri, serta pengaplikasian
trigonometri dalam kehidupan sehari-hari. Modul ini disusun dengan harapan
dapat memberikan penjelasan materi trigonometri sehingga dapat dipahami
dengan mudah oleh peserta didik.

Dalam penyusunan modul ini juga tidak luput dari adanya macam sumber
seperti mengenai referensi untuk memperkuat dan membuka cakrawala penu-
lis dalam pembuatan modul dan penulis mendapat dukungan dari berbagai
pihak. Sehingga penulis dapat menyelesaikan tugas ini dengan mudah dan
menyusunnya menjadi sebuah atau seperti ini. Semoga dengan kehadiran
modul ini dapat menambah wawasan dan ilmu tentang hal tersebut.

Dengan segala keterbatasan yang ada, penulis menyadari bahwa dalam
penulisan modul ini masih jauh dari sempurna. Semoga modul dapat member-
ikan manfaat dan mampu memberikan nilai tambah kepada para-pengguna.
Aamiin.
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PENDAHULUAN

A. Deskripsi Modul

Modul trigonometri berbasis discovery learning ini disusun dengan hara-
pan dapat memberikan penjelasan materi trigopnometri khususnya penjelasan
materi tentang pengukuran sudut dan perbandingan serta pengaplikasiannya
dalam kehidupan sehari-hari yang dibutuhkan oleh siswa SMA/MA. Modul ini
dapat digunakan dengan atau tanpa pendidik yang memberikan penjelasan
materi.

Tujuan penyusunan modul trigonometri berbasis discovery learning ini ada-
lah dapat memfasilitasi peserta didik dalam memahami materi trigonometri.
Selain itu diharapkan dengan menggunakan modul ini peserta didik dapat be-
lajar dengan kecepatan belajar masing-masing karena pada dasarnya penggu-
naan modul dalam pembelajaran menggunakan sistem secara individual, seh-
ingga peserta didik dapat melakukan pembelajaran tanpa tergantung dengan
penjelasan pendidik.

B. Petunjuk Penggunaan Modul

Untuk mempelajari modul ini ada beberapa hal yang harus diperhatikan oleh
peserta didik, yaitu sebagai berikut:

1. Untuk mempelajari modul ini harus berurutan, karena materi sebelumnya
menjadi prasyarat untuk mempelajari materi berikutnya.

2. lkutilah kegiatan belajar yang disajikan dalam modul ini, dan perhatikan pe-
tunjuk mempelajari kegiatan belajar yang ada pada setiap awal kegiatan
belajar.

3. Ulangi apabila kamu kurang memahami materi yang disajikan, lanjutlah jika
kamu sudah menguasai materi

4. Kerjakan soal-soal setelah kamu mempelajari kegiatan
belajar.



KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI

Tabel 1.1 Tabel Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

No Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi
1 |3.2 Menjelaskan hubungan 3.2.1 Menjelaskan pengertian
antara radian dan derajat radian sebagai satuan
sebagai satuan pengukuran pengukuran sudut
sudut 3.2.2 Menjelaskan pengertian
derajat sebagai satuan
pengukuran sudut
3.2.3 Menerangkan hubungan
antara radian dan derajat
3.3 Menyelesaikan masalah 3.3.1 Menerapkan konsep konversi
yang Dberkaitan dengan sudut (radian ke derajat)

pengukuran sudut dalam
satuan radian atau derajat

3.3.2

dalam menyelesaikan masalah
Menerapkan konsep konversi
sudut (derajat ke radian)
dalam menyelesaikanmasalah

4.2 Menentukan perbandingan
trigonometri (sinus,
cosinus, tangen, cotangen,
secan dan cosecan) pada
segitiga siku-siku

4.2.1

4.2.2

4.2.3

4.2.4

Menentukan panjang sisi-sisi
pada suatu segitiga siku-siku
dengan menggunakan
teorema phytagoras
Menentukan sisi depan, sisi
samping, dan sisi miring
untuk suatu sudut lancip («)
pada suatu segitiga siku-siku
Menjelaskan perbandingan
trigonometri (sinus, cosinus,
tangen, cotangen, secan dan
cosecan) pada segitiga siku-
siku
Menentukan
perbandingan trigonometri
(sinus, cosinus, tangen,
cotangen dan secan) pada
seqitiga siku-siku

nilai




SEKILAS TENTANG
TRIGONOMETRI

A. Sejarah Trigonometri

Trigonometri tidak lepas dari konsep segitiga. Kata trigonometri berasal dari
bahasa Yunani, yaitu frigono artinya “tiga sudut” dan metro artinya “mengukur”.
Jadi, trigonometri adalah sebuah cabang matematika yang berhubungan den-
gan sudut segitiga dan fungsi trigonometri, seperti sinus, cosinus dan tangen.

Trigonometri berasal dari zaman Mesir Kuno, Babilonia, dan peradaban
lembah Indus yang di mulai lebih dari 3000 tahun yang lalu.Matematikawan
India merupakan perintis perhitungan variabel aljabar untuk menghitung as-
tronomi dan trigonometri.Abul Wafa Muhammad Ibn Muhammad Ibn Yahya lbn
Ismail Al-Buzjani adalah salah satu ilmuwan muslim yang tercatat sebagai ahli
dibidang matematika dan juga astronomi. Tempat kelahiran ilmuwan besar ini
bernama Buzjan, Nishapur. Abul Wafa meneruskan pendidikan matematika
di Baghdad tahun 959 M. Pada masa itu ia mendapatkan banyak bimbingan
dari para ilmuwan, dan ia pun menjadi seorang yang memiliki otak cemerlang.
Dia banyak membantu para ilmuwan untuk mengembangkan beberapa teori
dibidang matematika terutama geometri dan trigonometri. Abul Wafa meng-
kontruksi bangunan trigonometri hingga kini diakui sangat besar manfaatnya.

Abul Wafa merupakan orang pertama yang menunjukkan adanya teori relatif
segitiga parabola, mengembangkan metode tentang kontruksi segiempat ser-
ta perbaikan nilai sinus 30 dengan menaiki delapan desimal. Abul Wafa juga
mengembangkan hubungan sinus dengan formulanya yaitu :

25in%(}) =1—cosa
Sina = 2 sin {'—;} cos

Abul Wafa mengembangkan teori tangen, secan
dan cosecan. Beliau juga berhasil menemukan
hubungan relasi untuk memetakan garis-garis
trigonometri, serta meletakkan dasar teori conic.

Studi tentang trigonometri lainnya diberikan
oleh matematikawan Nashiruddin At-Tusi



(1201-1274) melalui bukunya Treatise on

the Quadrilateral. Dalam buku ini diperlihatkan keenam perbandingan
trigonometri melalui sebuah segitiga siku-siku. Matematikawan lainn-
ya adalah Lagadha dalam bukunya Vedanga Jyotisha yang menemukan
teori tentang penggunaan geometri dan trigonometri untuk perhitungan as-
tronomi. Abdullah Muhammad Ibn Musa Al-Khawarizmi seorang matem-
atikawan dari Uzbekistan (770-840) yang telah mengembangkan tabel
perincian trigonometri yang memuat fungsi sinus, cosinus dan cotangen.

B. Aplikasi Trigonometri

Aplikasi trigonometri banyak digunakan dalam berbagai bidang diantaran-
ya adalah dalam bidang teknik, geografi,teori probabilitas, statistika, biologi,
farmasi, kimia, teori angka (dan termasuk kriptologi), seismologi, meteorologi,
oseanografi, berbagai cabang ilmu fisika, survei darat dan geodesi, ekonomi,
analisis pasar finansial, teori musik, akustik, optik, elektronik, teknik elektro,
teknik mekanik, teknik sipil, grafik komputer dan sebagainya. Aplikasi trigono-
» metri yang digunakan diantaranya pada ilmu bintang (astronomi) untuk meng-
hitung jarak ke bintang-bintang terdekat, dalam geografi untuk menghitung
antara titik tertentu, dan dalam sistem navigasi satelit. Aplikasi trigonometri
lainnya digunakan untuk kebutuhan ibadah yaitu dalam hal menentukan arah
kiblat. Oleh karena itu trigonometri perlu diajarkan kepada siswa mulai dari
jenjang SD, SMP, dan SMA.
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Gambar 1.

Aplikasi Trigonometri Dalam Kehidupan Sehari-Hari

C. Trigonometri Dalam Al-Qur’an
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Artinya:

Dialah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya, dan Dialah
yang menetapkan tempat-tempat orbitnya, agar kamu mengetahui bilangan ta-
hun, dan perhitungan (waktu). Allah tidak menciptakan demikian itu melainkan
dengan benar. Dia menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya) kepada orang-
orang yang mengetahui.

Berdasarkan QS. Yunus ayat 5, kita dapat mengetahui bahwa Allah Swt
menciptakan matahari dan bulan salah satunya adalah agar manusia dimuka
bumi ini dapat mengetahui perhitungan waktu. Maka dari itu, masalah penen-
tuan waktu sholat, awal bulan, awal tahun, maupun arah kiblat secara tepat
dan akurat sangat banyak memerlukan bantuan matematika. Selain itu, trigo-
nometri juga dapat menghitung waktu sholat dan membantu dalam penentuan
penanggalan kalender hijriah. ' '

Pernah suatu ketika ada seorang tokoh agama
yang menetapkan awal waktu sholat dengan
rubu’ tetapi tokoh agama itu membenci
matematika. Dia tidak mengerti bahwa arti



kata dari rubu’ adalah seperempat, yaitu seperempat lingkaran. Dia tidak
mengerti bahwa rubu’ banyak melibatkan konsep trigonometri yang merupa-
kan materi dari matematika.

Dalam menentukan arah kiblat, ada satu metode untuk mengetahui arah
kiblat yang benar dengan bantuan cahaya matahari. Kesempatan yang sangat
tepat untuk mengetahui secara persis arah kiblat dengan posisi matahari di-
atas ka'bah. Posisi matahari berada tepat diatas ka’bah hanya terjadi selama
dua kali dalam satu tahun. Kesempatan tersebut datang pada setiap tanggal
27 Mei pukul 11.57 LMT (Long Mean Time) dan tanggal 15 Juli atau 16 Juli
pukul 12.06 LMT (Long Mean Time). Bila waktu Mekah dikonversikan menjadi
waktu Indonesia bagian barat (WIB), maka harus ditambah 4 jam 21 menit
sama dengan pukul 16.18 WIB dan 16.27 WIB. Oleh karena itu, setiap tanggal
27 Mei atau 28 Mei pukul 16.18 WIB dapat mengecek arah kiblat dengan men-
gandalkan bayangan matahari yang berada pada posisi diatas ka’bah.Untuk
perhitungan arah kiblat, ada 3 buah titik yang harus dibuat, yaitu:

1. Titik A, diletakkan di Ka’bah (Mekah)
2. Titik B, diletakkan di lokasi tempat yang akan ditentukan arah kiblatnya.

3. Titik C, diletakkan di titik kutub utara.

nnnnnnn

Gambar 2

Posisi Indonesia dan Posisi Ka’bah dalam Peta Bumi



Posisi Indonesia dan posisi ka’bah dalam peta bumi yang diperlihatkan pada

a3 gambar 2. Tampak jelas bahwa posisi ka’bah tidak tepat di sebelah barat Indo-
, L;D'b A0 s nesia, tetapi sedikit menyimpang ke utara. Oleh karena itu, arah shalat orang
o o‘;:*ﬂ'ﬁ*“h di Indonesia adalah ke barat menyimpang ke utara.
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PENGUKURAN SUDUT

KEGIATAN PEMBELAJARAN

Sebelum membahas masalah perbandingan dan fungsi trigonometri, perlu
dipahamiterlebihdulusuatubesaranyang menunjukkanukuranbagisuatusudut.
Dalam trigonometri, ada dua macam ukuran sudut yang sering digunakan, yaitu:

e Ukuran sudut dalam derajat

e Ukuran sudut dalam radian
A. Ukuran Sudut Dalam Derajat

Besar ukuran sudut dalam ukuran derajat dapat dijelaskan dengan meng-
gunakan konsep sudut sebagai jarak putar. Perhatikan gambar berikut ini.

-4

£ pamins ¥

Gambar 1.1

Pada gambar 1.1, titik awal O dan ujung jarum pada titik P diletakkan pada
garis OX, sudut yang dibentuk terhadap garis OX sama dengan nol derajat
(0). Jika jarum diputar berlawanan arah dengan jarum jam, maka sudut antara
jarum jam dengan garis OX merupakan jarak putar.

Buatlah sketsa yang menunjukkan jarak putar dari garis OX
yang diputar dengan berlawanan arah jarum jam!

Defenisi 1:

Ukuran derajat adalah ukuran yang dapat diben-
tuk pada bidang datar dengan satuan (°) meng-
gambarkan 1/360 dari putaran penuh.



Defenisi 2:

Satu derajat (1) adalah ukuran besar sudut yang dibentuk oleh pu-
taran atau dapat ditulis sebagai 1 = putaran.

Buatlah sketsa yang menunjukkan
ukuran 1° = ?in putaran!

Contoh :

Perhatikan gambar posisi parabola berikut. Berapa derajat perbedaan an-
tara sudut arah sinar datang dengan sudut elevasi parabola? (dihitung dari 00)

g0 ;__‘..m-r;—.h:;--;rﬁmat.éipt_.cnmfgaﬂer}r'

Ukuran-ukuran sudut yang lebih kecil dari ukuran derajat, dinyatakan dalam
ukuran menit dan ukuran detik. Ukuran-ukuran sudut dalam derajat, menit, dan
detik. Ukuran sudut dalam menit dilambangkan ‘ dan ukuran dalam detik dil-
ambangkan dengan “.

a) 1°=060 detik atau 1 menit = derajat atau 1 = 60’
b) 1 menit =60 detik atau 1 detik = menit atau 1’ = 60”

B. Ukuran Sudut dalam Radian
Q

Gambar 1.2 — | /‘“:R a+ibfo-aky+2 |
0| B 0] 2| P\l
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Berdasarkan gambar 1.2 tampak bahwa juring atau sektor P’MQ’ diper-
oleh dari juring PMQ sebagai akibat perbesaran (dilatasi) yang berpusat di M.
Kesebangunan ini menghasilkan hubungan

Panjang Busur  Panjang Busur P Q
MP - MP'

Panjang Busur PQ
Nilai perbandingan MP merupakan ukuran sudut PMQ yang

dinyatakan dalam ukuran radian.

Buatlah sketsa serta nilai perbandingan yang menyatakan bahwa
besar sudut PMQ sama dengan 1 radian. Dengan panjang busur
PQ = r (jari-jari lingkaran) atau panjang busur PQ = MP = r !

Ukuran Radian (rad) merupakan
perbandingan antara panjang busur
terhadap jari-jari lingkaran.

DEFENISI

DEFENISI 2

Satu radian ( 1 rad) adalah ukuran sudut pada bidang datar
yang berada diantara dua jari-jari lingkaran dengan panjang
busur sama dengan panjang jari-jari lingkaran itu.




Satu putaran penuh besarnya sudut sama dengan keliling lingkaran yang
berjari-jari satu satuan yaitu 2 radian. Dari gambar diatas berapa radian besar
sudut siku-siku dan garis lurus?

Tabel Panjang Busur Lingkaran dengan Sudut Radian

Panjang busur Sudut
L(m) g (rad)
R | .

IR YT
| O O

o

éerR
O dibaca lingkaran

Isilah titik-titik pada tabel panjang busur lingkaran dengan sudut radian !

C. Mengubah Ukuran Sudut dari Derajat ke Radian dan Radian ke
Derajat

Bagaimanakah hubungan antara besar suatu sudut yang dinyatakan dalam
ukuran derajat dengan besar sudut itu jika dinyatakan dalam radian? Untuk
mencari hubungan antara besar sudut yang dinyatakan dalam ukuran radian,
apa langkah-langkah yang harus dilakukan?

Gambar 1.3

11
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ari gambar di atas, carilah besar sudut
PMQ dalam ukuran derajat dan dalam
ukuran radian!

l Kegiatan Kelompok ]

Tahukah kalian bahwa dengan aplikasi trigonometri kita dapat
menentukan arah kiblat? Untuk menunjukkan kebenaran
pernyataan tersebut, lakukan kegiatan berikut ini.

a. Orientasi

1. Arah Kiblat

‘‘‘‘‘
-
s A
-

«
BAYANGAN
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Baca dan simaklah cerita berikut ini!

Titik A dan titik C adalah dua titik yang tetap (tidak berubah-ubah), karena
titik A tepat di Ka’bah (Mekah) dan titik C tepat di kutub utara (titik sumbu),
sedangkan titik B senantiasa berubah, mungkin berada di sebelah utara equa-
tor dan mungkin pula berada di sebelah selatannya, tergantung pada tempat
mana yang akan ditentukan arah kiblatnya.

Bila ketiga titik tersebut dihubungkan dengan garis lengkung pada lingkaran
besar, maka terjadilah segitiga bola ABC, seperti gambar di bawah ini. Titik A
adalah posisi Ka’bah (Mekah), titik B adalah posisi lokasi tempat/kota, dan titik
C adalah kutub utara/titik sumbu.

Ketiga sisi segitiga ABC ini diberi nama dengan huruf kecil dengan nama
sudut didepannya (dihadapannya). Sisi BC dinamakan sisi a, karena berada di
depan/ berhadapan dengan sudut A. Sisi CA dinamakan sisi b, karena berada
di depan/berhadapan dengan sudut B. Sisi AB dinamakan sisi ¢, karena bera-
da di depan/berhadapan dengan sudut C. Atau sudut di antara sisi b dan sisi
¢ dinamakan sudut A, sudut di antara sisi ¢ dan sisi a dinamakan sudut B, dan
sudut di antara sisi a dan sisi b dinamakan sudut C. Sudut-sudut itu dihitung
dengan derajat sudut.

Dapat diketahui bahwa yang dimaksud dengan perhitungan arah kiblat
adalah suatu perhitungan untuk mengetahui berapa besar nilai sudut B, yakni
sudut yang diapit oleh sisi a dan sisi c.Pembuatan gambar segitiga bola san-
gat berguna untuk membantu menentukan nilai sudut arah kiblat bagi suatu
tempat dipermukaan bumi ini dihitung/diukur dari suatu titik arah mataangin ke
arah mataangin lainnya, misalnya diukur dari titik Utara ke Barat (U-B), atau
diukur searah jarum jam dari titik Utara (UTSB).

Untuk perhitungan arah kiblat, hanya diperlukan dua data tempat yaitu se-
bagai berikut:

1. Lintang Ka’bah (kota Mekah) =21° 25 LU

2. Bujur Ka’bah (kota Mekah) = 39° 50’ BT

13
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Berikut ini disajikan data sudut yang menunjukkan arah kiblat diberb-
agai kota di Indonesia yaitu:

1. Aceh 1 292.46°

2. Padangsidimpuan Sumatera Utara : 293° 48’ 48.416” (Sebelah Barat
Laut)

3. Padang :294.69°
4. Jakarta: 295.14°
5. Nusa Tenggara Barat : 53.30°
6. Gorontalo : 291.50°
a. Rumusan Masalah

Untuk menunjukkan kebenaran pernyataan tersebut, lakukanlah kegiatan
sebagai berikut:

» Setelah membaca cerita yang telah

dipaparkan diatas, maka gambarlah L0\ B < :

sketsa yang menunjukkan gambar
segitiga bola untuk menentukan
perhitungan arah kiblat!

» Hitunglah sudut derajat dan sudut radian
dari kota Aceh, Padangsidimpuan,



Padang, Jakarta, Nusa Tenggara Barat, Gorontalo!
b. Pengujian Hipotesis

Pada tahap ini diharapkan siswa melakukan eksperimen secara berkelom-
pok untuk menemukan jawaban dari rumusan masalah diatas

c. Kesimpulan

Buatlah kesimpulan tentang sudut dalam derajat dan sudut dalam radian!

SOAL LATIHAN INDIVIDU

Nyatakan dan Gambarkan sudut-sudut berikut dalam:

4 ) 4 DERAJAT )

RADIAN
a. 450 a. %radian
b. 60° b. z—gradian
c. 25°30° C. gradian

o O\ _/

a. Sudut Pusat, Busur Lingkaran dan Panjang Busur Lingkaran

Sudut pusat lingkaran merupakan daerah sudut yang dibatasi oleh dua jari-
jari lingkaran yang titik sudutnya merupakan titik pusat lingkaran. Pada gambar
1.4 lingkaran dengan titik pusat O, terdapat £ AOB yang dibatasi oleh dua jari-
jari, yaitu OA dan OB. £ AOB disebut sudut pusat.

Gambar 1.4

Sudut Pusat Busur Lingkaran dan
Panjang Busur Lingkaran

15
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Busur lingkaran merupakan garis lengkung bagian dari keliling lingkaran
yang menghubungkan dua titik pada lingkaran. Pada gambar 1.4, lingkaran
berpusat dititik O, terdapat titik A dan B di keliling lingkaran. Garis lengkung
yang menghubungkan titik A dan B disebut busur lingkaran.

Busur AB membatasi sudut pusat £ AOB yang besarnya (dalam radian).
Dengan memperhatikan gambar di atas, maka:

Panjang Busur AB
OB
_ Panjang Busur AB

/AOB=f=

r
Panjang BusurAB = fr

Jika diketahui sebuah lingkaran dengan jari-jari r satuan, dan sebuah
busur denganpanjang s membatasi sudut pusat sebesar 8 radian
berlaku: s = pr




Latihan Pendalaman

1. Tentukan besar sudut dari:
a. sudut putaran penuh
b. sudut putaran penuh
2. Nyatakan ukuran-ukuran sudut-sudut berikut ini dalam ukuran radian.
a. 100
b. 42024’35”
3. Nyatakan ukuran-ukuran sudut-sudut berikut ini dalam ukuran derajat.
a. .= radian
9
b. 1 radian
4

4. Nyatakan besar sudut berikut ke dalam ukuran derajat, menit sampai
detik:

a. 47,3°

b. 65,8°

c. 6radian

d. 8radian

e. 2 radian
4

5. Sebuah roda berputar dengan laju sudut 36 rpm (revolution per minute
atau putaran per menit). Nyatakan laju sudut radian itu dalam satuan :

a. Putaran/detik

b. Radian/menit

17
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PERBANDINGAN TRIGONOMETRI

A. Pengertian

Istilah perbandingan trigonometri dapat diartikan sebagai perbandingan pan-
jang sisi pada segitiga siku-siku. Pada bahasan ini, kita akan membicarakan
tentang segitiga siku-siku, terutama unsur-unsur pada segitiga siku-siku yang
berkaitan langsung dengan perbandingan trigonometri. Untuk lebih mengenal
tentang konsep segitiga siku-siku perhatikan gambar berikut ini.

C
\“‘-\
b a
ALl - B
Gambar 2.1

Segitiga Siku-Siku ABC

Sudut A merupakan sudut siku-siku yang besarnya 90, sisi BC atau sisi a
merupakan sisi yang berada di hadapan sudut A, atau bisa disebut sisi miring
(hipotenusa). Sisi AC atau sisi b merupakan sisi yang berada di hadapan sudut
B. sisi AB atau sisi ¢ merupakan sisi yang berada di hadapan sudut C. Perha-
tikan gambar selanjutnya.

Gambar 2.2

Segitiga Siku-Siku ABC



Pada gambar 2.2, terhadap sudut B (B). Sisi a dinamakan sisi miring (hipot-
enusa). Sisi b dinamakan sisi dihadapan sudut B (B). Sisi ¢ dinamakan sisi di
dekat sudut B (B).

Terhadap sudut C (¢ ), Sisi a dinamakan sisi miring (hipotenusa). Sisi b di-
namakan sisi di dekat sudut C (¢. Sisi C dinamakan sisi dihadapan sudut C (¢

Selanjutnya, perhatikan gambar 2.3 dan gambar 2.4 dibawah ini. Letak segi-
tiga siku-siku DEF dan segitiga siku-siku PQR ada dalam posisi tidak standar.

F
ﬁ
c
. =]
d
f =
L
Gambar 2.3 G
Segitiga Siku-Siku DEF Segitiga Si

| 123 4
CIEIEx]
Gl
Lzl
@ EE
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B. Perbandingan Trigonometri Pada Segitiga Siku-siku

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, kita dapat

melakukan perbandingan antara sisi-sisi pada segitiga siku-siku. Perhatikan
gambar berikut.

.-xl ~_
|
| "

i
\
1 " II ! [

Gambar 2.5
Segitiga Siku-Siku

i

Perbandingan-perbandingan trigonometri pada sebuah sudut, misalnya pada
sudut C ( ) adalah:

Perbandingan-perbandingan

€ acbbd a2 tersebut dinamakan perbandingan
b b a a c c trigonometri pada segitiga siku-
siku

Kemudian masing-masing perbandingan trigonometri tersebut diberi nama
dan pada suatu sudut dalam sebuah segitiga siku-siku, misalnya sudut C (a),
dapat didefenisikan sebagai berikut:

Sisi d hadapan

© dinamakan sinus disingkat sin. sin = ' ©
b hipotenusa b

Sisi dekat o _

2 dinamakan kosinus disingkat cos. cos = — &
b hipotenusa b

i d h
€ dinamakan tangen disingkat tan. tan = Sisi d MR
a

a sisi dekat o




Edinamakan sekan disingkat sec. sec =

Hipotenusa _ b
a sisidekata a

Edinamakan kosekan disingkat cosec. cosec = ——
c sisid hadapan a

Hipotenusa _b
C

3dinamakan kotangen disingkat cot. cot =—— =
c sisid hadapan o

sisid dekat o a
c

Berdasarkan defenisi di atas, dapat diturunkan hubungan antara per-
bandingan trigonometri, yaitu rumus kebalikan dan rumus perbandingan. |Isilah
titik-titik pada tabel berikut ini:

Hubungan antara Perbandingan Trigonometri
Rumus Kebalikan Rumus Perbandingan
1. sina’= - 1. tan a°= %
cosec a CoOs@”
2. €os a°=——r 2. cot a°= =%
Fec a” sin &
3. tan a°= ;
cota®
1
4, cota® = ;
fan a®
5. seca’= ;
cosa”
6. coseca® = ——
sina
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Contoh 2.1

Perhatikan gambar2.6 disamping. Tentukan nilai dari keenam perbandingan
trigonometri sudut KLM, jika k = 10cm, | = 6cm, dan m = 8 cm!

M

Penyelesaian:

Kita dapat secara langsung mencari nilai dari keenam perbandingan trigono-
metri sudut KLM karena nilai k, | dan m sudah diketahui.

sin ZKLM = cos ZKLM =
tan £/ KLM = cot /KLM =
sec ZKLM = cosec ZKLM =

Contoh 2.2

e Hl’:. .,
|

a. Tentukan nilai keenam perbandingan

trigonometri sudut RPQ, jika PR = 2+/5cm
dan RQ =4 cm!

b. Dengan cara yang sama, tentukan
perbandingan trigonometri untuk
sudut PRQ!



Penyelesaian:

Terlebih dahulu cari nilai r dengan menggunakan dalil Phytagoras.

C. Menentukan Nilai Perbandingan Trigonometri

Sudut Istimewaadalah suatu sudut dimana nilai perbandingan
trigonometrinya dapat ditentukan tanpa menggunakan
daftar/tabel matematika atau kalkulator.

Sudut-sudut istimewa yang dimaksud adalah sudut yang besarnya
0°,30°,45°,60°,dan 90°. Nilai perbandingan sudut istimewa dapat ditentukan
menggunakan konsep lingkaran dengan panjang jari-jari 1 satuan.

Gambar 2.6

Perhatikan gambar 2.6 berdasarkan defenisi perbandingan trigonometri di-
peroleh hubungan:

- AB v
sinag° =—===
0A 1 y

OB

osa’°=—=>=x
0A 1
tanq° = 22 =¥
OB x
cotee=22=_L =2
AB tan a v
seca®= 2=~ =1
0B COS a® x
0A 1 1
cosec a®° =-— = —— == (dengan catatanx dany = 0)
AB sin a® v

23
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Dengan demikian, dalam lingkaran satuan tersebut, koordinat titik A( dapat
dinyatakan sebagai A.

1. Mencari nilai perbandingan trigonometri untuk sudut 0
Perhatikan gambar 2.7 berikut!

Jika sudut maka kaki sudut XOA berimpit dengan sumbu x positif atau
titik A berada pada sumbu x positif. Untuk koordinat titik A(1.0).

Gambar 2.7
Sehingga:

A(1,0) =A(cos 0)

(1,0) = (cos 0)

sin0=0

cos O ...

tan0 = ...

cot0= ..

sec0=...

cosec 0 = ...



2. Mencari nilai perbandingan trigonometri untuk sudut 30°

Perhatikan gambar 2.8 berikut!

Gambar 2.8

Pada Jika sudut = ZAOB = 30 dan £ OBA = 90, maka £ OAB =
60Jika £ OCB = 60, Maka OAC merupakan segitiga sama sisi dengan pan-
jang sisi OA = OC = AC = 1. Karena sama dan sebangun dengan maka AB
= CB = atau ordinat y = . Perhatikan OAB merupakan segitiga siku-siku di B.
Dengan menggunakan teorema phytagoras, diperoleh:

OB =
OB=..7
sin 30° = ...
cos 300 ...
tan 30° = ...
cot 30° = ...
sec 30° = ...

cosec 30° = ...

25
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3. Mencari nilai perbandingan trigonometri untuk sudut 45°

Perhatikan gambar 2.9!

e

Gambar 2.9

Pada jika sudut AOB = 45. Akibatnya, merupakan segitiga siku-siku di B
dan sama kaki dengan OB = AB atau x = y. Dengan menggunakan teorema
phytagoras, diperoleh:

(OB)* + (AB)* = (OA)*

sin 450 = ..
cos 45° ...
tan 45° = ..
cot 45° = ...
sec 45° = ...
cosec 45° = ...
4. Mencari nilai perbandingan trigonometri untuk sudut 60

Perhatikan gambar 2.10 berikut!

¥
Alx, y)

Gambar 2.10




Pada Jika sudut = £ AOB =60 dan £ OBA =90, maka £ OAB = 30. Jika
OAC merupakan segitiga sama sisi dengan AB sebagai garis tinggi, maka OA
= OC = AC =1. Karena OAB sama dan sebangun dengan CAB, maka OB = CB
=, sehingga absis x = . Untuk mencari ordinat y(AB) gunakan Teorema Phytag-
oras dengan memperhatikan OAB.

AB =

sin 60° = ...
cos 60° ...
tan 60° = ...
cot 60° = ...
sec 60° = ...

cosec 60° = ...

5. Mencari nilai perbandingan trigonometri untuk sudut 90°

Perhatikan gambar 2.11 berikut!

1%

Gambar 2.11

Jika sudut maka kaki sudut OA berimpit dengan
sumbu y positif atau titik A berada pada sumbu y
positif. Untuk a = 90, koordinat titik A adalah (0,1),
sehingga:

A(0,1) = A(cos 90, sin 90

Sin 90° = ...

27
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cos 90° ...

tan 90° = ...
cot 90° = ...
sec 90° = ...

cosec 90° = ...

l Kegiatan Kelompok ]

Tahukah kamu bahwa praktik kajian shalat ada kaitannya dalam
pandangan matematika untuk materi trigonometri?
Berikut ini disajikan praktik shalat dalam kajian mengenai perjalanan
Isra Mi’raj dan kajian mengenai mimpi Nabi Yusuf As

a. Orientasi

%3

S

I Ly iy

Baca dan simaklah cerita berikut ini!
Kajian mengenai perjalanan Isra’ Miraj

Pulang dari Isra’ Miraj Nabi Muhammad SAW
membawa bukti perjalanan (Basya, 2004).
Sebagaimana yang dijelaskan dalam
Q.S. An-Nisa ayat 103, bahwa sesungguhnya
shalat adalah tulisan waktu atas orang yang
beriman. Tulisan waktu disinilah yang



merupakan bukti perjalanan yang dibawa Nabi sepulang dari Isra’ Miraj.

Peristiwa Isra’ Miraj merupakan perjalanan semalam Nabi Muhammad.
Peristiwa ini merupakan dua peristiwa berbeda yaitu Isra’ yang merupakan ki-
sah perjalanan Nabi dari Masjidil Haram ke Masjidil Agsa, dan Miraj yang mer-
upakan kisah perjalanan Nabi dari bumi naik ke langit ketujuh untuk menerima
perintah menjalankan shalat lima waktu. Dalam peristiwa ini Nabi mendapat-
kan perintah dari Allah SWT untuk menjalankan shalat lima waktu dalam se-
hari semalam. Peristiwa Isra’ Miraj ini dijelaskan dalam Q.S. Allsra’ (Perjalanan
Malam). Sebagaimana dijelaskan dalam Q.S. Al-Isra’ ayat 1:

S amndl ) a0l amsdl 22 Y sz 20 B e
ﬂytg;_ﬂﬁmuw%mwa&;g

Artinya: Maha suci Allah, yang telah memperjalankan hamba-Nya pada suatu
malam dari Al Masjidil Haram ke Al Mas;jidil Agsha yang telah Kami berkahi
sekelilingnya agar Kami perlihatkan kepadanya sebagian dari tanda-tanda (ke-
besaran) kami. Sesungguhnya Dia adalah Maha mendengar lagi Maha men-
getahui.

Q.S. Al-Isra sendiri merupakan surah ke 17 yang memiliki 111 Ayat Se-
bagaimana dapat dilihat dari jumlah rakaat dalam shalat wajib lima waktu yak-
ni memiliki jumlah 17 rakaat dan memiliki jumlah ekspresi gerakan sebanyak
111. Hal ini menunjuk pada Q.S. Al-Isra’ itu sendiri yang menunjukkan bahwa
bukti perjalanan Isra’ Miraj Nabi ditunjukkan oleh kode yang terkandung dalam
perintah menjalankan shalat lima waktu tersebut. Shalat lima waktu tersebut
menunjukan kode 17, 111 yang menunjukan bahwa bukti perjalanan Isra’ Mira;j
Nabi dicatat di dalam Al-Qur’an surah ke 17 dalam 111 ayatnya yaitu dalam
Q.S. Al-Isra.
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Kajian mengenai mimpi Nabi Yusuf

Sebagaimana yang ada dalam QS. Yusuf Ayat 4 yaitu:

=3 GNE |Feee cha 2] 20f- o T Lo A 5 @
Ay B3 S ae sl &l od edlay ity JG )

Artinya: (ingatlah), ketika Yusuf berkata kepada ayahnya: “Wahai ayahku, Ses-
ungguhnya aku bermimpi melihat sebelas bintang, matahari dan bulan; kulihat
semuanya sujud kepadaku.”

Firman Allah tersebut merupakan sepenggal kisah Nabi Yusuf yang mer-
upakan satu dari 12 putra Nabi Yaqub. Yusuf kecil yang pada saat itu masih
berumur 9 sampai 10 tahun bercerita kepada ayahnya mengenai mimpi yang
didapatkannya pada malam sebelumnya. Bahwa ia melihat 11 benda angka-
sa (kaukab, matahari, dan bulan) bersujud kepadanya. Beberapa sumber ber-
pendapat bahwa 11 benda angkasa yang dimaksud adalah saudara-saudara
Nabi Yusuf sendiri. Tentu kisah ini menjadi menarik karena Nabi Yusuf men-
yampaikan mimpi tersebut disaat usianya masih sangat muda. Namun harus
kita yakini kebenarannya, karena apa yang telah dituliskan dalam Al-Qur’an
adalah segala yang Haq dan benar adanya menurut Allah SWT. Bagian dari
mimpi Nabi Yusuf yang akan dibahas pada bagian ini adalah mengenai ber-
sujudnya 11 benda angkasa kepada Nabi Yusuf. Bila kita berpikir secara prak-
tis, untuk melakukan gerakan sujud seperti yang telah dijelaskan dalam hadist
berikut:

Nabi shalallahu ‘alaihi wasallam bersabda:

“Aku diperintahkan untuk bersujud dengan bertumpu pada tujuh anggota
badan: Dahi (kemudian beliau berisyarat dengan menyentuhkan tangan ke
hidung), dua telapak tangan, dua lutut, dan ujung-ujung dua kaki” (HR.-Al
Bukhari dan Muslim).

Maka seseorang perlu menekuk beberapa
bagian anggota tubuh untuk memenuhi
penjelasan gerakansujud yang diperintahkan
kepada Rasulullah SAW. Sekarang, bagaimana
bila benda angkasa yang bersujud? sedangkan



kita tahu bahwa hingga saat ini belum ada benda angkasa yang memiliki ben-
tuk yang sama seperti manusia atau dapat bersujud selayaknya seorang ma-
nusia. Berdasarkan penjelasan sebelumnya bahwa dalam satu rakaat shalat,
seorang muslim sama saja melakukan gerakan berputar dengan sudut sebe-
sar 360° dan dari asumsi bahwa benda langit yang berputar diartikan benda
tersebut sedang shalat, maka cara bersujud dari 11 benda angkasa yang di-
maksudkan oleh Nabi Yusuf bukanlah cara bersujud yang sama dengan gera-
kan shalat yang dilakukan oleh seorang muslim. Namun berputar sejauh 360°
untuk menandakan bahwa planet tersebut sedang bersujud.

Jika diperhatikan, setiap gerakan satu rukuk akan membentuk sudut 90°.
Karena gerakan shalat gerhana ditandai dengan dua rukuk, maka akan menja-
di 2 x 90° = 180° = garis lurus. Jika didefinisikan bahwa gerak rukuk = gerak 90
derajat, maka satu rakaat shalat dapat dihitung sebagai berikut:

Gerak rukuk = 90°
Gerak sujud setelah i'tidal = 90° + 45° = 135°

Gerak sujud setelah duduk diantara dua sujud = 90° + 45° = 135° Jumlah
sudut dalam satu rakaat = 90° + 135° + 135° = 360°

b. Rumusan Masalah

Untuk menunjukkan kebenaran pernyataan tersebut, lakukanlah kegiatan
sebagai berikut:

» Setelah membaca cerita yang telah dipaparkan diatas, maka gambar-
lah sketsa yang menunjukkan sudut gerakan shalat yaitu gerak rukuk,
gerak sujud, gerak i'tidal dan gerak duduk diantara dua sujud!

» Hitunglah nilai sin, cos, tan, cotangen, cosecan, secan-pada gerakan
shalat tersebut! '
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c. Pengujian Hipotesis

Pada tahap ini diharapkan siswa melakukan eksperimen secara berkelom-
pok untuk menemukan jawaban dari rumusan masalah diatas!

d. Kesimpulan

Buatlah kesimpulan perbandingan trigonometri tersebut!

KERJAKANLAH SOAL LATIHAN BERIKUT INI!

1. Besar sudut gambar di bawah adalah ...

Y

r 3

2. Gambar berikut adalah lingkaran satuan dan segitiga yang berpoton-
gan. Ruas garis yang dipertebal membentuk bangun datar trapesium
siku-siku. Tentukan luas trapesium tersebut!

»X

/’—'
S~
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